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ABSTRAK 

 

Penulis  : Ahmad Yahya 

NIM   : F02517157 

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Kata Kunci  : Epistemologi, Durr al-Asra>r, Mahmud al-Hamzawi 
 

 

Penelitian mengenai metodologi penafsiran merupakan salah satu upaya 

penting untuk memperkaya khazanah keilmuan tafsir. Selain itu, pertumbuhan dan 

perkembangan penafsiran semakin beragam bentuk dan coraknya. Salah satunya 

adalah Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah karya Mahmud 
ibn Muhammad al-Hamzawi yang memiliki keunikan menggunakan huruf tanpa 

titik atau muhmalah. Keunikan tafsir tersebut diuji dengan epistemologi 

penafsiran yang memiliki rumusan masalah berupa sumber penafsiran, metode 

penafsiran, serta validitas penafsiran. 

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan gambaran secara mendalam 

tentang epistemologi Durr al-Asra>r baik dari segi metode, sumber, dan validitas 
penafsiran. Penelitian ini merupakan penelitian library research dengan 

pendekatan historis-filosofis. Dari sumber-sumber data yang ada dikumpulkan 

dengan teknik dokumentasi dan dianalisis dengan content analysis. 

Durr al-Asra>r ini memiliki beberapa kelebihan,  diantaranya :  menonjolkan 
kekayaan kosakata bahasa Arab, menjelaskan makna al-Quran secara singkat, 

tidak menggunakan sumber israiliyyat serta hadis-hadis mawdhu’, dan 

keunikannya yaitu menafsirkan al-Quran tanpa huruf bertitik atau muhmalah. Di 

sisi lain, kekurangannya adalah  orang awam akan kesulitan memahami 

kosakatanya yang sulit,  mufasir tidak mencantumkan sumber dengan jelas serta 

redaksi yang sama, dan tidak mengutip beragam pendapat serta tidak memberikan 

argumentasi dalam pilihannya. 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, metode penafsiran yang digunakan 

Mahmud al-Hamzawi, menurut klasifikasi al-Farmawi, adalah metode ijmali atau 

global dengan corak penafsiran lughawi dan fiqhi. Kedua, sumber-sumber yang 

menjadi rujukan Mahmud al-Hamzawi dalam membuat karya tafsirnya adalah al-

Quran, hadis, pendapat sahabat dan tabiin, qiraat, bahasa, ijtihad, dan pendapat 

Ulama. Dari sekian sumber penafsiran, dapat disimpulkan tafsir ini merupakan 

perpaduan antara tafsir bi al-ma’thu>r dan bi al-ra’y. Namun, bahasa dan ijtihad 
adalah sumber yang dominan sehingga menjadikannya sebagai tafsir bi al-ra’y. 

Hal ini terjadi karena gaya penafsiran Mahmud al-Hamzawi yang menggunakan 

huruf tanpa titik, sehingga sumber-sumber lainnya kurang mendapat porsi dan 

sulit dilacak. Ketiga, validitas penafsiran Mahmud al-Hamzawi, setelah diuji 

dengan teori al-As}i>l wa al-Dakhi>l dari Abdul Wahab Fayed, termasuk dalam tafsir 
yang otentik, baik dari segi sumber penafsirannya yang otentik maupun segi 

objek-objek al-Dakhi>l  yang tidak terdapat dalam penafsirannya. 
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ABSTRACT 

Author   : Ahmad Yahya 

NIM    : F02517157 

Study Program : Ilmu Al-Qur’an and Tafsir 

Keywords   : Epistemology, Durr al-Asra>r, Mahmud al-Hamzawi 

 

Research on interpretation methodology is one of the important efforts to 

enrich the scientific nature of interpretation. In addition, the growth and 

development of interpretation is increasingly diverse in form and style. One of 

them is Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur'an> bi al-H}uru>f al-Muhmalah by Mahmud 
ibn Muhammad al-Hamzawi which is unique in using letters without dots or 

muhmalah. The uniqueness of the interpretation is tested with the interpretation 

epistemology which has the formulation of the problem in the form of source of 

interpretation, method of interpretation, and validity of interpretation. 

The purpose of this study is to get an in-depth picture of the epistemology of 

Durr al-Asra>r both in terms of method, source, and interpretation validity. This 
research is a library research with a historical-philosophical approach. From 

existing data sources, collected with documentation techniques and analyzed with 

content analysis. 

Durr al-Asra>r has several advantages, including: highlighting the richness of 
Arabic vocabulary, explaining the meaning of the Koran in a nutshell, not using 

israiliyyat sources and mawdhu's traditions, and its uniqueness is interpreting the 

Koran without dotted letters or muhmalah . On the other hand, the disadvantage is 

that ordinary people will have difficulty understanding their difficult vocabulary, 

the interpreter does not clearly state sources and the same editor, and does not cite 

various opinions and does not provide arguments in his choice. 

The results of this study are the first, the interpretation method used by 

Mahmud al-Hamzawi, according to al-Farmawi's classification, is the ijmali or 

global method with the interpretation style of lughawi and fiqhi. Second, the 

sources which Mahmud al-Hamzawi's reference in making his interpretive work 

are the Koran, the hadith, the opinions of friends and the tabiin, qiraat, language, 

ijtihad, and the opinion of Ulama. From all the sources of interpretation, it can be 

concluded that this interpretation is a combination of the interpretation of bi al-

ma'thu>r and bi al-ra’y. However, language and ijtihad are dominant sources, 
making them interpretations bi al-ra'y. This happened because Mahmud al-

Hamzawi's style of interpretation used letters without dots, so that other sources 

did not get enough portions and were difficult to trace. Third, the validity of the 

interpretation of Mahmud al-Hamzawi, after being tested with the theory of al-
As}i>l wa al-Dakhi>l from Abdul Wahab Fayed, is an authentic interpretation, both 

in terms of the source of interpretation and in terms of al-Dakhi>l objects which is 
not in the interpretation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN> 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci sekaligus way of life (pedoman hidup) 

yang memiliki peran multi dimensi dalam kehidupan umat Islam, baik 

sebagai petunjuk (hudan)
1
, penjelas (tibya>n),

2
 dan pembeda (furqa>n)

3
 tentang 

kebenaran dan kebatilan.  Oleh karena itu, membaca, memahami, dan 

menjelaskan makna-makna Al-Qur‟an juga merupakan hal yang urgen. Proses 

demikian disebut tafsir.
4
  

Tafsir merupakan sebuah disiplin ilmu yang berfungsi untuk memahami 

Al-Qur‟an atau kitab Allah, yang diturunkan kepada utusan-Nya yakni Nabi 

Muhammad saw, menjelaskan makna-makna yang terkandung di dalamnya 

serta menggali hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya sehingga Al-Qur‟an 

benar-benar dapat berfungsi sebagai petunjuk (hudan) bagi umat manusia.
5
  

Pendapat lain dikemukakan oleh Abdul Mustaqim, menurutnya tafsir 

dengan ilmu tafsir merupakan dua hal yang berbeda.
6
 Pada hakikatnya, 

maksud dari mempelajari tafsir adalah mencapai tujuan mulia, yakni 

membenarkan semua berita yang ada di dalam Al-Qur‟an, menarik 

manfaatnya, dan mengaplikasikan hukum-hukumnya sesuai dengan jalan dan 

                                                 
1
 al-Qur‟an, 2:2. 

2
 al-Qur‟an, 16:89. 

3
 al-Qur‟an, 25:1. 

4
 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an : Strukturalisme, 

Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2013), v. 
5
 Badr ad-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an, Juz 1 

(Beirut: Da>r Ma’rifah, 1391 H), 13. 
6
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2018), 12. 
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2 

 

cara yang Allah kehendaki, sehingga umat manusia menyembah dan 

menghamba (beribadah) kepada Allah dengan benar dan baik.
7
 

Tafsir Al-Qur‟an sudah ada sejak awal diturunkannya Al-Qur‟an yakni 

pada era Nabi Muhammad.
8
 Penafsiran yang dilakukan Nabi Muhammad 

melalui dua model yakni tafsir melalui kata-kata dan melalui tindakannya. 

Namun yang paling sering digunakan oleh Nabi adalah penafsiran melalui 

tindakannya.
9
 Proses penafsiran juga dilakukan setelah Nabi Muhammad 

wafat yaitu penafsiran oleh para sahabat-sahabat Nabi. Karakteristik 

penafsiran oleh para sahabat Nabi adalah penafsiran dengan metode tafsir bi 

riwayah, yakni dengan menggunakan sumber dari Nabi dan para sahabat 

sendiri.
10

 Selanjutnya, penafsiran berlanjut ke para tabiin hingga Ta>bi’ al-

Ta>bi’i>n. Seluruh masa itu, yakni penafsiran yang dilakukan oleh Nabi hingga 

penafsiran yang diakukan tabiin hingga Ta>bi’ al-Ta>bi’i>n ini disebut 

penafsiran masa klasik.
11

 

Masyarakat muslim mulai tumbuh berkembang, sehingga pemahaman 

dan penafsiran Al-Qur‟an juga semakin beragam. Setiap generasi muslim 

berupaya untuk memahami Al-Qur‟an yang berlaku untuk konteks mereka 

sendiri dengan tetap berpegang pada al-Quran, hadis Nabi, pendapat sahabat, 

serta pengetahuan bahasa Arab yang dimiliki.
12

  

                                                 
7
 M S}a>lih} al-‘Uthaymi>n, Usu>l al-Tafsi>r, (Beirut: al-Maktabah al-Isla>miyyah, 2001), 24. 

8
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Aliran-aliran dari Periode Klasik, 

Pertengahan, Hingga Modern Kontemporer (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 41. 
9
 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin 

(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2018), 280.  
10

 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, 65. 
11

 Ibid., 65-66. 
12

 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, 279. 
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Namun dalam perkembangannya, tradisi penafsiran kadang lebih 

didominasi oleh kepentingan politik, mazhab, atau ideologi keilmuan tertentu. 

Penafsiran seperti ini merupakan ciri penafsiran pada zaman pertengahan.
13

 

Perkembangan penafsiran Al-Qur‟an di dunia Arab yang merupakan tempat 

turunnya Al-Qur‟an, tentu berbeda dengan suatu wilayah atau negara lainnya. 

Faktor terbesar yang menyebabkan perbedaan itu muncul adalah perbedaan 

latar belakang budaya dan bahasa.
14

 

Memasuki masa modern, penafsiran pun mengalami perkembangan, 

khususnya dalam asumsi dan paradigma. Jika periode klasik condong 

menganggap tafsir bi riwa>yah adalah metode terbaik, sedangkan dalam 

periode pertengahan cenderung ke penafsiran aliran, maka periode modern 

adalah menggunakan ide-ide rasional dan kritis.
15

 Masa modern-kontemporer 

dimulai dari abad ke 18 hingga 21 M atau 12 hingga 14 H.  

Problem utama masalah penafsiran adalah bagaimana memberi makna 

atau pengertian akan sebuah teks masa lalu yang akan dibaca di masa 

sekarang. Muncul pertanyaan apakah seorang mufassir hanya sekedar 

menyalin makna-makna masa lalu (saat teks itu muncul) atau sebenarnya ia 

juga diberi kewenangan atau dituntut kreatif memproduksi makna-makna 

baru dari Al-Qur‟an sesuai dengan kebutuhan dan tantangan setiap zamannya. 

Dalam hal ini, berbicara masalah epistemologi dan metodologi merupakan hal 

yang urgen untuk dipahami. Abdul Mustaqim memaparkan bahwa selalu ada 

                                                 
13

 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, 99. 
14

 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai, 2003), 

31. 
15

 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, 152 -153. 
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pembaharuan epistemologi kajian tafsir dari masa ke masa, dimulai dari masa 

formatif hingga munculnya masa reformatif.
16

  

Munculnya berbagai penafsiran dengan segala corak dan pendekatannya 

semakin menambah khazanah keilmuan dan menegaskan akan kemukjizatan 

Al-Qur‟an.
17

 Perpustakaan Islam kini dipenuhi dengan karya-karya atau kitab 

tafsir dengan berbagai metode nya misalnya tafsir bi al-ma’tsu>r, bi al-ra’y 

dan tafsir mu’a>s}ir (modern). Sebagian kitab tafsir lebih dikenal dibanding 

yang lain disebabkan banyak beredar di kalangan umat muslim.
18

 Di sisi lain, 

banyaknya kitab tafsir yang diproduksi para mufasir dari sekian masa 

memunculkan pemahaman dan perkembangan terhadap epistemologi sebagai 

suatu keniscayaan. 

Pemahaman dan penguasaan epistemologi adalah salah satu hal urgen 

dalam kajian keilmuan dan proses pengembangannya. Oleh karena 

epistemologi ini berhubungan dengan persoalan sumber, metode, dan 

verifikasi (uji kebenaran) sebuah keilmuan.
19

 termasuk dalam cakupan 

epistemologi adalah penafsiran al-Quran. Kitab-kitab tafsir yang disusun 

mufasir dapat dilacak dan diketahui masing-masing epistemologinya. 

Salah satu karya tafsir yang muncul pada era modern-kontemporer ini 

adalah kitab tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah 

karya Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi>. Mah}mu>d ibn 

                                                 
16

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LkiS Group, 2011), 10. 
17

 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an, 8. 
18

 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Riya>d}: Manshu>ra>t al-‘As}r al-H}adi>th, 

1973), 349. 
19

 A Khudori Soleh, Epistemologi Islam: Integrasi Agama, Filsafat, dan Sains dalam Perspektif 

Al-Farabi dan Ibnu Rusyd (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2018), 21. 
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Muh}ammad al-H}amza>wi> lahir pada tahun 1236 H (1821 M) dan besar di 

Damaskus. Sejak kecil, ia belajar menulis kaligrafi dan dikenal akan 

tulisannya yang indah. Selain itu, ia sudah menghafal Al-Qur‟an sejak belia. 

Ia meninggal pada tahun 1305 H atau 1888 M.
20

 

Sebuah karya tafsir yang dicetak pada tahun 2011 oleh penerbit Da>r al-

Kutub al-Isla>miyyah21
 ini memiliki keunikan yaitu menafsirkan Al-Qur‟an 

tanpa menggunakan huruf yang bertitik atau muhmalah. 

Misal dalam mengganti atau menjelaskan makna dari kata basmalah yang 

terdapat huruf bertitik, ia menulis: اسم الله العلام أول الكلام. Lalu ia juga 

mengganti kata  النبي dengan kata الرسول محمد  untuk menghindari titik (huruf 

nun dan ba) di kata  النبي. Begitu juga pada kata صلى الله عليو وسلم digantinya 

dengan صلى الله على روحو وسلم  demi menghindari kata عليو yang bertitik 

(huruf ya).
22

 

Selain itu, kitab tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-

Muhmalah ini juga sudah ditahkik oleh Usa>mah ‘Abd al-‘Az}i>m. Metode yang 

digunakan oleh Usa>mah dalam mentahkik karya Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-

H}amza>wi> dijelaskan di pengantarnya, yaitu  

                                                 
20

 „Abdullah Mus}t}afa> al-Mara>ghi>, Ensiklopedi Ulama Ushul Fiqh Sepanjang Masa, terj. Husein 

Muhammad (Yogyakarta: Ircisod, 2020), 560. 
21

 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi al-H}uru>f al-
Muhmalah, juz 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 2011), 2. 
22

 M Afifuddin Dimyathi, Jam’ al-‘Abi>r fi> Kutub al-Tafsi>r, juz 1 (Malang: Lisan Arabi, 2019), 

346. 
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1. Berpegang teguh pada cetakan yang ditulis di batu yang diterbitkan tahun 

1306 H. Kemudian Ibra>hi>m ibn ‘Ali Al-Ah}dab al-At}t}ara>balisi melakukan 

koreksi dan pentashihan. Syekh Mah}mu>d al-H}usayni merampungkan 

karyanya pada tahun 1274 H. 

2. Menyalin cetakan batu dan mengulanginya beberapa kali 

3. Memberikan beberapa komentar dan penjelasan 

4. Mengambil ayat-ayat Al-Qur‟an 

5. Mengumpulkan beberapa ayat dalam satu kelompok, sebelum 

menafsirkannya berpisah-pisah. 

6. Memberi daftar isi mendetail di buku ini 

7. Memberikan kata pengantar seputar kedudukan Al-Qur‟an di dalam 

masyarakat.
23

 

Salah satu penafsirannya yang lain adalah menafsirkan QS Al-Maidah 

ayat 51 sebagai berikut  

اليهود والنصارى أولياء(  المراد: عدم ودىم )بعضهم أولياء  )ياأيها الذين ءامنوا لا تتخذوا
 بعض ومن يتولهم منكم( وصدر لا مرام لو إلا الود، ولو لأمر أداه لو كروعو لا كما مر،

) فإنو( معدود )منهم إن الله لايهدى القوم الظالمين( ىم كل مواد لأعداء الله ودا 
 24مصمما لإحلالهم الود سوى محلو

(Wahai orang-orang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi 

dan Nasrani sebagain teman setia) Yang dimaksud: tidak mencintai 

mereka (mereka satu sama lain saling melindungi. Barangsiapa diantara 

kamu yang menjadikan mereka teman setia) dan tampak tidak ada hasrat 

baginya selain mencintai, meskipun menaati mereka karena takut pada 

mereka (maka sesungguhnya dia) dijanjikan (termasuk golongan mereka. 

Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim) 

                                                 
23

 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi al-H}uru>f al-
Muhmalah, juz 1, 13. 
24

 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi al-H}uru>f al-
Muhmalah, juz 1, 275.. 
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Mereka adalah para pecinta musuh-musuh Allah dengan cinta yang 

bertujuan untuk menguraikan rasa cinta kepada selain-Nya 

Adapun alasan akademik yang menjadikan penulis memilih penelitian 

dengan judul epistemologi tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-

H}uru>f al-Muhmalah karya Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> 

adalah pertama, intensitas kajian yang dilakukan. Kedua, keunikan tafsir 

tersebut yang menafsirkan tanpa menggunakan huruf yang bertitik. Ketiga, 

kontribusi yang diberikan Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> 

untuk umat Islam. Keempat, kitab tafsir ini kurang populer
25

 dibandingkan 

kitab tafsir kontemporer lainnya. Kelima, sedikitnya penelitian mengenai 

tafsir ini. 

Untuk mengetahui lebih jauh terkait kitab tafsir tersebut, maka 

diperlukan kajian yang komprehensif terhadapnya. Oleh karena itu, penulis 

memfokuskan pembahasan pada sisi epistemologi. Hal ini mengingat kajian 

epistemologi merupakan pisau analisis yang tepat disebabkan kajian ini 

berusaha menjelaskan masalah-masalah filosofis sekitar teori pengetahuan. 

Dengan menelusuri aspek epistemologi dari kitab tafsir tersebut, dapat 

diperoleh informasi yang utuh terkait hakikat tafsir, asumsi dasar, sumber, 

metode, dan validitas penafsirannya. 

Penelitian epistemologi tafsir Durr al-Asra>r ini menurut penulis 

merupakan hal yang penting dengan dilandasi beberapa alasan. Pertama, 

untuk mengetahui cara berpikir atau epistem Mahmud al-Hamzawi dalam 

                                                 
25

 Ketidakpopuleran kitab tafsir ini bisa dilihat dari tidak disebutkannya nama kitab tafsir ini dalam 

beberapa list kitab tafsir populer misalnya kitab Maba>hith fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an (Manna>’ Khali>l al-

Qat}t}a>n) dan al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (H}usayn al-Dhahabi).  
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tafsir Durr al-Asra>r. Kedua, menelusuri sumber penafsirannya. Ketiga, 

meneliti penafsirannya yang unik tanpa menggunakan huruf bertitik. Dan 

keempat, menguji validitas penafsiran Mahmud al-Hamzawi. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Melalui penjelasan panjang lebar pada latar belakang masalah, penulis 

mengidentifikasi masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini, 

diantaranya adalah : 

1. Bentuk sebuah penafsiran 

2. Corak penafsiran  

3. Kecenderungan atau corak penafsiran 

4. Validitas penafsiran 

5. Metodologi penafsiran 

6. Konsep tafsir 

7. Sumber penafsiran 

Dari identifikasi masalah di atas, penulis memfokuskan dan membatasi 

permasalahan secara spesifik dan komprehensif, pada perangkat metodologi 

(metode penafsiran, corak penafsiran, dan validitas penafsiran) tafsir Durr al-

Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah ditinjau dari kacamata 

epistemologi ilmu tafsir. 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang serta identifikasi masalah di atas, maka 

beberapa permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi dalam: 
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1. Bagaimana metode penafsiran Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-

H}anafi> dalam tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-

Muhmalah 

2. Bagaimana sumber penafsiran dan corak tafsir yang menjadi 

kecenderungannya   

3. Bagaimana validitas penafsirannya 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan tertentu. Tujuan-tujuan itu dapat 

diformulasikan sebagai berikut : 

a. Mendapatkan gambaran secara mendalam tentang metode yang 

digunakan Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> dalam tafsir 

Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah 

b. Mengetahui sumber-sumber penafsiran dan corak dalam tafsirnya 

c. Mengetahui validitas penafsirannya 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan sekurang-kurangnya dapat 

memberikan dua kegunaan atau manfaat, yaitu: 

a. Aspek Teoretis 

1) Hasil penelitian ini merupakan sumbangan gagasan dan dapat 

menjadi kontribusi bagi kajian keislaman, terutama pengembangan 

kajian tafsir Al-Qur‟an yang berfungsi sebagai pedoman hidup dan 

kehidupan bagi masyarakat. 
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2) Sebagai kajian ilmiah keislaman yang dapat dijadikan masukan bagi 

para peneliti berikutnya dalam masalah yang berhubungan dengan 

metode dan corak tafsir Al-Qur‟an, serta memperkaya wawasan 

ilmiah tentang epistemologi tafsir. 

b. Aspek Praktis 

1) Dapat menambah dan mengisi khazanah kepustakaan di bidang tafsir 

dengan segala metode dan coraknya. 

2) Memantapkan pemahaman masyarakat tentang disiplin ilmu-ilmu 

Al-Qur‟an dan memberikan penjelasan mengenai kemukjizatan Al-

Qur‟an yang dapat mengakomodir segala jenis penafsiran. 

F. Kerangka Teoretik 

Sebagaimana dijelaskan pada bagian latar belakang masalah, penelitian 

ini menggunakan kerangka teori epistemologi. Epistemologi dalam ilmu 

filsafat adalah yang membahas pengetahuan manusia dalam berbagai jenis 

dan ukuran kebenarannya.
26

 Epistemologi secara etimologi berasal dari 

bahasa Yunani klasik dan gabungan dari dua kata yaitu episteme dan logos. 

Episteme berarti pengetahuan, sedangkan logos artinya wacana. Kata 

epistemologi biasanya diartikan sebagai teori tentang pengetahuan (theory of 

knowledge).
27

 Sedangkan secara terminologi
28

, epistemologi merupakan 

cabang filsafat yang berbicara mengenai hakikat dan lingkup pengetahuan, 

pengandaian-pengandaian dan dasar-dasarnya, serta pertanggungjawaban atas 

pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki. 

                                                 
26

 Muhammad Taqi Misbah Yazdi, Dirasah Filsafat Islam (Bandung: Mizan, 2003), 83. 
27

 Loren Bagus, Kamus Filasafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), 212 
28

 Amsal Bakhtiar, Filsafat Imu (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 148. 
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Terdapat tiga pembahasan pokok dalam kajian epistemologi yang juga 

merupakan objek formal kajian tersebut, yakni sumber-sumber pengetahuan, 

sifat dasar pengetahuan, dan validitas pengetahuan.
29

 

Dalam kajian epistemologi, sumber dan metode guna memperoleh ilmu 

pengetahuan terdapat empat macam aliran, diantaranya: empirisme 

(pengalaman adalah sumber pengetahuan)
30

, rasionalisme (sumber 

pengetahuan dari akal manusia sendiri), intuisisme (pengetahuan berasal dari 

intuisi), dan metode ilmiah (penggabungan antara pengalaman dan akal).
31

 

Dengan teori tersebut, peneliti melihat apa saja sumber-sumber yang 

dijadikan rujukan oleh Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> 

dalam tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah, 

sejauh mana sumber tersebut digunakan, dan bagaimana epistemologi yang 

dipakai. 

Oleh karenanya kajian epistemologi menjadi urgen, dan dalam hal ini 

dilakukan kajian tentang epistemologi tafsir yang mencakup tiga persoalan 

pokok yaitu sumber pengetahuan, metode dan model pengetahuan, dan tolak 

ukur pengetahuan. Sedangkan tafsir memiliki makna sebagai proses 

penafsiran dan tafsir sebagai hasil produk penafsiran. Maka epistemologi 

tafsir adalah konsep teori pengetahuan mengenai sumber asal tafsir, metode 

tafsir, dan tolak ukur validitas tafsir. 

                                                 
29

 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu: Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma, dan Kerangka Teori 

Ilmu Pengetahuan (Yogyakarta: Belukar, 2006), 20. 
30

 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat terj. M Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 

21. 
31

 Louis O Kattsoff, Pengantar Filsafat Ilmu, terj. Seojono Soemargono (Yogyakarta: PT Tiara 

Wacana Yogya, 2004), 132. 
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Untuk melihat validitas penafsiran Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> 

al-H}anafi> dalam tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-

Muhmalah, penulis menggunakan perangkat ilmu al-dakhi>l wa al-as}i>l. Al-

Dakhi>l berbicara mengenai hal-hal yang diduga menjadi susupan (sumber 

tidak jelas atau tidak valid) dalam tafsir sehingga harus dijauhi dan dihindari. 

Sedangkan, al- as}i>l adalah kebalikan dari dakhi>l, yakni hal-hal dalam tafsir 

yang dianggap valid. Dengan menggunakan teori al-dakhi>l wa al-as}i>l 

bertujuan untuk memproteksi tafsir dari penyimpangan dan kesalahan, 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis-kritis. 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu (telaah kepustakaan) adalah studi mengenai 

pendahuluan (preliminary study) yang bertujuan untuk mencari data tentang 

masalah penelitian sebagai orisinalitas penelitian
32

. Penelitian terdahulu 

merupakan hal yang urgen untuk dilakukan sebelum memulai penelitian 

terhadap sebuah obyek. Hal ini bertujuan agar sebuah penelitian dapat 

tersingkir dari segala bentuk sesuatu yang dinamakan plagiasi, daur ulang, 

serta duplikasi.
33

 Oleh karena itu, sebelum lebih jauh melangkah, peneliti 

telah melakukan penyisiran dan penelusuran terhadap berbagai karya yang 

mengkaji tentang epistemologi tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-

H}uru>f al-Muhmalah karya Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> 

atau yang berhubungan dengannya. 

                                                 
32

 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 

1995), 23. 
33

 Amin Abdullah, dkk, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: 

Kurnia Kalam Semesta, 2006), 10. 
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Setelah dilakukan telaah pustaka terdapat beberapa karya tulis yang 

membahas tentang permasalahan sejenis yang dapat dikelompokkan dalam 

beberapa aspek. Pertama, penelitian mengenai epistemologi tafsir. Dari 

beberapa tulisan yang ditelusuri mengenai aspek pertama, ada beberapa 

tulisan yang sedikit berkaitan dengan penulisan yang dilakukan, kesamaannya 

terletak pada obyek pembahasan yaitu kajian tafsir. Namun, titik fokus pada 

penelitian tersebut bukan pada tafsir karya Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-

H}amza>wi> al-H}anafi>. Adapun tulisan-tulisan tersebut ialah : 

1. Abdul Aziz menulis Epistemologi Tafsir al-Nibras karya Ali Jum‟ah 

(Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019). Hasil dari tulisan mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya ini adalah tafsir al-Nibras termasuk kategori 

muqarin, tafsili, tahlili. Kecenderungannya ada 3 yakni lughawi, adabi 

ijtima, dan sufi. Sedangkan validitasnya bisa dipertanggungjawabkan.
34

 

2. Siti Aisyah menulis tesis berjudul “Epistemologi Tafsir Quran Karim 

Karya Mahmud Yunus” (Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 

Tesis karya mahasiswi UIN Sunan Kalijaga ini berkesimpulan bahwa 

tafsir Mahmud Yunus menggunakan metode ijmali dan tahlili. Dan 

validitas penafsirannya dapat dipertanggungjawabkan.
35

 

3. Imam Ahmadi menulis tesis berjudul “Epistemologi Tafsir Ibnu Asyur 

dan Implikasinya Terhadap Penetapan Maqashid Al-Qur’an Dalam al-

Tahrir wa al-Tanwir” (Tesis IAIN Tulungagung, 2017). Hasil 

                                                 
34

 Abdul Aziz, “Tafsir al-Nibras Karya Ali Jum’ah” (Tesis – UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 

98 – 99. 
35

 Siti Aisyah , “Epistemologi Tafsir Quran Karim Karya Mahmud Yunus” (Tesis --- UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2016), 171 – 172. 
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penelitiannya adalah metode penafsiran Ibnu Asyur menggunakan 

paduan antara riwayat dan dirayah. Implikasinya berupa perumusan 

tipologi tujuan-tujuan Al-Qur‟an berdasarkan tingkatannya.
36

 

4. Muhammad Afnan Mu‟tashim Billah menulis skripsi berjudul 

Epistemologi Tafsir Al-Wa>d}ih} karya Muhammad Mahmud Hijazi 

(Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). Kesimpulan dari tulisan 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini adalah tafsir Al-Wa>d}ih} 

merupakan tafsir yang ditulis berdasarkan tartib mushaf, metode tematik, 

bercorak adabi ijtimai, dan dapat dipertanggungjawabkan.
37

 

5. Abd Halim menulis skripsi berjudul Epistemologi Tafsir Ibnu Asyur 

dalam Kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012). Hasil dari karya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ini adalah sumber-sumber tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir serta 

validitasnya dapat dipertanggungjawabkan.
38

 

Selanjutnya penelusuran pada aspek kedua berkaitan dengan Mah}mu>d 

ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi>. Setelah dilakukan penelusuran, 

tulisan yang menyinggung mengenai Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> 

al-H}anafi> adalah kitab berjudul “Jam’ al-‘Abi>r fi> Kutub al-Tafsi>r” 39
 karya 

Afifudin Dimyathi. Dalam kitabnya yang berjumlah 2 jilid, Afifuddin hanya 

menjelaskan nama pengarang dan manhaj tafsir ini secara umum. 

                                                 
36

 Imam Ahmadi, “Epistemologi Tafsir Ibnu Asyur dan Implikasinya Terhadap Penetapan 

Maqashid al-Quran dalam al-Tahrir wa al-Tanwir” (Tesis – UIN Tulungagung, 2017), 219 – 221.  
37

 M Afnan Mu‟tashim Billah, “Epistemologi Tafsir al-Wadih Karya Muhammad Mahmud Hijazi” 

(Skripsi – UIN Sunan Kalijaga, 2018), 122 – 123. 
38

 Abd Halim, “Epistemologi Tafsir Ibnu Asyur dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir” 

(Skripsi – UIN Sunan Kalijaga, 2012), 98. 
39

 M Afifuddin Dimyathi, Jam’ al-‘Abir fi Kutub al-Tafsir, juz 1, 346. 
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Dari penelusuran penelitian terdahulu yang telah dilakukan, masing-

masing penelitian tersebut memiliki titik perbedaan yang mendasar dengan 

penelitian yang peneliti lakukan dan belum ada kajian yang membahas tafsir 

Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah karya Mah}mu>d 

ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> dari sisi epistemologinya. Oleh karena 

itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan pengkajian secara intensif 

dan mendalam. 

H. Metode Penelitian 

Aspek metodologis dalam setiap penelitian ilmiah adalah hal yang urgen. 

Urgensinya dapat dilihat dari manfaat. Dengan menggunakan metodologi 

yang jelas, peneliti dapat meneliti secara fokus dan terarah sehingga 

menghasilkan penelitian yang baik. Metode yang dimaksud di sini adalah 

cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran penelitian yang 

bersangkutan.
40

 Metodologi dalam penelitian ini dipertimbangkan dari dua 

aspek yaitu aspek penelitian itu sendiri mencakup pengumpulan data beserta 

caranya, dan teknik serta prosedur yang ditempuh. Aspek lainnya adalah 

metode kajian (analisis) yang memakai pendekatan (teori) sebagai alat 

analisis data penelitian. 

Terkait dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, penulis 

uraikan beberapa poin berikut ini: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis   penelitian   ini   merupakan   penelitian  kepustakaan   (library 

                                                 
40

 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 7. 
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research). Dalam penelitian kepustakaan, semua data dan bahan yang 

digunakan terdiri dari data atau bahan pustaka berupa buku-buku, 

majalah, jurnal, artikel, atau tulisan-tulisan lain yang berhubungan atau 

membahas tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-

Muhmalah karya Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi>. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis-filosofis. 

2. Data Primer dan Sekunder 

Terdapat dua sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber primer 

adalah rujukan utama yang akan dipakai. Sumber primer dalam 

penelitian ini. Sumber sekunder adalah bahan yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dengan kata lain, bahan 

sekunder adalah bahan yang melengkapi atau mendukung data primer 

yang ada. 

3. Sumber Data Primer dan Sekunder 

a. Sumber primer  

Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Durr al-

Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah karya Mah}mu>d 

ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> 

b. Sumber sekunder 

1) Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’i> karya „Abd al-H}ayy al-

Farmawy 
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2) Al-Dakhi>l fi al-Tafsi>r karya Abdul Wahab Fayed 

3) Fus}u>l Us}u>l al-Tafsi>r karya Sulayma>n al-T}ayya>r 

4) Semua buku, kitab, majalah, jurnal, atau artikel yang berkaitan 

dengan objek penelitian, yang sekiranya dapat digunakan untuk 

membantu menganalisa  persoalan-persoalan epistemologi 

pemikiran tafsir Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-

H}anafi> dalam tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-

H}uru>f al-Muhmalah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan.
41

 Adapun cara untuk memperoleh data yang dibutuhkan guna 

menelaah terhadap konsep dan epistemologi tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r 

Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah karya Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-

H}amza>wi> al-H}anafi>, dapat dilakukan dengan cara dokumentasi yakni 

mengumpulkan beberapa data tentang Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-

H}amza>wi> al-H}anafi> dan  tafsirnya (Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n bi 

al-H}uru>f al-Muhmalah). 

5. Analisis Data 

                                                 
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatafi, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 308. 
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Analisis merupakan menguraikan suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan menelaah bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 

guna memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara 

keseluruhan. Jadi, analisis data adalah kajian dan uraian terhadap data 

hingga menghasilkan kesimpulan.
42

 Adapun metode yang digunakan 

dalam menganalisa data yang diperoleh dari penelitian pustaka adalah 

content analysis. Dalam analisis bahan penelitian ini, arsip atau dokumen 

yang dianalisis disebut dengan istilah teks. Content analysis 

memperlihatkan pada metode analisis yang bersifat integrasi (integratif) 

dan secara konseptual cenderung diarahkan untuk menemukan, 

mengidentifikasi, mengolah, dan menganalisis bahan penelitian untuk 

memahami makna, signifikansi, dan relevansinya.
43

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memberikan pemahaman, logika, dan alur 

pembahasan isi penelitian ini
44

, maka bahasan-bahasan dalam penulisan ini 

dibagi secara sistematis menjadi beberapa bab berupa satu bab pendahuluan, 

tiga bab pembahasan, dan satu bab penutup. Penjelasan masing-masing 

babnya sebagai berikut: 

Bab 1 adalah bab pendahuluan yakni gambaran umum mengenai arah 

dan acuan persoalan yang diteliti. Gambaran umum ini meliputi latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

                                                 
42

 M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Elsaq, 2007), 75. 
43

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metode ke Arah Ragam Varian 

Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), 203. 
44

 Pascasarjana UIN Sunan Ampel, Pedoman Penulisan Makalah, Proposal Tesis, dan Tesis 

(Surabaya: tp, 2018), 3. 
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manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metodologi 

penelitian, dan ditutup dengan sistematika pembahan yang sedang dibaca. 

Bab ini sangat penting untuk mengetahui kerangka penulisan, serta menjadi 

acuan untuk penulisan pada bab-bab selanjutnya. 

Bab 2 secara umum membahas tentang landasan teori. Dalam hal ini, 

penulis menjelaskan tentang term awal epistemologi serta menjelaskan 

epistemologi tafsir, terminologi, dan cakupannya. Penulis juga menjelaskan 

sejarah perkembangan epistemologi tafsir dan aliran-aliran epistemologi tafsir 

yang berkemang hinnga saat ini, dan diakhir bab ini telah disajikan 

signifikansi kajian epistemologi yang juga melacak sejauh mana urgensi 

meneliti tentang epistemologi sebuah tafsir. 

Bab 3 membahas sketsa biografi mufassir yang menjadi pembahasan 

penelitian ini yakni Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> dimulai 

dari potret kehidupan, pendidikan, dan karir akademik. Lalu dijelaskan pula 

gambaran utuh mengenai tafsirnya yang berjudul Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-

Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah mencakup latar belakang penulisan, model 

penafsiran, serta ciri khas penafsiran. 

Bab 4 merupakan pembahasan utama dan inti dari penelitian ini. Dalam 

bab ini terdapat kajian tentang epistemologi tafsir yang digunakan oleh 

Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> dalam tafsir Durr al-Asra>r fi> 

Tafsi>r Al-Qur’a>n bi al-H}uru>f al-Muhmalah. Lalu menjelaskan tiga pokok 

permasalahan epistemologi yaitu sumber-sumber penafsiran, metode 

penafsiran, serta validitas penafsiran. Selain itu, juga dikaji mengenai 
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implikasi teoritik penelitian ini yang terdiri dari analisis dan kritik terhadap 

karya Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi> al-H}anafi> disertai dengan 

kontribusi tafsir tersebut serta juga penulis ajukan arah baru kajian tafsir. 

Bab 5 merupakan bagian akhir atau penutup yaitu bab yang berisi 

kesimpulan mencakup jawaban atas rumusan masalah sebelumnya dan 

diakhiri dengan saran-saran yang membangun untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

EPISTEMOLOGI TAFSIR DAN PERKEMBANGANNYA 

A. Pengertian Epistemologi Tafsir 

Term epistemologi yang dipakai dalam penelitian ini, sebagaimana yang 

dipahami banyak orang, merupakan salah satu cabang filsafat yang berfokus 

pada kajian teori ilmu pengetahuan, berupa hakikat ilmu, sumber-sumber 

ilmu, metode (cara), dan uji validitas (kebenaran) suatu ilmu. Epistemologi 

menurut Louis Katsoff adalah cabang dari filsafat yang mendalami awal 

mula, susunan, metode, dan sah tidaknya sebuah ilmu pengetahuan.
1
 Oleh 

karenanya, epistemologi dapat juga disebut sebagai teori pengetahuan 

(naz}riyat al-ma’rifah atau theory of knowledge). Azyumardi Azra mengatakan 

bahwa epistemologi adalah ilmu yang membahas keaslian, struktur, 

pengertian, metode, dan validitas ilmu pengetahuan.
2
 Dari beberapa 

pengertian tidak berbeda jauh satu dengan yang lainnya. Persoalan utama 

yang dibahas dalam epistemologi adalah seputar kepercayaan (belief), 

pemahaman (understanding), pertimbangan (judgement), sensasi rasa 

(sensation), pengandaian (supposing), imajinasi (imagination), pembelajaran 

(learning), penerimaan (guesting), dan pengabaian (forgetting). Apabila 

diringkas, epistemologi meliputi dua hal yakni what can we know (apa yang 

dapat diketahui) dan how we know (bagaimana mengetahuinya).
3
  

                                                 
1
 Louis Katsoff, Pengantar Filsafat, terj. Seojono Soemargono (Yogyakarta: PT Tiara Wacana 

Yogya, 2004), 76. 
2
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III 

(Jakarta: Kencana Media, 2012), 146. 
3
 Supartan Suhartono, Filsafat Ilmu Pengetahuan: Eksistensi dan Hakikat Ilmu Pengetahuan 

(Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2004), 117. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

Lebih lanjut, Louis Katsoff mengatakan bahwa epistemologi berusaha 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar terkait dengan ilmu 

pengetahuan, seperti apakah pengetahuan itu, apa yang merupakan asal atau 

sumber pengetahuan itu, corak apa yang ada di dalamnya, dan bagaimana 

cara mendapatkan pengetahuan itu.
4
 Pertanyaan-pertanyaan dasar tersebut 

secara eksplisit menunjukkan bahwa orientasi epistemologi lebih ke subyek 

yang berpikir dan mengetahui (berpusat pada manusia sebagai makhluk 

mandiri dan penentu). Itulah kurang lebih pengertian dan pemahaman seputar 

epistemologi dalam pengetahuan umum (yang biasa dipakai oleh ilmuan 

Barat), yang kemudian dilihat dari segi pengetahuan Islam.  

Berbeda dengan epistemologi umum, epistemologi Islam tidak hanya 

berpusat pada manusia saja melainkan juga kepada Allah sebagai sumber 

kebenaran dan pengetahuan. Epistemologi Islam mengambil titik tolak Islam 

sebagai subjek untuk membicarakan filsafat pengetahuan, maka epistemologi 

Islam dapat berpusat pada dua sisi yakni Allah dan manusia. Di satu sisi, 

epistemologi Islam berpusat pada Allah dalam arti Allah sebagai sumber 

pengetahuan dan sumber segala kebenaran. Sedangkan di sisi lain, 

epistemologi Islam berpusat pada manusia dalam arti manusia sebagai pencari 

kebenaran sebagaimana tugasnya di bumi yakni khali>fatullah. Mencari 

pengetahuan dalam Islam sendiri juga merupakan suatu kemuliaan.
5
 Secara 

sederhana, perbedaan besar yang terjadi antara epistemologi umum dan 

epistemologi Islam adalah filsafatnya. Pada epistemologi umum, manusia 

                                                 
4
 Louis Katsoff, Pengantar Filsafat,76-77 

5
 M Nur Yasin, Epistemologi Keilmuan Perbankan Syariah (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 37. 
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merupakan satu-satunya makhluk yang menentukan kebenaran atau makhluk 

mandiri. Sedangkan pada epistemologi Islam, manusia sebagai khali>fatullah 

adalah makhluk pencari kebenaran dan memiliki keterkaitan dengan Allah 

sebagai sumber kebenaran.
6
 Baik epistemologi umum atau Islam, sama-sama 

berfokus pada tiga kajian penting yakni sumber, metode, dan validitas. Dan 

apabila dikaitkan dengan penafsiran, maka pembahasan mengenai 

epistemologi tafsir tidak jauh dari tiga kajian berupa sumber penafsiran, 

metode penafsiran, dan validitas penafsiran. 

Istilah tafsir sendiri berasal dari bentuk mas}dar dari fassara-yufassiru-

tafsiran, yang artinya penjelasan akan sesuatu.
7
 Pengertian tafsir, menurut al-

Za>rqa>ni, adalah menjelaskan, menampakkan makna, dan menyingkap makna 

yang tersembunyi.
8
 Pengertian al-Za>rqa>ni ini, dirinci oleh Abdul Mustaqim 

sebagai suatu aktivitas dari tafsir. Jika tafsir dirinci sebagai produk, maka ia 

merupakan hasil pemahaman penafsir (mufasir) terhadap ayat-ayat al-Quran.
9
 

Tafsir menurut Nashruddin Baidan adalah menjelaskan atau menerangkan 

makna-makna yang sukar pemahamannya dari ayat-ayat al-Quran tersebut.
10

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik benang merah bahwa tafsir 

merupakan upaya yang digunakan mufasir untuk memahami dan 

mengungkap makna al-Quran. 

 

                                                 
6
 Ibid., 36. 

7
 Ibn Fa>ris Ibn Zaka>riya, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah (Beirut: Da>r Ihya> Tura>th ‘Arabi, 2001), 818. 

8
 Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni,  Mana>hil al-‘Irfa>n,  juz 2 (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi al-

H}alabi, t.t), 3. 
9
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Lkis,, 2012), 10. 

10
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 67. 
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1. Sumber Penafsiran 

Saat melakukan aktivitas penafsiran, seorang mufasir benar-benar 

harus menguasai beragam cabang ilmu-ilmu terutama yang berkaitan 

dengan al-Quran agar terhindar dari penafsiran-penafsiran yang 

melenceng atau tidak terjadinya penyelewengan. Ilmu-ilmu yang 

dipelajari itu misalnya bahasa Arab, sejarah Nabi Muhammad, sejarah 

turunnya al-Quran, dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu, keotentikan dan kualitas penafsiran dapat dilihat 

dari sumber-sumber penafsiran yang digunakan oleh mufasir ketika ia 

memahami ayat-ayat al-Quran. Sumber-sumber penafsiran itu dapat 

berupa menafsirkan al-Quran dengan al-Quran, hadis, tafsir sahabat dan 

tabiin, syair ja>hiliyyah (bahasa), qiraat, dan ijtihad.  

a. Tafsir dengan al-Quran 

Yang dimaksud dengan tafsir dengan al-Quran adalah 

menafsirkan suatu ayat dengan ayat al-Quran lainnya. Hal ini bisa 

terjadi karena di dalam al-Quran juga memuat ayat i’ja>z dan it}na>b, 

mu}tlaq dan muqayyad, ‘a>mm serta kha>s}.11
 Selain itu, menafsirkan 

ayat dengan ayat lainnya merupakan cara yang paling utama dan 

paling baik.
12

 

Salah satu contoh tafsir dengan al-Quran adalah menafsirkan 

kata (مم) pada QS al-Baqarah  ayat 37   dengan al-A‟raf ayat 23  

                                                 
11

 Muh}ammad H}usayn al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 

t.t), 31 
12

 Ibn Taymiyyah, Muqaddimah Fi Us}u>l al-Tafsi>r  (Beirut: Da>r Maktabah al-Hayah, 1980), 93. 
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berikut ini
13

 

  نح  نج مي مى مم مخ مح مج لي لى لم لخ

Keduanya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah Menganiaya 

diri Kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni Kami dan 

memberi rahmat kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk 

orang-orang yang merugi.
14

 

Contoh lain menafsirkan dengan al-Quran yang berkaitan 

dengan mut}laq muqayyad adalah ayat tentang kafarat z}iha>r dan qita>l. 

Pada ayat kafarat z}iha>r tepatnya pada QS Al-Mujadalah ayat 3, Allah 

berfirman (  فَ تَحْريِرُ رَقَ بَة). Sedangkan di ayat kafarat qita>l yakni QS al-

Nisa ayat 92, Allah berfirman (فَ تَحْريِرُ رَقَ بَة  مُؤْمِنَة). Ayat yang pertama 

merupakan ayat mut}laq, sedangkan ayat kedua adalah ayat 

muqayyad. Kedua ayat ini masuk dalam ranah pembahasan para 

pakar Ushul Fiqih. Namun jika dikembalikan pada tafsir al-Quran 

dengan al-Quran, maka ayat mut}laq itu muqayyad, sebagaimana 

yang digunakan Imam Syafi‟i
15

 

b. Tafsir dengan Hadis 

Sumber penafsiran kedua yang sering dipakai adalah hadis Nabi 

Muhammad. Hal  demikian terjadi karena ayat-ayat al-Quran tidak 

semuanya saling menafsiri sehingga Nabi menjadi sumber yang 

penting dalam proses penafsiran ayat al-Quran, dalam hal ini hadis 

                                                 
13

 Muh}ammad H}usayn al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1, 32. 
14

 Depag RI, Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV Toha Putra, 1989), 218. 
15

 M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 

Dalam Memahami al-Quran (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 190-191. 
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Nabi baik menyangkut aqwa>l (ucapan-ucapan), af’a>l (perbuatan-

perbuatan) maupun taqri>r (ketetapan) Nabi. 

Salah satu contoh menafsirkan al-Quran dengan hadis adalah 

penjelasan tentang tata cara dan praktek salat. Contoh lainnya adalah 

hadis yang riwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim dari 

Anas tentang makna al-Kautsar.
16

 

c. Tafsir dengan tafsir Sahabat dan Tabiin 

Yang dimaksud dengan tafsir dengan tafsir sahabat dan tabiin 

adalah menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan pendapat (hasil 

ijtihad) para sahabat dan tabiin. Memang para sahabat dan tabiin 

berbeda satu sama lain dalam menafsirkan al-Quran, namun 

penafsiran mereka tetap dijadikan sumber mengingat pedoman yang 

mereka gunakan yakni tafsi>r bi al-Qura>n, tafsi>r bi al-Hadi>th, dan 

hasil ijtihad masing-masing.
17

 Sedangkan Abu Syahbah berpendapat 

bahwa banyak riwayat tafsir sahabat dan tabiin tidak sahih, 

mengingat mereka sudah memasukkan cerita-cerita isra>iliyya>t yang 

didapatkan dari ahli kitab ke dalam sumber penafsiran mereka.
18

 

Hemat penulis, melakukan penafsiran dengan pendapat sahabat 

masih bisa dilakukan, sebagaimana yang dikatakan para ulama 

karena beberapa alasan yaitu para sahabat menyaksikan keadaan dan 

turunnya ayat, mengetahui keadaan Nabi, murni tujuannya, dan baik 

                                                 
16

 Muh}ammad H}usayn al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1, 37. 
17

 Ibid., 39. 
18

 Muh}ammad Abu> Shahbah, al-Isra>iliyya>t wa al-Mawd}u>’a>t fi Kutub al-Tafsi>r (Beirut: Maktabah 

al-Sunnah, t.t), 42. 
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pemahamannya.
19

 Salah satu contoh nya adalah penafsiran sahabat 

Ibn Abbas pada kata (خج) dalam QS Al-Nisa ayat 5 dengan 

“pondasi atau pokok dari kehidupan kalian”.
20

 Sedangkan contoh 

tafsir dengan pendapat tabiin adalah penafsiran Mujahid, al-Hasan, 

dan Ibn Zaid tentang QS Abasa ayat 20 dengan “Allah memudahkan 

jalan kebaikan dan keburukan”.
21

 

d. Tafsir dengan qiraat 

Selain al-Quran dan al-Hadith, rujukan penafsiran yang juga 

digunakan adalah ragam qiraat (bacaan al-Quran). Misalnya dalam 

menafsirkan al-Baqarah ayat 222 tentang ( َيَطْهُرْن). Kata tersebut 

memiliki 2 ragam bacaan, yakni ada yang membaca dengan takhfi>f 

tha menjadi “yat}hurna” dan ada yang membaca dengan tasydid tha 

menjadi “yattahharna”. Bagi yang membaca tasydid tha berarti 

mandi, sedangkan takhfif tha berarti terputus darahnya.
22

 

Bahkan dalam ranah penafsiran, qiraat sha>dhdhah juga dapat 

menjadi sumber penafsiran. Misalnya penafsiran terhadap QS Al-

Maidah ayat 38 sebagai berikut  

                                                 
19

 Musa>’id Ibn Sulayma>n al-T}ayya>r, Fus}u>l Fi Us}u>l al-Tafsir (Riya>dh: Da>r al-Nashr al-Dawli, 

1993), 30. 
20

 „Abd al-Azi>z Ibn ‘Abdullah al-H}umaydi, Tafsi>r Ibn ‘Abba>s wa Marwiya>tuh fi al-Tafsi>r Min 
Kutub al-Sunnah (Makkah: Ja>mi’ah Umm al-Qura>, 2006), 203. 
21

 Ibn Jari>r al-T}abari, Ja>mi’ al-Baya>n an Ta’wi>l Ay al-Quran, juz 30 (Kairo: Maktabah Ibn 

Taymiyyah, t.t), 463 
22

 Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsi>r al-Muni>r, juz 2 (Damaskus: Da>r al-Fikr, t.t), 297. 
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                         

          

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 

tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 

kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.”
23

 

Term (هم) pada ayat di atas yang berarti kedua tangannya 

ditafsirkan dengan menggunakan salah satu qiraat Ibn Mas‟ud yaitu 

aymanahuma (tangan kanannya). 

e. Tafsir dengan bahasa (syair Ja>hiliyyah) 

Yang dimaksud dengan bahasa di sini adalah menafsirkan al-

Quran dengan bahasa Arab. Hal ini dapat dilakukan karena al-Quran 

turun dengan bahasa Arab, serta sandaran khit}a>b-nya terhadap uslub 

bahasa Arab.
24

 Salah satu contoh penggunaan sumber penafsiran 

berupa bahasa ini, sudah dilakukan sejak zaman Nabi yakni ketika 

para sahabat mencoba menafsirkan kata z}alim pada QS Al-An‟am 

ayat 82 yang berbunyi 

  نح نج مي  مى مم مخ مح مج لي لى لم لخ

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 

mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang 

mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 

mendapat petunjuk.
25

 

Nabi tidak menyalahkan (mengingkari) penafsiran tersebut, tetapi 

Nabi kemudian memberikan petunjuk penafsiran kata z}alim tersebut 

                                                 
23

 Depag RI, Quran dan Terjemahannya, 161. 
24

 Musa>’id Ibn Sulayma>n al-T}ayya>r, Fus}u>l Fi Us}u>l al-Tafsir, 41. 
25

 Depag RI, Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV Toha Putra, 1989), 196. 
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dengan ayat lainnya. Selain itu, para sahabat dan tabiin dalam 

tafsirnya juga berpedoman pada bahasa Arab serta syair-syair Arab 

untuk menjelaskan makna lughawi dalam al-Quran.
26

 

f. Tafsir dengan ijtihad 

Istilah ijtihad di sini semakna dengan term ra’y, istinbat, dan 

akal. Semua istilah itu menunjuk pada satu makna menurut pakar 

Ulumul Quran. Menafsirkan al-Quran dengan ijtihad didasarkan 

pada hadis yang berisi percapakan Muadz ibn Jabal dengan Nabi 

Muhammad ketika Muadz akan diutus ke Yaman. Isi hadis nya 

kurang lebih, “dengan apa kamu akan memutuskan?” tanya Nabi 

Muhammad. Muadz menjawab “dengan kitab Allah.” “Jika kamu 

tidak mendapatkannya?” tanya Nabi kembali. “dengan sunnah 

Rasul”, jawab Muadz. Lalu Nabi bertanya kembali “Jika kamu tetap 

tidak mendapatkannya?.” Muadz pun menjawab, “saya akan 

berijtihad”. Nabi kemudian menepuk dada Muadz dan berkata 

“Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufiq kepada utusan 

Rasulullah”.
27

 

Sekalipun dapat menjadikan ijtihad sebagai sumber penafsiran, 

para ulama memberikan syarat dan ketentuan yang sangat ketat. Hal 

ini wajar mengingat penggunaan akal atau ijtihad semata tanpa 

mengindahkan syarat-syarat dapat menyebabkan ra’y madhmu>m dan 

dicela sebagaimana yang tertera dalam hadis Nabi. Sebaliknya, 

                                                 
26

 Musa>’id Ibn Sulayma>n al-T}ayya>r, Fus}u>l Fi Us}u>l al-Tafsir, 41. 
27

 Muh}ammad bin Lut}fi al-Sabba>gh, Lamah}a>t fi ‘Ulu>m al-Quran wa Ittija>ha>t al-Tafsir (Berikut: 

al-Maktabah al-Isla>my, 1990), 263.  
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ijtihad yang mengikuti syarat-syarat dapat dikatakan mah}mu>d dan 

inilah yang diperbolehkan. Bahkan sahabat Abu Bakar sendiri ketika 

menafsirkan kata “kalalah” dengan menggunakan ijtihadnya, berkata 

“Aku mengatakannya menurut akalku, jika itu benar maka dari 

Allah, jika itu salah maka dariku dan dari setan.”
28

 

2. Metode Penafsiran 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani (methodos) yang artinya cara 

atau jalan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode adalah 

cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 

tercapai sesuai yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan.
29

 Dalam kaitannya dengan studi tafsir al-Quran, metode
30

 

penafsiran adalah suatu cara yang teratur guna mencapai pemahaman yang 

benar tentang apa yang yang dimaksudkan dalam ayat-ayat al-Quran. 

Penelitian atas hasil karya penafsiran para mufasir, menurut al-Farma>wi>, 

mengungkapkan bahwa metode-metode penafsiran secara umum terbagi 

menjadi 4 metode, yaitu metode tah}li>li> (analitis), metode ijma>li> (global), 

metode muqa>ran (komparatif), dan metode mawd}u>’i (tematik).
31

 Berikut ini 

penjelasan masing-masing metode dengan ulasan ringkas berupa definisi, 

ciri-ciri, dan contoh-contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tersebut. 

 

                                                 
28

 Musa>’id Ibn Sulayma>n al-T}ayya>r, Fus}u>l Fi Us}u>l al-Tafsir, 47. 
29

 Tim Penyusun KBBI Kemendikbud, Aplikasi KBBI V 0.3.2 
30

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2012), 1-2. 
31

 „Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawdhu>’i (Kairo: al-Hadharah al-

Arabiyah. 1977), 30. 
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a. Metode Tah}li>li> (Analitis) 

Metode tah}li>li> adalah menafsirkan al-Quran dengan meneliti semua 

aspeknya, misalnya uraian makna kosakata, konotasi kalimatnya, makna 

kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitannya dengan ayat lainnya 

(munasabah), latar belakang turun ayat (asba>b al-nuzu>l), dan pendapat-

pendapat atau riwayat-riwayat baik dari Nabi, sahabat-sahabat Nabi, dan 

tabi‟in. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, ayat 

per ayat, dan surat per surat.
32

 Metode tah}li>li> ini bisa juga digunakan 

dalam menafsirkan satu kelompok ayat-ayat secara berurutan atau satu 

surat secara keseluruhan dengan tetap menjelaskan segala yang 

berhubungan dengan ayat itu seperti makna lafalnya, sisi bala>ghah nya, 

hukumnya, dan lainnya.
33

 

Ciri-ciri penafsiran yang menggunakan metode tah}li>li> adalah mufasir 

berusaha menjelaskan makna yang terkandung dalam al-Quran secara 

menyeluruh dan komprehensif.
34

 Penjelasan mendetail mengenai suatu 

ayat juga diuraikan dari sisi keragaman bidang yang ditekuni mufasir. 

Macam-macam tafsir tah}li>li>  dengan keragamannya, menurut al-

Farmawi, adalah tafsir bi al-Ma`thu>r, tafsir bi al-Ra`yi, tafsir al-S}u>fi, 

tafsir al-Fiqh, tafsir al-Falsafi, tafsir al-‘Ilmi, dan tafsir al-Adabi al-

Ijtima>’i.35
 

                                                 
32

 Ibid., 34. 
33

 Fahd Ibn ‘Abdurrahma>n Ibn Sulayma>n, Buh}u>th Fi Us}u>l al-Tafsi>r wa Mana>hijuh (Riya>dh: 

Maktabah al-Tawbah, 1998), 57. 
34

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, 32. 
35

 „Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawdhu>’i, 44. 
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Diantara kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode tah}li>li>  adalah 

Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta`wi>l Ay al-Quran karya al-T}abari, al-Durr al-

Manthu>r karya al-Suyu>t}i, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta`wi>l karya al-

Baydha>wi, Mafa>tih} al-Ghayb karya al-Ra>zi, dan lain-lain.  

b. Metode Ijma>li> (Global) 

Metode Ijma>li> adalah menafsirkan al-Quran dengan metode 

menjelaskan ayat-ayat al-Quran secara singkat tapi mencakup dengan 

bahasa yang umum, mudah dipahami (bagi kalangan umum maupun 

akademis), dan enak dibaca.
36

 Dengan kata lain, menafsirkan al-Quran 

secara global. Kadang juga setelah menjelaskan makna secara global, 

juga disertai dengan poin-poin yang mempermudah pemahaman dan 

menjelaskan maksud ayat bagi pembaca dan pendengar.
37

 

Ciri-ciri metode ijma>li>,  sebagaimana pengertiannya, diantaranya 

adalah mufasir menafsirkan dengan ringkas, menafsirkan kosakata al-

Quran tidak jauh berbeda (sama) dengan kosakata al-Quran itu sendiri. 

Selain itu, mufasir juga menjelaskan dengan sarana asba>b al-nuzu>l, hadits 

nabi, sejarah, dan pendapat-pendapat ulama.
38

  

Diantara kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode ijma>li> adalah 

al-Tafsi>r al-Wasi>t} diterbitkan oleh Majma’ al-Buhu>th al-Isla>miyah, 

Tafsi>r al-Quran al-Kari>m karya Muhammad Farid Wajdi, Tafsir al-

Jala>layn, dan Ta>j al-Tafa>si>r karya Muh}ammad Uthma>n al-Mirgha>ni      

                                                 
36

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, 13. 
37

 Fahd Ibn ‘Abdurrahma>n Ibn Sulayma>n, Buh}u>th Fi Us}u>l al-Tafsi>r wa Mana>hijuh, 59. 
38

 „Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawdhu>’i, 48. 
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39
, tafsir Kalam al-Manan karya Abdurrahman Ibn Sa’di

40
, dan lain 

sebagainya. 

c. Metode Muqa>ran (Komparatif) 

Metode tafsir muqa>ran, menurut al-Farmawi, adalah menjelaskan 

ayat-ayat al-Quran yang merujuk pada pendapat-pendapat para mufasir 

disertai langkah-langkah khusus, yaitu 1) mengumpulkan ayat-ayat al-

Quran, 2) memaparkan penjelasan para mufasir, 3 membandingkannya, 

dan 4) menjelaskan objektivitas atau latar belakang penafsiran setiap 

mufasir.
41

 

Nashruddin Baidan merangkum dan menyimpulkan pengertian 

metode muqa>ran ke dalam tiga macam, yakni 1) membandingkan teks al-

Quran dengan teks al-Quran lainnya, 2) membandingkan teks al-Quran 

dengan hadis, dan 3) membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir.
42

 

Ciri utama dalam metode muqa>ran adalah perbandingan. Dialog 

yang dikembangkan dalam penafsiran yang mengaplikasikan metode ini 

lebih merujuk pada upaya memberikan informasi sebanyak mungkin dan 

memberikan pilihan kesimpulan kepada para pembaca.
43

 Salah satu 

mufasir yang sudah menggunakan metode perbandingan ini adalah Imam 

al-T}abari. Dalam tafssirnya, ia menyebut beberapa pendapat para ahli 

kemudian menyebut argumentasi masing-masing dan 

                                                 
39

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, 13. 
40

 Fahd Ibn ‘Abdurrahma>n Ibn Sulayma>n, Buh}u>th Fi Us}u>l al-Tafsi>r wa Mana>hijuh, 60. 
41

 „Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawdhu>’i, . 
42

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, 65. 
43

 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, 383. 
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membandingkannya lalu ditutup dengan men-tarji>h} sesuatu yang ia 

anggap kuat.
44

 

d. Metode Mawd}u>’i (Tematik) 

Metode mawd}u>’i adalah metode penafsiran dengan menghimpun 

seluruh ayat-ayat al-Quran yang memiliki tema atau tujuan yang sama. 

Selain itu, al-Farmawi juga menyusun prosedur yang harus dilakukan 

jika menggunakan metode mawd}u>’i  berikut ini:
45

 

1) Menetapkan topik atau tema yang akan dibahas 

2) Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema 

3) Menyusun runtutan ayat sesuai masa turunnya 

4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut 

5) Menyusun pembahasan 

6) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan 

7) Mempelajari, mendalami, dan menganalisa ayat-ayat tersebut 

Ciri-ciri tafsir dengan metode mawd}u>’i adalah menonjolkan tema. 

Mufasir yang menggunakan metode ini akan mencari tema-tema atau 

topik-topik baik dari al-Quran maupun lingkungan masyarakat, kemudian 

dikaji tuntas sesuai petunjuk al-Quran.
46

 Metode ini cukup populer 

dipakai di zaman modern karena problematika hidup semakin beragam 

dan dibutuhkan solusinya di dalam al-Quran. 

                                                 
44

 Fahd Ibn ‘Abdurrahma>n Ibn Sulayma>n, Buh}u>th Fi Us}u>l al-Tafsi>r wa Mana>hijuh, 62. 
45

 „Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawdhu>’i, 
46

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, 152. 
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Diantara kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode mawd}u>’i 

adalah al-Insa>n fi al-Quran karya Ibrahmi Mahnan, al-Mar’ah fi al-Quran 

karya Mah}mu>d ‘Abba>s al-‘Aqqa>d, al-‘Aqi>dah min al-Quran al-Karim 

karya Muhammad Abu Zahrah, dan al-Riba> fi al-Quran karya al-

Mawdu>di, dan lain-lain. 

3. Validitas Penafsiran 

Tolak ukur validitas yang biasa digunakan dalam epistemologi umum 

adalah tiga teori kebenaran. Tiga teori kebenaran itu adalah teori koherensi, 

teori korespondensi, dan teori pragmatisme. Namun dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan konsep al-As}i>l wa al-Dakhi>l. 

Kata al-As}i>l  merupakan derivasi dari kata al-As}l. Dalam kamus Lisa>n al-

‘Arab, kata Us}u>l, As}al, dan As}a>il yang merupakan jama’ dari kata al-As}l, 

yang berarti memiliki pendapat dan asal-usul yang kuat.
47

 Sedangkan al-As}i>l 

dalam konteks penafsiran berarti tafsir yang memiliki dasar-dasar agama, 

dengan kata lain, pedomannya berasal dari al-Quran, sunnah, pendapat 

sahabat, dan tabiin.
48

 

Kata al-Dakhi>l secara bahasa merupakan mas}dar dari fi’il (kata kerja) 

yang terdiri dari huruf dal, kha, dan lam, dengan pelafalan dakhila memiliki 

arti bagian dalam yang rusak, ditimpa kerusakan, dan mengandung 

kecacatan.
49

 Dalam konteks penafsiran al-Quran, al-Dakhi>l adalah suatu cacat 

dan aib yang sengaja ditutupi atau disamarkan hakikatnya serta disisipkan ke 

                                                 
47

 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, juz 1 (Kairo: Da>r al-S}adi>r, t.t), 16. 
48

 Jum‟ah Ali Abdul Qadir, al-Dakhil Bayna al-Dirasah alManhajiyyah (Kairo: al-Azhar Press, 

2006). 15. 
49

 Ibrahim Mustafa, al-Mu’jam al-Wasi>t} (Turki: Da>r al-Da’wah, 1990), 275. 
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dalam beberapa bentuk tafsir al-Quran yang otentik.
50

 Dalam masalah al-

Dakhi>l, Abdul Wahab Fayed mengajak para peneliti kajian al-Quran untuk 

melakukan kritik (validitas) penafsiran, terutama kepada tafsir kaum ba>t}ini, 

tafsir sektarian, riwayat isra>iliyya>t, dan lain sebagainya.
51

 

Teori al-As}i>l wa al-Dakhi>l  dipakai untuk melindungi penafsiran dari 

kesalahan dan memproteksinya dari penyimpangan. Dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif—analitis-kritis, dapat dipahami bahwa teori ini juga 

bertujuan untuk mengingatkan para pembaca tafsir supaya berhati-hati dan 

sadar dalam menelaah dan mengkaji kitab-kitab tafsir, sebab mungkin saja 

terjadi kesalahan dan penyimpangan dalam penafsirannya. Teori al-As}i>l wa 

al-Dakhi>l  ini saling melengkapi satu sama lain, dengan pisau al-As}i>l sebagai 

petunjuk mengenai sumber-sumber tafsir yang dianggap valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sedangkan pisau al-Dakhi>l digunakan untuk melihat 

apa saja yang diduga keras menjadi sisipan dalam penafsiran.
52

 Husayn al-

Dhahabi dan Athiyyah Aram mengatakan bahwa agar penafsiran terhindar 

dari kesalahan dan penyimpang maka perlu dilakukan penelitian al-Dakhi>l 

yang terbagi menjadi dua bagian yakni al-Dakhi>l al-Manqu>l dan al-Dakhi>l al-

‘Aql dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. al-Dakhi>l al-Manqu>l adalah sisipan yang dimasukkan dalam dalil nas 

atau naqli yang mencakup 4 hal yakni : 

                                                 
50

 Ibra>hi>m Khali>fah, al-Dakhi>l fi al-Tafsi>r (Kairo: Da>r al-Baya>n, t.t), 2. 
51

 Abdul Wahab Fayed, al-Dakhi>l fi Tafsir al-Quran al-Kari>m, juz 1 (Kairo: Mat}ba’ah al-H}ad}a>rah 

al-‘Arabiyah, 1978), 102-108. 
52

 Ibra>hi>m Khali>fah, al-Dakhi>l fi al-Tafsi>r, 40. 
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1) al-Dakhi>l yang menggunakan riwayat Israiliyyat (yang 

bertentangan dengan al-Quran dan Hadis), 

2) al-Dakhi>l yang menggunakan hadis mawd}u>’, 

3) al-Dakhi>l yang memasukkan kebohongan-kebohongan yang 

disandarkan pada para sahabat Nabi, dan 

4) al-Dakhi>l  yang memasukkan kebohongan-kebohongan yang 

disandarkan pada tabiin.
53

 

b. al-Dakhi>l al-‘Aql adalah sisipan yang dimasukkan dalam dalil akal 

yang meliputi dua hal yakni al-Lughah (penggunaan bahasa yang 

tidak pada tempatnya dalam menafsirkan al-Quran) dan al-Ra`y 

(penggunaan rasio yang tercela dalam menafsirkan al-Quran). 

Dalam kitab al-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n, tepatnya dalam pembahasan 

sebab-sebab ditolaknya tafsir yang menggunakan rasio (Tafsi>r bi al-Ra`y), 

H}usayn al-Dhahabi menyebutkan beberapa hal, yaitu:
 54

  

a. Terlalu memaksakan diri dalam memahami suatu makna pada ayat 

yang dikehendaki oleh Allah, sedangkan ia tidak memenuhi syarat 

untuk itu 

b. Mencoba melakukan penafsiran pada ayat yang maknanya hanya 

diketahui oleh Allah 

c. Melakukan penafsiran dengan didasari hawa nafsu dan istihsa>n 

(menilai kebenaran berdasarkan kehendak sendiri) 

                                                 
53

 Athiyyah Aram, al-Sabi>l ila> Ma’rifat al-A}si>l wa al-Dakhi>l fi al-Tafsi>r, juz 1 (Misr: 1998), 46. 
54

 Muh}ammad H}usayn al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1, 275. 
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d. Melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat dengan tujuan untuk 

mendukung madzhab yang salah dengan konsep penafsiran 

mengikuti madzhab tersebut sebagai dasarnya 

e. Melakukan penafsiran pada suatu ayat dengan memastikan bahwa 

itulah makna yang dikehendaki oleh Allah tanpa menggunakan dalil 

 Dalam mengukur validitas penafsiran yang nantinya menggunakan 

beberapa teori al-As}i>l wa al-Dakhi>l, peneliti menggunakan kriteria al-As}i>l wa 

al-Dakhi>l yang digagas oleh Abdul Wahab Fayed dalam bukunya berjudul al-

Dakhi>l fi Tafsi>r al-Quran al-Kari>m, dengan langkah-langkah : menetapkan 

sumber-sumber otentik tafsir dalam menafsirkan al-Quran, berupa al-Quran, 

hadis, pendapat sahabat dan tabiin, bahasa Arab, dan ijtihad
55

 dan melakukan 

kritik terhadap objek-objek yang dikategorikan sebagai al-Dakhi>l berupa 

isra>iliyya>t, hadis palsu, tafsir linguistik, tafsir sufistik, tafsir ba>t}iniyah, tafsir 

baha>’iyyah, dan tafsir qadya>niyah.
56

 

a. Isra>iliyya>t 

Secara bahasa, isra>iliyya>t merupakan bentuk plural dari kata 

isra>iliyyah dan berasal dari bahasa Ibrani yang berarti hamba Allah.
57

 

Hamba Allah yang dituju adalah Nabi Ya‟qub. Kemudian term 

isra>iliyya>t berkembang
58

 dan mencakup kisah-kisah yang bersumber dari 

informasi orang Yahudi dan Nasrani (Ahli Kitab) dan masuk ke dalam 

kebudayaan Islam. 

                                                 
55

 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhil fit-Tafsir (Jakarta: Penerbit Qaf, 2019), 128-

129. 
56

 Ibid., 191. 
57

 Ramzi Na‟na‟a, al-Isra>iliyya>t wa Atharuha> fi Kutub al-Tafsi>r (Beirut: Da>r al-Qalam, 1970), 72. 
58

 Abdul Wahab Fayed, al-Dakhi>l fi Tafsir al-Quran al-Kari>m, juz 1, 109. 
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Dalam kritik terhadap isra>iliyya>t, Fayed membuat parameter ke 

dalam tiga kategori, yaitu 1) isra>iliyya>t yang riwayatnya diketahui 

kebenarannya karena sesuai dengan ajaran agama Islam, 2) isra>iliyya>t 

yang riwayatnya diketahui kebohongannya karena bertentangan dengan 

ajaran agama Islam, dan 3) isra>iliyya>t yang riwayatnya belum diketahui 

benar atau tidaknya karena tidak ada dalil yang menekankan benar 

tidaknya riwayat tersebut. Fayed hanya menerima isra>iliyya>t jenis 

pertama, sedangkan kedua dan ketiga tidak boleh meriwayatkannya.
59

 

Salah satu contoh kritik Fayed terhadap isra>iliyya>t adalah penafsiran 

al-Baghawi pada QS Shad ayat 34 

                      

Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan 

(dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena 

sakit), kemudian ia bertaubat.
60

 

Al-Baghawi melakukan penafsiran ayat ini dengan menjelaskan 

cerita yang cukup panjang tentang asal muasal ujian yang dialami Nabi 

Sulaiman. Salah satunya mengatakan bahwa ketika nabi Sulaiman akan 

sholat, ia menitipkan cincinnya terlebih dahulu kepada istrinya. Saat 

sedang salat, setan menyamar sebagai Nabi Sulaiman dan meminta cincin 

ke istrinya. Istrinya pun memberikannya. Karena cincin sudah tidak 

dipakai oleh Nabi Sulaiman, maka kekuatan dan identitas Nabi Sulaiman 

tidak dikenali alias digantikan oleh Nabi Sulaiman palsu jelmaan setan.
61

 

Alasan Fayed menolaknya karena tidak sejalan dengan ajaran agama 

                                                 
59

 Ibid., 155-157. 
60

 Depag RI, Quran dan Terjemahannya, 777. 
61

 Al-Baghawi, Ma’a>lim al-Tanzi>l, juz 6 (Kairo: Dar al-Turath al-„Arabi, 2000), 46-48. 
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yang mengatakan bahwa nabi-nabi Allah mendapat perlindungan dari 

Allah dan dikhawatirkan umat menganggap sebuah kebenaran yang harus 

diyakini dan diamalkan. 

b. Hadis Mawd}u>’ 

Masuknya hadis mawd}u>’ atau hadis palsu ke dalam penafsiran sudah 

terjadi sejak lama. Bahkan menjadi lahan yang subur bagi mereka yang 

fanatik terhadap suatu madzhab sehingga memasukkan hadis palsu untuk 

justifikasi mereka. Oleh karena itu, Fayed melakukan validitas terhadap 

hadis palsu dengan parameter yang biasa digunakan para ahli hadis yakni 

kritik matan dan sanad.
62

 

Salah satu contoh kritik hadis palsu yang dilakukan Fayed adalah 

mengkritik hadis mawd}u>’ yang digunakan al-Zamakhsyari ketika 

menafsirkan QS Al-Ahzab ayat 37 

                         

                    

                       

                       

          

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 

melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi 

nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada 

Allah", sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 

Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 

                                                 
62

 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhil fit-Tafsir, 147. 
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Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid 

telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), 

Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi 

orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat 

mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 

keperluannya daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti 

terjadi.
63

 

Dalam hadis palsu yang cukup panjang itu, dapat disimpulkan Nabi 

mengatakan suka terhadap Zainab (istri Zaid) dengan mengatakan 

“Subh}a>nallah Muqallib al-Qulu>b”, lalu Zainab menyampaikannya 

kepada Zaid dan Zaid pun mendatangi nabi seraya berkata “Wahai Rasul, 

saya akan menceraikan istriku.” Rasul sempat melarang hal itu, namun 

Zaid pun tetap menceraikan istrinya. Sesampainya di rumah, Zaid 

menyampaikan apa yang ia lakukan, lalu Zainab merasa gembira akan 

hal itu.
64

 Fayed mengatakan bahwa riwayat ini merupakan riwayat palsu 

yang tidak memiliki sumber yang jelas, sebagaimana yang banyak 

dinyatakan para ulama (misalnya Ibnu Kathir dan Ibnu al-Qayyim) 

sebagai riwayat palsu.
65

 

c. Tafsir Linguistik 

Fayed melakukan kritik terhadap penafsiran bahasa atau linguistik 

dengan mengklasifikasikannya ke dalam tiga macam, yaitu
66

 

1) Penafsiran bahasa yang berkaitan dengan kosa kata, misalnya 

mentakwil kata akbarnahu dalam QS Yusuf ayat 31 dengan 

makna yang aneh menjadi  hid}na (mereka menjadi haid)
67

 

                                                 
63

 Depag RI, Quran dan Terjemahannya, 663. 
64

 Al-Zamakhshari, al-Kashsha>f, juz 2(Beirut: Da>r al-Kutub al’Arabi, t.t), 213. 
65

 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhil fit-Tafsir, 150. 
66

 Ibid., 157-162. 
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                     

                          

                      

       

Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, 

diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya bagi 

mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-masing 

mereka sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian Dia 

berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) 

kepada mereka". Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, 

mereka kagum kepada (keelokan rupa) nya, dan mereka melukai 

(jari) tangannya dan berkata: "Maha sempurna Allah, ini 

bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 

Malaikat yang mulia."
68

 

2) Penafsiran bahasa yang berkaitan dengan kaidah gramatikal, 

misalnya sebagian kelompok yang menjadikan huruf ma dalam 

QS Al-A‟raf ayat 16 sebagai pertanyaan (istifha>miyyah) bukan 

sebagai ma mas}dariyyah. 

                  

Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya 

tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka 

dari jalan Engkau yang lurus.
69

 

3) Penafsiran bahasa yang berkaitan dengan qiraat, misalnya 

membuat-buat qiraat sebagaimana yang dilakukan sebagian 

kelompok Mu‟tazilah dengan memberi tanwin pada kata sharr 

                                                                                                                                      
67

 Shiha>buddi>n al-Alu>si, Ru>h} al-Ma’a>ni fi Tafsir al-Quran al-Karim wa al-Sab’ al-Matha>ni, juz 11 

(Kairo: Mat}ba’ah al-Sa’a>dah, 1906), 229-230. 
68

 Depag RI, Quran dan Terjemahannya, 345. 
69

 Ibid., 217. 
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dan menjadi ma sebagai ma nafi pada QS al-Falaq ayat 2, 

sehingga maknanya menjadi “dari kejahatan yang tidak 

diciptakan oleh Allah”
70

 

        

dari kejahatan makhluk-Nya.
71

 

d. Tafsir Sufistik 

Secara garis besar, tafsir sufi terbagi menjadi dua aliran yakni tafsir 

sufi teoritik (sufi naz}ari) dan tafsir sufi praktis (sufi amali). Tafsir sufi 

naz}ari, yang hampir mirip dengan tafsir Ba>t>iniyyah, dianggap sebagai 

metode terlarang, sedangkan tafsir sufi amali masih bisa diterima
72

 

karena masih terdapat korelasi dan kombinasi antara makna lahir dan 

batin. 

Tafsir sufistik dianggap valid, menurut Fayed, apabila memenuhi 

dua syarat yakni sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan sesuai dengan 

syariat agama. Salah satu contoh penafsiran sufistik yang mendapat 

kritikan dari Fayed adalah penafsiran Ibn Arabi terhadap QS Al-Baqarah 

ayat 6 dan 7 

                     

                               

                                                 
70

 Shiha>buddi>n al-Alu>si, Ru>h} al-Ma’a>ni fi Tafsir al-Quran al-Karim wa al-Sab’ al-Matha>ni, juz 30, 

281. 
71

 Depag RI, Quran dan Terjemahannya , 1094. 
72

 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhil fit-Tafsir, 176. 
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         

(6) Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu 

beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga 

akan beriman. (7) Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 

mereka, dan penglihatan mereka ditutup. dan bagi mereka siksa yang 

amat berat.
73

 

Berbeda dengan isi ayat yang menjelaskan sifat buruk kaum kafir 

yang enggan mendengarkan ajaran Nabi, Ibn Arabi mengatakan 

sebaliknya, bahwa ayat tersebut mengandung pujian Allah terhadap 

orang kafir. 

e. Tafsir Ba>t}iniyyah 

Ba>t}iniyyah adalah sebutan untuk golongan ekstrimis Syi‟ah seperti 

Qaramitah, Ismailiyyah, Kharmiyyah, dan Rafidah. Sebutan ini diberikan 

karena mereka sepakat menyakini bahwa setiap z}a>hir pasti memiliki 

batin. Paradigma inilah yang kemudian oleh mereka digunakan untuk 

menjustifikasi mazhab mereka.  

Melihat hal itu, Fayed merumuskan dua parameter dalam menilai 

validitas penafsiran Ba>t}iniyyah, yaitu sesuai dengan aturan bahasa Arab 

dan sesuai dengan syariat Islam. Salah satu contoh penafsiran Ba>t}iniyyah 

yang mendapat sorotan Fayed adalah penafsiran Nu‟man pada kata al-

t}ayr (burung) yang terdapat pada QS Yusuf ayat 41 bermakna dai. 
74

 

                          

                          

                                                 
73

 Depag RI, Quran dan Terjemahannya, 5. 
74

 Nu‟man Ibn Muhammad al-Tamimi, Ta’wil al-Da’aim, juz 2 (Kairo: Dar al-Ma‟arif, t.t), 5. 
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Hai kedua penghuni penjara: "Adapun salah seorang diantara kamu 

berdua, akan memberi minuman tuannya dengan khamar; Adapun 

yang seorang lagi Maka ia akan disalib, lalu burung memakan 

sebagian dari kepalanya. telah diputuskan perkara yang kamu berdua 

menanyakannya (kepadaku)."
75

 

f. Tafsir Baha>’iyyah dan Qadya>niyyah 

Al-Baha>’iyyah merupakan sekte yang lahir pada abad ke-19 di Iran 

di tangan tokoh utamanya Mirza Husayn Ali (w. 1892 M). Sedangkan al-

Qadya>niyyah adalah sekte yang muncul pada abad ke19 di India dengan 

tokoh Mirza Ghulam Ahmad. Penafsiran dari kedua sekte ini tidak 

berbeda dengan Ba>t>iniyyah, bahkan bisa dikatakan lebih buruk karena 

salah satu pemimpin sekte (Mirza Ghulam Ahmad) malah 

mendeklarasikan diri sebagai Nabi. Parameter yang digunakan Fayed pun 

juga tidak jauh dari sebelumnya. 

B. Perkembangan Epistemologi Tafsir 

Dalam   perkembangan  epistemologi  tafsir,   Abdul  Mustaqim   berpendapat 

bahwa terjadi pergeseran paradigma epistemologi dalam menafsirkan al-Quran.
76

 

Hal ini bisa dibuktikan dengan melihat epistemologi tafsir dari masing-masing 

periode. Dalam pembagian periodesasi penafsiran, terdapat beberapa macam 

pembagian. Misalnya periodesasi penafsiran menurut Ahmad Izzan terbagi 

menjadi empat periode yaitu periode Nabi, periode mutaqaddimi>n (mutakadim), 

periode mutaakhirin, dan periode modern atau kontemporer.
77

 Periodesasi 

penafsiran menurut al-Dhahabi lebih singkat menjadi 3 masa yakni masa Nabi 

                                                 
75

 Depag RI, Quran dan Terjemahannya, 347. 
76

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 165. 
77

 Ahmad Izzan, Metodologi Imu Tafsir (Bandung: Tafakur, t.th), 23. 
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(mencakup sahabat), masa tabiin, dan masa pembukuan kitab-kitab tafsir 

(tadwi>n).
78

 Kategorisasi al-Dhahabi didasarkan para kronologi waktu. Namun 

penafsiran-penafsiran yang terjadi setelah masa tadwin (modern-kontemporer) 

tidak tercakup dalam kategorisasi al-Dhahabi. 

Sedangkan menurut Abdul Mustaqim, pemetaan periodesasi penafsiran 

terbagi menjadi tiga yakni periode klasik, periode pertengahan, dan periode 

modern-kontemporer. Pemetaan Abdul Mustaqim berdasarkan perpaduan antara 

periodesasi sekaligus perkembangan pemikiran (epistem). Dalam hal ini, penulis 

lebih memilih periodesasi Abdul Mustaqim meskipun pemetaannya memiliki 

kelemahan dan kelebihan. Kelemahannya adalah standar ganda, sedangkan 

kelebihannya adalah dengan menggunakan standar ganda demikian dapat 

menampung problem pemetaan tafsir yang hanya didasarkan pada kronologi 

waktu.
 79

   

1. Epistemologi Tafsir Periode Klasik 

Periode klasik dimulai dari zaman Nabi hingga awal zaman ta>bi’ tabi>’i>n 

atau sejak abad pertama Hijriah sampai abad kedua Hijriah (akhir masa 

Dinasti Umayyah). Sebagian para ulama mengatakan periode pertama disebut 

qabl al-tadwin (sebelum pembukuan) yang terjadi di masa Nabi hingga awal 

tabiin. Sedangkan periode keduanya diawali dengan kodifikasi hadis yang 

masih bergabung antara tafsir dan hadis ketika pemerintahan Umar bin Abdul 

Aziz.
80

 

                                                 
78

 Muh}ammad H}usayn al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, 97-98. 
79

 Abdul Mustaqim,  Dinamika Sejarah Tafsir al-Quran, 9. 
80

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 54. 
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Tafsir pada periode klasik umumnya belum dikodifikasi dan masih 

berbentuk riwayat atau metode oral. Tafsir pada era ini juga berbasis pada 

nalar quasi-kritis (mitis).
81

 Artinya, dalam upaya menafsirkan al-Quran tidak 

didominasi oleh penggunaan rasio (ra’y) dan juga belum muncul budaya 

kritisisme.
82

 

Model nalar quasi-kritis diindikasikan oleh dua hal. Pertama, segala 

permasalahan dalam penafsiran diatasi oleh simbol tokoh-tokoh seperti Nabi 

Muhammad, para sahabat, dan tabiin. Standar kebenaran tafsir juga dipegang 

oleh para tokoh. Kedua, cenderung berpegang pada hal-hal yang abstrak-

metafisis dan tidak banyak muncul budaya kritisisme dalam penafsiran.
83

 

Sumber penafsiran yang menjadi rujukan di era ini ketika menafsirkan al-

Quran adalah al-Quran, hadis, qiraat, pendapat para sahabat, tabiin, 

israiliyyat, dan syair-syair jahiliyyah. Salah satu contoh penafsiran yang 

menggunakan pendapat sahabat adalah ketika Ibn Abbas menafsirkan QS Al-

Anfal 41 yang membagi ghanimah (rampasan perang) kepada lima golongan 

menjadi tiga golongan saja yakni anak yatim, orang miskin, dan ibnu sabil 

(yang ketiganya bukan dari keluarga Bani Muthalib).
84

  

Metode penafsiran yang digunakan pada masa ini masih berbentuk 

periwayatan. Pengajaran model riwayat yang diajarkan Nabi, juga diwariskan 

ke generasi sahabat dan tabiin. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya pembukuan 

hadis yang berisi penjelasan ayat-ayat yang sulit dipahami maknanya dan 

                                                 
81

 Ibid., 34. 
82

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 34. 
83

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 34-35. 
84

 Abu> T}a>hir Ibn Ya’qu>b al-Fairuzabadi, Tanwi>r al-Miqba>s min Tafsi>r Ibn ‘Abbas (Beirut: Da>r al-

Fikr, tth), 116. 
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sempat dijelaskan oleh Nabi.
85

 Misalnya hadis dari Uqbah bin Amir yang 

ketika Nabi berada di atas mimbar, Nabi menjelaskan makna quwwah pada 

QS Al-Anfal ayat 60 adalah al-Ramy (memanah).
 86

 Metode penafsiran di 

masa ini masih bersifat global (ijmali).
87

 

Dari segi validitas penafsiran, sahih tidaknya penafsiran pada zaman ini 

ditentukan oleh sahih tidaknya sanad dan matan dari sebuah riwayat. Selain 

itu, penggunaan israiliyyat yang digunakan masih sedikit dan dalam seleksi 

yang ketat.
88

 

2. Epistemologi Tafsir Periode Pertengahan 

Periode pertengahan dimulai dari abad ke-3 Hijriah hingga abad ke-8 

Hijriah. Pada periode ini, pembukuan kitab tafsir (kodifikasi) sudah masif dan 

kondisi peradaban Islam sedang memimpin dunia. Pergeseran epistemologi 

tafsir pun terlihat jelas dari periode klasik ke periode pertengahan misalnya 

metode penafsiran yang awalnya didominasi tafsir bi al-ma`thu<r berpindah ke 

tafsir bi al-ra`y. Penggunaan logika atau rasio lebih mengental, walaupun 

kadang diiringi bias ideologi.
89

 

Selain itu, sumber-sumber penafsiran pun didominasi oleh rasio dan 

teori-teori keilmuan yang dimiliki para mufasir pada saat itu.  Banyaknya 

ilmu-ilmu yang berkembang menjadikan banyak corak penafsiran yang 

muncul, misalnya tafsir bercorak Muktazilah berjudul al-Kashshaf karya 

Zamakhsyari, tafsir bercorak filologi berjudul tafsir Jalalayn karya Jalaluddin 

                                                 
85

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 50. 
86

 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi ‘Ulu>m al-Quran, 335. 
87

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 37. 
88

 Abdul Mustaqim,  Dinamika Sejarah Tafsir al-Quran, 48. 
89

 Ibid., 90. 
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al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, tafsir bercorak syi‟i berjudul Majma’ al-

Bayan karya al-Tabarsi, dan lain-lain.
90

 

Metode penafsiran yang digunakan pada era pertengahan ini didominasi 

metode tahlili (analisis) dengan penjelasan yang mendalam terkait 

kebahasaan dan mencocokkan dengan teori-teori dari kelimuan yang dikuasai 

masing-masing mufasir.
91

 Meskipun banyak kitab tafsir yang lahir pada 

zaman ini, validitas penafsirannya perlu ditinjau dan dicermati karena di 

zaman ini pula terdapat intervensi penguasa dan ideologi sektarian. Dinasti 

Abbasiyah merupakan contoh sejarah yang mempunyai sejarah akan 

keterlibatan dalam perkembangan ilmu misalnya perintah resmi untuk 

menterjemahkan buku-buku ilmiah atau pengiriman delegasi keilmuan. 

Misalnya Husayn al-Dhahabi pernah menyatakan bahwa kitab tafsir berjudul 

H}aqa>iq al-Tafsi>r karya al-Sulami merupakan tafsir yang memiliki banyak 

kecacatan.
92

 Dan banyak juga kitab tafsir yang memuat banyak cerita 

israiliyyat tanpa adanya filter dan peringatan. 

Salah satu contoh penafsiran yang didasari oleh kepentingan golongan 

adalah penafsiran al-Zamakhsyari saat menafsirkan QS Al-Nisa ayat 64 yang 

berbunyi 

                        

        

                                                 
90

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 61. 
91

 Ibid., 72. 
92

 Ibid., 62. 
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Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang sungguh telah Kami 

kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang tidak 

Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. dan Allah telah berbicara 

kepada Musa dengan langsung.
93

 

Dalam ayat itu disebutkan bahwa Allah berbicara langsung dengan Nabi 

Musa. Allah juga pernah berbicara langsung kepada Nabi Muhammad saat 

malam mi‟raj. Namun kata kallama dalam ayat itu tidak ditafsirkan oleh 

pendukung Muktazilah dengan makna berbicara namun bermakna menguji, 

sebab teologi Muktazilah menafikan sifat-sifat Tuhan.
94

 

3. Epistemologi Tafsir Periode Modern-Kontemporer 

Periode modern-kontemporer seharusnya dimulai dari abad ke-9 H (abad 

ke-15 M) hingga masa kini. Namun Abdul Mustaqim mengatakan bahwa 

periode modern dalam konteks penafsiran dimulai sejak abad ke-12 H 

ditandai dengan hadirnya tokoh-tokoh pembaharu Islam seperti Muhammad 

Abduh (w. 1905 M) dan Rasyid Ridha (w. 1935 M) dengan tafsir al-Mana>r, 

Sayyid Khan (w. 1898 M) dengan Tafhi>m al-Quran, Ah}mad Mus}t}a>fa> al-

Mara>ghi (w. 1945 M) dengan Tafsi>r al-Mara>ghi, dan lain sebagainya.
95

  

Sedangkan dalam kitab al-Ittijaha>t al-Tafsi>r fi al-‘As}r al-Hadi>th, Abdul 

Majid membagi kitab-kitab tafsir pada zaman modern-kontemporer menjadi 

tiga kategori yakni ittija>h salafi, ittija>h al-‘aqli tawfi>qi, dan ittija>h al-‘ilmi.96
 

Kategori pertama, ittija>h salafi adalah kecenderungan menafsirkan dengan 

cara salafi atau cara otentik yakni dengan menggunakan tafsir bi al-ma`thur 
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 Depag RI, Quran dan Terjemahannya, 125. 
94

 Mahmud Al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqaiq al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-„Arabi, 

t.t), 591. 
95

 Abdul Mustaqim,  Dinamika Sejarah Tafsir al-Quran, 147. 
96

 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, al-Ittijaha>t al-Tafsi>r fi al-‘As}r al-Hadi>th (Beirut: Dar al-

Fikr, 1973), 101. 
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atau bi al-ra`y dengan analisis kebahasaan serta selektif terhadap israiliyyat. 

Salah satu contoh kitab tafsir demikian adalah Mah}a>sin al-Ta`wil karya 

Jamaluddin al-Qasimi. Kategori kedua, ittija>h al-‘aqli tawfi>qi adalah 

kecenderungan menafsirkan al-Quran dengan bersifat rasional yang 

dikombinasikan dengan peradaban barat. Salah satu contoh kitab tafsirnya 

adalah tafsir al-Mana>r karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Terakhir, 

ittija>h al-‘ilmi adalah kecenderungan menafsirkan al-Quran dengan corak 

sains. Salah satu contoh kitab tafsirnya adalah tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-

Quran karya T}ant}a>wi Jawhari.97
 

Sumber penafsiran yang dipakai oleh mufasir di periode modern-

kontemporer ini bersumber dari al-Quran, rasio, dan realita. Menurut Abdul 

Mustaqim, ketiga sumber ini selalu berkoordinasi secara berimbang. Berbeda 

dengan paradigma tafsir klasik yang umumnya cenderung bersifat struktural 

dalam memosisikan teks kitab suci.
98

 Adapun metode yang berkembang di 

masa ini yang lebih banyak diminati adalah metode tematik (mawdu‟i). 

Menurut al-Farmawi, salah satu keunggulan metode tematik ini adalah dapat 

lebih fokus dan mendalam ke topik yang dibahas untuk dicari solusinya di 

dalam al-Quran.
99

 

Salah satu contoh penafsiran metode modern-kontemporer yang 

mengandalkan sumber al-Quran, rasio, dan realita adalah penafsiran Amina 

Wadud tentang pembagian harta warisan kepada laki-laki dan perempuan. 

                                                 
97

 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, al-Ittijaha>t al-Tafsi>r fi al-‘As}r al-Hadi>th, 245. 
98

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 92. 
99

 „Abd al-H}ayy al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawdhu>’i, 62. 
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Menurutnya, pembagian  model 1:2 dengan satu bagian untuk laki-laki 

dengan dua bagian perempuan adalah salah satu dari berbagai model 

pembagian harta warisan dan bukan satu-satunya cara.
100

 

 

                                                 
100

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 154. 
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BAB III 

MAHMUD IBN MUHAMMAD NASIB AL-HAMZAWI DAN TAFSIR 

DURR AL-ASRA>R  

A. Biografi Mahmud al-Hamzawi 

1. Keluarga dan Keilmuan Mahmud al-Hamzawi 

Nama lengkap dari penulis kitab Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi 

al-H}uru>f al-Muhmalah, sebagaimana yang tertera di bagian biografinya, 

adalah Mah}mu>d ibn Muh}ammad Nasi>b ibn H}usayn ibn Yah}ya H}amzah 

al-H}usayni al-H}amza>wi al-H}anafi.1 Dalam beberapa literatur, terdapat 

beberapa perbedaan penyebutan atau nama singkat nya yakni Mahmud 

Efendi al-Hamzawi
2
, Mahmud Hamza

3
, dan Mahmud al-Hamzawi

4
. 

Penulis lebih memilih penyebutan ketiga, Mahmud al-Hamzawi, karena 

Mahmud merupakan nama asli penulis kitab, dan al-Hamzawi merupakan 

bentuk nisbah ke keluarga Hamzah. 

Keluarga Hamzah (dinisbahkan menjadi al-Hamzawi) bisa dikatakan 

sebagai keluarga asli Damaskus yang paling tua. Dikatakan mereka 

datang dari daerah Harran di sekitar Baghdad menuju Damaskus pada 

                                                 
1
 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi al-H}uru>f al-

Muhmalah, juz 1, 12. 
2
 Mikhayil Mishaqa, Murder, Mayhem, Pillage and Plunder: The History of the Lebanon in the 

18th and 19th Centuries, terj. Wheeler M Thackston (New York: SUNY Press, 1988), 261. 

Disebut juga di halaman 193, 249, dan 251. Tambahan nama „Efendi‟ juga ditemukan dengan 

nama Mahmud Efendi Ibn Hamza al-Dimasqi, lihat H.I.R Hinzler, Catalogue of Balinese 

Manuscripts: In the Library of the University Leiden and Other Collections in The Netherlands 

(Leiden: Leiden University Press, 1987), 9. 
3
 Linda Schatkowski Schilcher, Families in Politics: Damascene Factions and Estates of the 18th 

and 19th Centuries (Stuggart: Steiner-Verlag-Wiesbaden, 1985), 55. Disebut juga di halaman 101, 

103, 105, 119, 168, 179, 190, 214, dan 217. 
4
 David Dean Commins, Islamic Reform: Politics and Social Change in Late Ottoman Syria (New 

York: Oxford University Press, 1990), 31. Disebut juga di halaman 53, 70, dan 71. 
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awal abad 10 M ketika leluhur mereka yang bernama Ismail bin Husayn 

mendirikan niqaba. Lalu tinggal di kota bagian utara kota „Amara dan 

mendirikan tempat tinggal keluarga serta masjid yang kemudian dikenal 

dengan nama Zuqaq al-Naqib. Keluarga Hamzawi juga dikenal sebagai 

pemeluk mazhab Hanafi
5
 

Mahmud al-Hamzawi lahir pada tahun 1821 M atau 1236 H di 

Damaskus.
6
 Ia merupakan putra kedua dari lima bersaudara. Ayahnya 

bernama Muhammad Nasib, merupakan seorang naqi>b (gelar yang 

berfungsi untuk memimpin usrah) dan mendapat pendidikan agama dari 

beberapa ulama sohor di Damaskus serta mengajar khusus usrah di 

Zuqa>q al-Naqi>b.
7
 Informasi mengenai istri dan anak-anak Mahmud al-

Hamzawi masih sedikit, hanya diketahui putri Mahmud al-Hamzawi 

bernama Fatima menikah dengan putra ketiga Usman Mardan yaitu 

Ahmad Mukhtar. 
8
 

Silsilah keluarga Muhammad Nasib sendiri dikatakan bersambung 

hingga Rasulullah.
9
 Lebih tepatnya, jalur silsilahnya sampai pada Husayn 

bin Ali bin Abi Talib.
10

 Dari ayahnya lah, Mahmud al-Hamzawi kecil 

menerima beberapa ilmu pengetahuan termasuk agama. Selain menerima 

pembelajaran dari ayahnya, ia juga berguru pada para syekh yakni „Umar 

                                                 
5
 Linda Schatkowski Schilcher, Families in Politics, 197. 

6
 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 12. 

7
 Linda S Schilcher, Families in Politics, 197. 

8
 Ibid., 214. 

9
 Lihat kata pengantar di manuskrip “al-Fata>wa>” karya Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, 

diakses dari www.quranicthought.com 
10

 Ahmad Taymur Basha, A’la>m a-Fikr al-Isla>my fi al-‘As}r al-Hadi>th (Kairo: Muassasah Hindawi, 

2017), 188. 
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al-A>midi, Sa’i>d al-H}alabi, ‘Abd al-Rahma>n al-Kuzbari, H}asan al-Shat}t}i, 

dan Mulla Abu Bakr al-Kilali.
11

  

Mahmud al-Hamzawi memasuki madrasah sekitar tahun 1248 H 

(usianya sekitar 12 tahun). Dari syekh Sa’i>d al-H}alabi, ia belajar ilmu 

fikih, nahwu, s}araf, us}u>l, dan kalam. Dari syekh „Abd al-Rahman al-

Kuzbari, ia ber-talaqqi hadis-hadis Nabi. Dari syekh „Umar al-A>midi, ia 

mempelajari ilmu ma’a>ni dan baya>n. Dari syekh H}asan al-Shat}t}i, ia 

belajar ilmu fara>’id}, h}isa>b, dan „aru>d}. Dari syekh Mulla Abu Bakr al-

Kurdi (al-Kilali), ia menguasai ilmu hikmah dan sastra.
12

 Dikatakan 

bahwa Mahmud al-Hamzawi mendapatkan sanad dari semua syekhnya.
13

 

Sanad-sanad dari masing-masing guru itu cukup berpengaruh di 

daerah Syam.
14

 Mahmud al-Hamzawi menjadi terkenal karena skil 

sastranya terutama di bidang kaligrafi. Bahkan, dikatakan bahwa ia dapat 

menulis seluruh isi surat al-Fatihah di sebutir beras. Setelah 

menyelesaikan pendidikan madrasahnya, ia sempat mendapatkan 

beasiswa dari pemerintah untuk belajar ke Istanbul
15

 dan Anatolia pada 

tahun 1268 H (usianya sekitar 32 tahun).
16

 Lalu setelah menjalani dunia 

karirnya hingga puncaknya menjadi Mufti Damaskus
17

, Mahmud al-

Hamzawi meninggal pada tanggal 11 Muharram 1305 (1887 M), dalam 

usia 69 tahun Hijirah atau 66 tahun Masehi. 

                                                 
11

 Linda S Schilcher, Families in Politics, 197. 
12

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, al-Fata>wa, manuskrip dari www.quranicthought.com 
13

 Linda S Schilcher, Families in Politic, 197. 
14

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, al-Fata>wa, 2. 
15

 Linda S Schilcher, Families in Politic, 198. 
16

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, al-Fata>wa, 2. 
17

 Ahmad Taymur Basha, A’la>m a-Fikr al-Isla>my fi al-‘As}r al-Hadi>th, 187. 
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2. Perjalanan Karir Mahmud al-Hamzawi 

Karir cemerlang Mahmud al-Hamzawi terlihat sejak muda. Bahkan, 

menurut Linda, Mahmud al-Hamzawi adalah salah satu dari anggota 

utama dari keluarga Damaskus klasik, yang paling menonjol dalam 

mengejar karir melalui administrasi Tanzimat. Di usia 20-an, ia menjadi 

na>ib qa>d}i (panitera) di pengadilan Damaskus untuk daerah Buzuriya dan 

Sinaniya pada awal-awal masa Tanzimat.
18

 Tanzimat adalah sebuah 

reformasi berupa reorganisasi atau memodernkan kesultanan 

Utsmaniyyah (Ottoman Empire). 

Setelah kembali dari beasiswa ke Istanbul, tepatnya pada tahun 

1849/50 M, Mahmud al-Hamzawi menjadi anggota dari majlis Damaskus 

(sebuah dewan yang berisi tokoh-tokoh keluarga besar sekaligus institusi 

politik) hingga tahun 1860 M (majlis dibubarkan pada tahun ini). Dalam 

posisi sebagai anggota majlis, ia juga telah ditunjuk menjadi ketua dewan 

pertanian dan pengawas komisi pajak properti. Yang paling berpengaruh, 

ia ditempatkan sebagai penanggung jawab pendaftaran properti di 

Provinsi pada tahun 1856/57 M.
19

 

Pada tahun 1860 M, terjadi kerusuhan (yang kini dikenal dengan 

sebutan 1860 Civil War in Syria) yang membantai umat Kristen. Pada 

saat itu, Mahmud al-Hamzawi ikut membantu Amir Abd al-Qadir al-

Jazairi (yang juga teman dekatnya)
20

 dalam penyelamatan kaum Kristen 

dari pembantaian. Karena jasanya dalam penyelamatan umat Kristen, ia 

                                                 
18

 Linda S Schilcher, Families in Politic, 197. 
19

 Ibid., 198. 
20

 Linda S Schilcher, Families in Politic, 217. 
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dianugerahi pistol berlaras ganda dengan ornamen emas dari Napoleon 

III. Selain diberikan penghargaan, ia juga langsung diangkat menjadi 

anggota majlis oleh Gubernur Amin Mukhlis Pasha, ketika majlis 

diadakan kembali pada tahun 1861 M. Lalu di tahun 1864 M, ia juga 

sempat diberi posisi penting dalam masalah pengaturan hutang di 

Damaskus. 
21

 

Saat menduduki posisi anggota majlis sejak 1861 M, puncak 

karirnya terjadi ketika ia menjadi mufti Damaskus pada tahun 1867 M, 

sebuah posisi yang sebelumnya tak pernah diduduki oleh keluarga al-

Hamzawi. Ia menduduki posisi mufti Damaskus, selama 20 tahun, hingga 

ia meninggal pada tahun 1887 M.
22

 Selain itu, Mahmud al-Hamzawi juga 

dikenal sebagai salah satu ulama akhir yang kuat dan berpengaruh di 

Dasmaskus serta penulis produktif.
23

 

3. Setting Politik Mahmud al-Hamzawi 

Selain gemilang dalam jabatan, Mahmud al-Hamzawi juga sempat 

terlibat dalam intrik politik Damaskus. Suatu ketika di pertengahan tahun 

1880 M, ia kehilangan bantuan dari pemerintah (Kekaisaran Utsmaniyah) 

karena tidak lagi mendukung kebijakan pemerintah dan membantu 

reformasi lokal. Akibatnya, selain kehilangan bantuan, ia juga diasingkan 

oleh Gubernur Hamdi Pasha dari kehidupan publik dan tak pernah lagi 

menghadiri rapat-rapat majlis.
24

 

                                                 
21

 Ibid., 198. 
22

 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 12. 
23

 David Dean Commins, Islamic Reform: Politics and Social Change in Late Ottoman Syria, 70. 
24

 Linda S Schilcher, Families in Politic, 198. 
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Selama intrik politik pada periode itu, Mahmud al-Hamzawi dan 

teman dekatnya yang bernama Abd al-Qadir al-Jazairi, diawasi oleh 

Konsul Perancis Monsieur Flesch, dan dianggap sesuai dengan Hawlu 

Pasha al-Abid yang disebut sebagai kepala partai liberal lokal yang 

diduga berkebangsaan Perancis. Konsul Perancis itu mengaitkan 

kejatuhan al-Hamzawi dengan sultan yang telah mengungkap rencana ini. 

Menurutnya, pemberontakan yang dimulai di Hijaz akan menyebar ke 

Syria dan suku-suku badui di Mesopotamia dan akhirnya bergabung 

dengan Mahdi dari Sudan. Masih menurut konsul Perancis, untuk 

menghalangi rencana sultan ini, sultan mengirim utusan ke Damaskus 

guna memilih ulama Damaskus yang akan bekerja di tengah suku-suku 

untuk menggagalkan rencana al-Hamzawi. Sayangnya, tidak ada lagi 

yang mendengar tentang intrik politik ini.
25

 

Berbicara tentang Abd al-Qadir al-Jazairi, di masa-masa akhir 

hidupnya,  sempat berinteraksi dengan Muhammad Abduh. Kala itu, 

rombongan dari Mesir diasingkan ke Beirut oleh otoritas Inggris, 

termasuk Abduh. Abd al-Qadir al-Jazairi langsung mengirim anaknya, 

Muhyiddin, untuk menemui Abduh. Setelah itu, dua ulama dari kalangan 

Jazairi mengembangkan hubungan dengan Abduh yakni Abd al-Majid al-

Khani (1847 – 1900 M) dan Abd al-Razzaq al-Bitar (1837 – 1917 M). 

Keduanya berkorespondensi dengan Abduh dan kemudian nantinya 

Abduh bersama mentormya yakni Jamaluddin al-Afghani menerbitkan 

                                                 
25

 Ibid., 198. 
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jurnal “The Firmest Bond” di Paris pada medio tahun 1884 M. Jurnal itu 

secara konsisten berisi ajakan persatuan umat Islam melawan dominasi 

Eropa. Jurnal itu disebarluaskan ke dunia muslim dan para ulama di 

Damaskus yang salah satu penerimanya termasuk 'Abd al-Majid al-Khani 

dan Mahmud al-Hamzawi.
26

 Belum ditemukan informasi lebih lanjut 

terkait keterlibatan langsung antara Mahmud al-Hamzawi dengan 

Afghani maupun Abduh, namun jurnal yang diterbitkan oleh keduanya 

(Afghani dan Abduh) memperkuat jalur komunikasi antara ulama 

Damaskus dan tren reformasi yang lebih luas.
27

 

4. Karya-karya Mahmud al-Hamzawi 

Mahmud al-Hamzawi di samping menjadi salah satu orang yang 

berpengaruh di negaranya sekaligus mufti di Damaskus, juga 

menuangkan ide-ide dan ilmunya ke dalam karya-karyanya. Dikenal 

sebagai ahli fikih, sastra, dan syair menjadikan mayoritas karya-karyanya 

berkaitan dengan ilmu-ilmu tersebut. 
28

 

Di antara beberapa karya-karyanya sebagai berikut: 

a. Kitab tafsir Durr al-Asra>r fi Tafsi>r al-Quran al-Kari>m bi al-H}uru>f al-

Muhmalah 

b. Al-Fata>wa> 

c. Al-Fata>wa> al-Mah}mu>diyyah 

d. Al-Fara>id al-Bahiyyah fi al-Qawa>id al-Fiqhiyyah 

                                                 
26

 David Dean Commins, Islamic Reform: Politics and Social Change in Late Ottoman Syria, 30-

31. 
27

 Ibid., 31. 
28

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 12. 
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e. Qawa>id al-Awqa>f 

f. Al-‘Aqi>dah al-Isla>miyyah 

g. Al-Kawa>kib al-Za>hirah fi al-Aha>di>th al-Mutawa>tirah 

h. „Unwa>n al-Asa>nid 

i. Al-Ajwibah al-Mumd}a>t ‘ala As’ilah al-Qud}a>t 

j. Al-T}ari>qah al-Wa>d|ihah ila al-Bayyinah al-Ra>jih}ah 

k. Majmu>’ah Rasa>il 

l. Arju>zah fi ‘Ilm al-Fara>sah 

m. Ghunyat al-T}a>lib Sharh} Risa>lah Abi Bakr al-S}iddi>q li ‘Ali ibn Abi 

T}a>lib
29

 

n. Al-Ja>mi’ al-S}aghi>r 

o. Risa>lah fi> Jawa>z Akhdh al-Ujrah ‘ala al-Tila>wah (Risa>lah Raf’ al-

Ghisha>wah ‘an Jawa>z Akhdh al-Ujrah ‘ala al-Tila>wah)
30

 

p. Dali>l al-Kummal ila al-Kalim al-Muhmal 

q. Kashf al-Sutu>r fi al-Muha>yat fi al-Ma`ju>r (Kashf al-Sutu>r ‘an S}ih}h}at 

al-Muha>yat fi al-Ma`ju>r) 

r. Al-Tafa>wud} fi al-Tana>qud} 

s. Kashf al-Maja>nah ‘an al-Ghusl fi al-Aja>nah (Risa>lah Kashf al-

Maja>nah ‘an al-Ghusl fi al-Aja>nah) 

t. Kashf al-Qana>’
31

 

                                                 
29

 Ibid., 12. 
30

 Versi judul lain dari buku-buku karya Mahmud al-Hamzawi yang diakses di  

https://www.worldcat.org/search?q=au%3AH%CC%A3amzah%2C+Mah%CC%A3mu%CC%84d

+ibn+Muh%CC%A3ammad+Nasi%CC%84b%2C&qt=results_page (02 Mei 2020) 
31

 Ahmad Taymur Basha, A’la>m a-Fikr al-Isla>my fi al-‘As}r al-Hadi>th, 187. 

https://www.worldcat.org/search?q=au%3AH%CC%A3amzah%2C+Mah%CC%A3mu%CC%84d+ibn+Muh%CC%A3ammad+Nasi%CC%84b%2C&qt=results_page
https://www.worldcat.org/search?q=au%3AH%CC%A3amzah%2C+Mah%CC%A3mu%CC%84d+ibn+Muh%CC%A3ammad+Nasi%CC%84b%2C&qt=results_page
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B. Kitab Durr Al-Asrar fi Tafsir Al-Quran bi Al-Huruf Al-Muhmalah 

1. Latar Belakang Penulisan Kitab 

Kitab Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi al-H}uru>f al-Muhmalah ini 

ditulis dan dibuat oleh Mahmud al-Hamzawi sebagaimana yang 

diungkapkan dalam pembukaan tafsirnya berikut ini 

اعلم ولد العلم ىداك الله لو وللعمل، وأحادك الملل، أعلا العلوم عمودا، وأسماىا 
صعودا، علم حل أسرار كلام الله لا على الحصر والمراد الواحد، حصر المراد على 
الحد مردود الى الأحد الواحد، حاصل المرام، أدراك مرادىا، أورده الرسول المطهر أو 

أولو العلماء الأعلام، وأسسوه على أصول المعلوم، وىاك  رواه أحد أروآئو الكرام، أو
طرسا مكملا حوى سر الوارد والمآول، مهمل الكلم لاالمؤدى على معلومو المعلول، 

در  :ووسم لو اسم ،حاكو محمود ولد محمد مأسور عموم الأعصار والأمصار
  32الأسرار حاملا إلى مطالع سعود ملك ملوك الأمم

Ketahuilah wahai pecinta ilmu semoga Allah memberimu hidayah 

untuk memahaminya dan mengamalkannya, dan semoga Allah 

menjauhkanmu dari kebosanan, karena ilmu yang paling tinggi dan 

berharga adalah ilmu menafsirkan rahasia-rahasia kalam Allah 

secara luas dan mendetail. Membatasi penafsiran itu tertolak bagi 

Allah. Semoga kau dapat memahami penafsirannya yang 

didatangkan oleh Rasul atau yang diriwayatkan oleh sahabat-

sahabatnya atau yang ditakwil oleh para ulama yang mumpuni dan 

mereka berdasar pada ilmu-ilmu yang mumpuni. Inilah dia contoh 

tafsir yang menyempurnakan penafsiran riwayat dan dirayat, yang 

tidak bertitik huruf pengucapannya, yang dikarang oleh Mahmud 

putra dari Muhammad. Dan ia namakan dengan Durr al-Asrar, yang 

diharapkan menjadi sumber terbitnya kemenangan raja dari para raja 

umat manusia. 

Dalam pengantar berjumlah 2 halaman yang ditulisnya, ia juga 

menamakan tafsirnya dengan nama “Durr al-Asra>r” yang kemudian 

dicetak ulang dan dinamai lengkap dengan nama “Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r 

                                                 
32

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 15. 
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Al-Qur’an bi al-H}uru>f al-Muhmalah”. Penulis tidak menemukan latar 

belakang penulisan kitab tafsir ini, namun di akhir pengantarnya, 

Mahmud al-Hamzawi terlihat jelas memuji dan mendoakan sultan dari 

Kesultanan Usmaniyyah (Ottoman Empire) saat itu yakni Abdul Majid 

Khan (1823 - 1861 M). Abdul Majid Khan sendiri menduduki tahta 

sultan setelah ayahnya meninggal pada tahun 1839 M
33

 hingga akhir 

hayatnya. 

ألا وىو الملك العادل الأسمى الأكرم، مولى العالم، السلطان الغازي: عبد المجيد 
 المسلول على كل أدام الله ملكو وعلاه وأورد صوارمو موارد دماء أعدائو، والله ،خان

 حال والمسهل حلما وكرما لدى الحال والمآل
Kapan dimulainya penulisan kitab tafsir ini juga belum diketahui 

secara pasti. Sedangkan selesainya penulisan kitab tafsir ini bisa 

diketahui di bagian akhir penafsirannya setelah menafsirkan surat al-Na>s, 

sekitar tahun 1274 H.
34

 Dilihat dari masa akhir penulisan kitab dengan 

riwayat pendidikan Mahmud al-Hamzawi yang mendapatkan bantuan 

pendidikan (belajar ke Istanbul) dari pusat pemerintahan, penulis 

berpendapat bahwa pujian kepada Abdul Majid Khan di pengantarnya 

merupakan suatu rasa terima kasih atas fasilitas yang diberikan 

pemerintah saat itu.
35

 

                                                 
33

 Mikhayil Mishaqa, Murder, Mayhem, Pillage and Plunder: The History of the Lebanon in the 

18th and 19th Centuries, 204. 
34

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 2, 635. 
35

 Mahmud al-Hamzawi pulang dari Istanbul pada tahun 1849/1850 M. Setelahnya, ia menjadi 

anggota majlis Damascus. Sedangkan  akhir penulisan tafsirnya terjadi sekitar tahun 1274 H  

(1857/1858 M), lalu dua tahun berikutnya (1860 M) terjadi peristiwa Civil War. 
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Selain itu, informasi mengenai apakah tafsir karya Mahmud al-

Hamzawi ini langsung dicetak dan diedarkan, masih belum diketahui. 

Informasi yang di dapat dalam pengantar penerbit dikatakan bahwa 

setahun setelah Mahmud al-Hamzawi wafat yaitu pada tahun 1306 H, 

Ibra>hi>m ibn ‘Ali al-Ah}dab al-T}ara>balisi menulis ulang dan mencetak 

kitab tafsir ini.
36

 Ibra>hi>m ibn ‘Ali al-Ah}dab al-T}ara>balisi (1826 – 1891 

M) merupakan penulis para Ulama dan pemerintah (sekretaris). Dan 

sebagian besar aktifitasnya dihabiskan bersama Amir Abd al-Qadir al-

Jazairi
37

 yang merupakan teman dekat Mahmud al-Hamzawi. Dari hasil 

cetakan Ibra>hi>m ibn ‘Ali al-Ah}dab al-T}ara>balisi itulah yang kemudian 

diterbitkan ulang dan sampai kepada kita saat ini. 

2. Identifikasi dan Sistematika Kitab 

Kitab tafsir Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi al-H}uru>f al-

Muhmalah yang beredar saat ini sudah dicetak ulang oleh penerbit asal 

Beirut bernama Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah dengan pembagian ke dalam 2 

jilid atau juz. Diterbitkan pada tahun 2011 dan memiliki total halaman (2 

juz) sebanyak 1248 halaman. Jilid pertama kitab ini memuat penafsiran 

Mahmud al-Hamzawi terhadap surat al-Fatihah hingga an-Nahl, 

sedangkan di jilid kedua membahas penafsiran dari surah al-Kahfi hingga 

an-Nas. Dalam penerbitan kitab Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi al-

H}uru>f al-Muhmalah yang sampai di tangan kita saat ini, terdapat 

                                                 
36

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 13. 
37

 Ibra>hi>m ibn ‘Ali al-Ah}dab al-T}ara>balisi, Fara>id al-A>l fi Majma’ al-Amtha>l (Beirut: tp, 1213 H), 

6. 
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penambahan keterangan dan sharh} yang dilakukan oleh Usa>mah ‘Abd al-

Az}i>m terhadap penafsiran Mahmud al-Hamzawi. 

Sistematika penulisan kitab Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi al-

H}uru>f al-Muhmalah ini bisa dilihat pada bagian pembahasan metode 

kitabnya sebagai berikut : 

1. Berpegang teguh pada cetakan yang ditulis di batu yang diterbitkan 

tahun 1306 H. Kemudian Ibra>hi>m ibn ‘Ali Al-Ah}dab al-At}t}ara>balisi 

melakukan koreksi dan pentashihan. Syekh Mah}mu>d al-H}usayni 

merampungkan karyanya pada tahun 1274 H. 

2. Menyalin cetakan batu dan mengulanginya beberapa kali 

3. Memberikan beberapa komentar dan penjelasan 

4. Mengambil ayat-ayat Al-Qur‟an 

5. Mengumpulkan beberapa ayat dalam satu kelompok, sebelum 

menafsirkannya berpisah-pisah. 

6. Memberi daftar isi mendetail di buku ini 

7. Memberikan kata pengantar seputar kedudukan Al-Qur‟an di dalam 

masyarakat.
38

 

Tambahan penjelasan dan komentar yang dilakukan oleh Usa>mah 

‘Abd al-Az}i>m ini ditaruh dan diletakkan di bagian catatan kaki. 

Tambahan diberikan tidak pada setiap ayat-ayat, melainkan hanya pada 

beberapa ayat saja dengan didasari pada beberapa rujukan kitab tafsir 

lainnya seperti tafsir al-T}abari, tafsir al-Qurt}ubi, tafsir al-Kashsha>f karya 

                                                 
38

 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 13. 
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al-Zamakhshari, Ru>h} al-Ma’a>ni karya al-Alusi, tafsir al-Baghawi, al-

Tafsi>r al-Wasi>t} karya al-Zuhayli, dan lain-lain. Sedangkan di sisi lain, 

penelitian ini tidak menjadikan objek pada tambahan yang diberikan oleh 

Usa>mah ‘Abd al-Az}i>m tersebut, melainkan hanya berfokus pada 

penafsiran Mahmud al-Hamzawi sendiri. Berikut ini salah satu contoh 

tambahan komentar atau catatan kaki pada basmalah atau QS Al-Fatihah 

ayat 1
39

 

قال الزمخشري: قراء المدينة والبصرة والشام وفقهاؤىا على أن التسمية ليست بآية 
من الفاتحة ولا من غيرىا من السور، وإنما كتبت للفصل والتبرك بالابتداء 

 بها........
Al-Zamakhshari berkata: Para ahli qiraat Madinah, Basrah, Syam, 

dan para ahli fikihnya berpendapat bahwa (pengucapan) basmalah 

bukanlah ayat dari surat al-Fatihah dan juga bukan ayat di surat-surat 

lainnya. Basmalah ditulis hanya sebagai pemisah antar surat dan 

tabarruk (mengambil barakah) saat memulai bacaan,...... 

Selain metode penulisan yang dipaparkan, di dalam kitab tafsir Durr 

al-Asra>r ini pihak penerbit juga melakukan penambahan di setiap awal 

suratnya. Penambahan yang dimaksud adalah dengan memberi nama 

surat, makkiyah atau madaniyah, dan jumlah ayatnya. Misalnya di awal 

surat an-Nisa ditulis  

  40سورة النساء مدنية، وأيها مائة وخمس وسبعون أية
Surat al-Nisa itu madaniyyah dan ayatnya berjumlah 175 ayat 

Penambahan keterangan demikian cukup membantu untuk memberi 

informasi mengenai apakah surat tersebut termasuk kategori makkiyah 

                                                 
39

 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 17. 
40

 Ibid.,197. 
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atau madaniyah, namun di beberapa surat, terdapat keterangan tambahan 

mengenai pengecualian ayat sekalipun surat tersebut termasuk dalam 

suatu kategori tertentu, misalnya dalam pembuka surat an-Nahl sebagai 

berikut 

 41سورة النحل مكية إلا: وإن عاقبتم، وأيها مائة وثمان و عشرون
Surat an-Nahl itu Makkiyah kecuali ayat yang berawal wa in ‘a>qabtum, 
jumlah ayatnya 128 ayat. 

Selain pengecualian tersebut, pihak penerbit bahkan menuliskan kedua 

kategori yakni makkiyah dan madaniyah secara bersamaan dalam 

beberapa surat. Penyebutan ini kemungkinan didasarkan pada klasifikasi 

surat-surat yang diperselisihkan apakah masuk Makkiyah atau 

Madaniyah. Misalnya pada awal surat as-Shaff ditulis  

 42ةسورة الصف مدنية أو مكية وأيها أربع عشرة أي
Surat as-Shaff itu Madaniyah atau Makkiyah dan ayatnya ada 14 ayat. 

Bahasa yang digunakan dalam penulisan tafsir ini terbilang cukup 

sulit dipahami oleh orang awam. Mengingat tafsir karya Mahmud al-

Hamzawi ini menggunakan bahasa Arab yang huruf-hurufnya tidak 

memakai huruf bertitik (ghayr naqt}) atau huruf tanpa titik (h}uru>f 

muhmal) sehingga nama kitab tafsir ini yang awalnya hanya “Durr al-

Asra>r” ditambahi “bi al-H}uru>f al-Muhmalah”. Dengan kata lain, 

Mahmud al-Hamzawi berusaha menafsirkan al-Quran dengan pemilihan 

kosakata bahasa Arab yang menggunakan huruf tanpa titik (muhmal), 

yang didukung oleh kemampuannya sebagai ahli sastra. Berikut ini 

                                                 
41

 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1,554. 
42

 Ibid., juz 2, 491. 
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contoh penafsirannya dengan huruf tidak bertitik ketika menafsirkan QS 

al-Baqarah ayat 62
43

 

لى عهدىم أو لمحمد، )وَالَّذِيْنَ ىَادُوْا( ىم ع)إِنَّ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا( أسلموا للرسل ومروا 
( أحد أرىاط الهود أو ما مر أمامهم أولا لا  الهود، )وَ النَّصَارَى( معلوم، )وَالصَّابلِِيَْْ

لا لهؤلاء وىم أمم لأحد الرسل المار عصرىم )مَنْ آمَنَ باِلِله( ومر وىلك ، و لهؤلاء
أولا، وما ورد على حكم رسولو المسلم لو حكم رسول سواه مولى السلام أو أسلم 

مْ( ىو ما وعدىم الله  وْمِ الْْخِرِ وَعَمِلَ صَالِحاً فَ لَهُمْ أَجْرُىُمْ عِنْدَ رَبههِ على لمحمد، )وَالْي َ
)وَ لَاىُمْ يََْزَنُ وْنَ( على  )وَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ( لدى الأعماد، إسلامهم وأعده لهم،

 مرور أعمارىم سدى. 
(Sesungguhnya orang-orang mukmin) mereka yang pasrah dan 

tunduk pada para Rasul serta ajarannya, atau Nabi Muhammad, 

(orang-orang Yahudi) mereka orang Yahudi, (orang-orang Nasrani) 

dipahami, (dan orang-orang Shabiin) mereka adalah salah satu dari 

golongan pembelot dari Yahudi atau yang membelot dari 

pemimpinnya bukan agamanya.. Dan mereka tetap beriman pada 

salah satu Rasul pada zamannya,  (siapa saja diantara mereka yang 

benar-benar beriman kepada Allah) dan beriman terhadap perkara 

yang ditetapkan rasul atau berpasrah pada Nabi Muhammad (dan 

hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari 

Tuhan mereka) yakni sesuatu yang telah Allah janjikan dan 

persiapkan kepada mereka atas keislaman mereka, (tidak ada 

kekhawatiran kepada mereka) karena ada sandaran-sandaran (dan 

tidak pula mereka bersedih hati) atas berlalunya umur mereka 

dengan sia-sia. 

Bisa dilihat pada penafsiran al-Hamzawi di atas, sekalipun memakai 

huruf-huruf tidak bertitik, namun ia tetap menafsirkan sesuai makna yang 

diinginkan ayat. Selain itu, ia tidak menggunakan uraian kata yang 

panjang dan berbelit-belit sehingga para pembaca tidak perlu berlama-

lama dalam membacanya. 

 

                                                 
43

 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 38. 
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BAB IV 

EPISTEMOLOGI DURR AL-ASRA>R KARYA MAHMUD IBN 

MUHAMMAD AL-HAMZAWI 

Berbicara epistemologi ilmu pengetahuan berarti berbicara mengenai sumber-

sumber ilmu, metode ilmu, dan validitas (uji kebenaran) ilmu. Jika dikaitkan 

dengan tafsir, maka epistemologi tafsir menyangkut sumber penafsiran, metode 

penafsiran, dan validitas penafsiran. Begitu pula pada penelitian ini. Peneliti akan 

meneliti epistemologi penafsiran Mahmud al-Hamzawi dalam kitab tafsirnya yang 

berjudul lengkap Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an bi al-H}uru>f al-Muhmalah. 

Dengan membaca tafsir Durr al-Asra>r ini dengan kacamata epistemologi akan 

diketahui sumber apa yang digunakan al-Hamzawi, metodenya, dan kebenaran 

penafsirannya. 

Dalam literatur studi ilmu tafsir, secara umum para ulama menggunakan 

istilah yang berbeda-beda untuk merumuskan dan mengartikan metode tafsir. 

Misalnya Ibn Taymiyyah mengatakan tafsir bi al-ma`thur dan tafsir bi al-ra`y 

sebagai metode tafsir.
1
 Berbeda dengan Nashruddin Baidan yang berpendapat 

bahwa keduanya merupakan bentuk penafsiran.
2
 Oleh karenanya, terlepas dari 

beragam pandangan para tokoh, peneliti akan menggunakan teori al-Farmawi 

dalam meneliti metode penafsiran secara analitis (mengingat ciri khas tafsir ini 

menggunakan huruf tanpa titik atau muhmalah) dan teori al-As}i>l wa al-Dakhi>l dari 

Abdul Wahab Fayed untuk meneliti validitas (uji kebenaran) penafsiran Mahmud 

al-Hamzawi. 

                                                 
1
 Ibn Taymiyyah, Muqaddimah fi Us}u>l al-Tafsir (Beirut: Da>r Maktabah al-Hayah, 1980), 39. 

2
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 368. 
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A. Sumber Penafsiran 

Sumber-sumber penafsiran atau dalam bahasa arab disebut mas}a>dir al-

tafsi>r, adalah bahan atau materi yang menjadi dasar para mufasir dalam 

proses penafsiran al-Quran.
3
 Penguasaan dan pemahaman sumber penafsiran 

merupakan hal yang urgen karena al-Quran layaknya samudera yang dalam.
4
 

Selain itu, dengan melihat sumber-sumber penafsiran yang digunakan, akan 

terlihat apakah sebuah karya tafsir dapat dikategorikan sebagai tafsir bi al-

Ma`thu>r atau tafsir bi al-Ma’qu>l. Dan dari sumber penafsiran juga, dapat 

dilihat kebenaran (validitas) sebuah penafsiran (akan dibahas berikutnya). 

Dalam kitab tafsir Durr al-Asra>r karya Mahmud al-Hamzawi perlu 

diidentifikasi sumber-sumber apa yang digunakan Mahmud al-Hamzawi 

dalam melakukan penafsiran. Hal ini perlu diteliti, mengingat ciri khas kitab 

tafsir ini adalah menafsirkan al-Quran dengan menggunakan huruf-huruf 

muhmalah (tanpa titik). Apakah Mahmud al-Hamzawi hanya mengandalkan 

bahasa dan ijtihad saja dalam menafsirkan al-Quran, atau ia juga 

menggunakan sumber-sumber penafsiran lainnya. 

1. Sumber al-Quran 

Para alim (ulama) telah bersepakat bahwa metode penafsiran terbaik 

adalah menafsirkan al-Quran dengan al-Quran. Namun kitab tafsir yang 

sedang diteliti memiliki ciri khas berupa pemilihan kata dengan huruf 

tanpa titik (muhmalah) sehingga sulit ditemukan (bisa dikatakan tidak 

                                                 
3
 ‘Abd al-Rah}ma>n al-Baghda>dy, Naz}ara>t fi al-Tafsir al-‘Asr li al-Quran al-Karim, terj. Abu Laila 

dan Mahmud Tohir (Bandung: PT al-Ma‟arif, tth), 29. 
4
 ‘Ima>d ‘Ali ‘Abd al-Sami>’ H}usayn, al-Taysi>r fi Us}u>l wa Ittija>ha>t al-Tafsi>r (Iskandariyyah: Da>r 

al-Ayma>n, 2006), 20. 
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ada) teks-teks penafsiran al-Hamzawi yang secara tersurat dan jelas 

bersumber dari ayat-ayat al-Quran. Namun secara tersirat, ternyata 

Mahmud al-Hamzawi juga menggunakan al-Quran sebagai sumber 

penafsiran. 

Dari penelusuran penulis, Mahmud al-Hamzawi menggunakan al-

Quran sebagai sumber penafsiran sebagai penjelas suatu makna yang 

terdapat di ayat sebelumnya. Hal ini sesuai sebagaimana mayoritas 

Ulama yang berpendapat bahwa ayat-ayat al-Quran saling menafsirkan 

satu sama lainnya. Dalam tafsirnya, penulis menemukan 2 model yang 

dilakukan Mahmud al-Hamzawi ketika menggunakan sumber al-Quran 

yakni menggunakan redaksi khusus untuk menjelaskan kata dalam ayat 

sebelum atau sesudahnya dan menjelaskan dengan kandungan ayat.  

Model pertama adalah menggunakan redaksi khusus berupa ( العامل

 yang menunjukkan bahwa kata tersebut berulang dan sebagai (المكرر

penjelas kata lainnya. Kata al’-am>il berarti faktor atau suatu kata yang 

memiliki fungsi, sedangkan kata (المكرر) bisa berarti pengulangan, 

pemurnian, dan penjernihan, yang bila digabung dapat bermakna suatu 

kata yang berfungsi menyaring atau menjelaskan. Adapun contohnya 

ketika menafsirkan kata ( َصِراَط) yang terdapat dalam QS Al-Fatihah ayat 

7, ia mengatakan : 
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 5معمول على وىم العامل المكرر وىو اىد.)صِراَطَ( 
(Jalan) yang digunakan oleh, dan ini merupakan faktor yang diulang 

sebelumnya yakni pada ayat ihdi. 

Dalam penjelasannya, Mahmud al-Hamzawi memberikan dua penjelasan. 

Pertama jalan tersebut akan digunakan oleh sesorang yang akan disebut 

berikutnya. Kedua, jalan yang dimaksud di sini merupakan penjelasan 

untuk jalan yang terdapat pada ayat sebelumnya. Sedangkan penjelasan 

jalan yang ada pada ayat ihdi atau ayat sebelumnya, Mahmud al-

Hamzawi juga sempat menafsirkan makna dari dari kata s}ira>t} yakni 

agama Islam. 

 )الصِّراَطَ( المسلك الموصل لك، وىو الإسلام.
(Jalan) sebuah rute yang mengantarkanmu yakni agama Islam. 

Contoh lainnya bisa ditemukan di beberapa tempat, misalnya dalam 

surat an-Nas dan an-Naba. Dalam kedua contoh tersebut, Mahmud al-

Hamzawi mengatakan bahwa kata dalam ayat tersebut menafsirkan 

dengan ayat setelahnya. 

)مَلِكِ النَّاسِ( معمول على مسلك، وىم العامل المكرر. )إلَِوِ النَّاسِ( الإلو كالملك 
 6محلا.

(Raja manusia) yang digunakan sebagai jalan, dan merupakan kata 

yang diulang, (sembahan manusia) yakni Tuhan sebagaimana Raja 

dalam hal posisinya. 

Mahmud al-Hamzawi mengatakan bahwa makna Raja manusia yang 

terdapat di ayat kedua surat an-Nas akan diulang dan dijelaskan oleh ayat 

                                                 
5
 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 18. 

6
 Ibid., juz 2, 634. 
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berikutnya. Dan raja yang dimaksud tidak sama dengan raja-raja manusia 

lainnya, melainkan raja manusia berarti Tuhannya manusia.   

)عَمَّ( معمول لعامل مطروح دل لو )يَ تَسَاءَلُوْنَ عَنِ النَّبَإِ الْعَظِيْمِ( معمول على 
فِيْوِ مُُْتَلِفُوْنَ( وىو أمر المعاد سلمو أىل مسلك وىم العامل المكرر )الَّذِيْ ىُمْ 

 7الإسلام وروده أىل الإلحاد.
(Tentang apakah) yang digunakan untuk faktor yang dibuang dan 

menunjukkan padanya (mereka saling bertanya-tanya? tentang berita 

yang besar) yang digunakan sebagai jalan, dan merupakan kata yang 

diulang (yang mereka perselisihkan tentang ini) dan ini adalah 

perkara hari kembali atau siksaan kiamat yang orang Islam akan 

selamat darinya dan orang ingkar akan mendatanginya. 

Dalam surat an-Naba juga, Mahmud al-Hamzawi tidak menjelaskan 

maksud dari berita besar yang terdapat di ayat kedua, namun ia hanya 

mengatakan bahwa kata tersebut akan diulang dan dijelaskan ayat 

berikutnya. Berita besar yang dimaksud adalah perkara yang 

diperselisihkan oleh orang-orang yakni amr al-ma’ad atau perkara hari 

yang dijanjikan atau tempat kembali para manusia (hari kiamat). Mereka 

yang percaya akan hari kiamat dan mempersiapkan bekal 

menghadapinya, maka akan lolos dari siksaannya. Sedangkan mereka 

yang menolak dan membantah akan hari kiamat sehingga tidak 

mempersiapkan bekal, maka siksaan akan mereka hadapi. 

Dari beberapa contoh di atas, penulis berkesimpulan Mahmud al-

Hamzawi juga menggunakan al-Quran sebagai sumber penafsiran yang 

ditandai dengan redaksi (العامل المكرر).  Meskipun itu hanya sebatas 

                                                 
7
 Ibid., 559. 
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penjelas antara ayat sebelum atau sesudahnya, Mahmud al-Hamzawi 

telah berusaha menafsirkan al-Quran dengan al-Quran dan juga sekaligus 

mengaitkan (muna>sabah) antara satu ayat dengan ayat lainnya. 

Model kedua adalah menjelaskan dengan kandungan ayat. Yang 

dimaksud adalah Mahmud al-Hamzawi menggunakan ayat lain untuk 

menjelaskan suatu kata yang ada dalam ayat sedang ditafsirkan. Berbeda 

dengan model pertama yang ayat-ayatnya hanya bersebelahan, model 

kedua ini letaknya saling berjauhan. Dan juga, sekali lagi, Mahmud al-

Hamzawi tidak mengatakan secara jelas bahwa sumbernya dari ayat al-

Quran, namun kandungan dan isinya tetap sama. Salah satu contohnya 

adalah ketika ia menafsirkan kata nahar (sungai-sungai) yang ada dalam 

QS Al-Qamar ayat 54: 

جَنَّاتٍ وَنَ هَرٍ( ورواه راوٍ على العدد كأسد وأسد، والمراد والراح )إِنَّ الْمُتَّقِيَْْ فِْ 
 8والعسل وسواهما.

(Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-

taman dan sungai-sungai) salah seorang perawi meriwayatkan 

mengenai jumlahnya sangat banyak seperti bintang bintang, dan 

yang dimaksud adalah khamr, madu, dan selain keduanya. 

Dalam penafsirannya, Mahmud al-Hamzawi mengaitkan makna 

sungai-sungai dengan perkataan “yang dimaksud adalah khamr, madu, 

dan selain keduanya”. Dengan kata lain, sungai yang dimaksud dalam 

ayat ini, menurut Mahmud al-Hamzawi, terdapat 4 sungai yaitu sungai 

khamar, sungai madu, sungai susu, dan sungai yang tidak berbau, seperti 

yang ada dalam QS Muhammad ayat 15 

                                                 
8
 Ibid., juz 2, 453. 
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                            

                            

                       

            

(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada 

orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 

air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu 

yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat 

rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang 

disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-

buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang 

kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang 

mendidih sehingga memotong ususnya.
9
 

2. Tafsir dengan al-Sunnah 

Sebagaimana yang dilakukan penulis ketika mengidentifikasi al-

Quran sebagai sumber penafsiran kitab Durr al-Asra>r, dalam sumber 

yang kedua yakni menafsirkan al-Quran dengan bersumber al-Hadith, 

penulis juga mendalami teks-teks penafsiran Mahmud al-Hamzawi 

karena uniknya penafsiran sehingga secara gamblang sulit ditemukan full 

teks hadis yang dijadikan sumber penafsiran oleh Mahmud al-Hamzawi. 

Dari penelusuran penulis, setidaknya ada dua model hadis yang 

digunakan Mahmud al-Hamzawi sebagai sumber penafsiran. Pertama, 

dalam penafsirannya, Mahmud al-Hamzawi menuliskan nama para 

perawi hadisnya seperti Imam Muslim dan Imam Malik. Misalnya ketika 

ia menafsirkan QS An-Nisa ayat 59 

                                                 
9
 Depag RI, Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV Toha Putra, 1989), 822. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

 

( المراد: العلماء لما مْ كُ نْ مِ  رِ مْ  اَْْ ولِ أُ وَ  لَ وْ سُ وا الرَّ عُ ي ْ طِ أَ وَ  وا اللَ عُ ي ْ طِ ا أَ وْ ن ُ آمَ  نَ يْ ذِ ا الَّ هَ ي   أَ )يَ 
حكى الل، ولوروده إلى الرسول  وإلى أول اْمر أمراء الإسلام على العموم ما داموا 

ََ فِ  مْ تُ عْ ازَ نَ ت َ  نْ إِ على العدل كما أمرىم، )فَ  ( ما لِ وْ سُ الرَّ وَ  ( كلام )اللِ لَى إِ  هُ وْ د  رُ ف َ  ءٍ يْ  
طال عمره ودام معمرا ولدى مرور العمر إلى ما أورده، ورواه كل راو مصححا  

10.............كمسلم ومالك وسواهما،
 

(Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul, 

dan ulil amri di antara kamu) yang dimaksud adalah para Ulama 

yang mengetahui hukum Allah. Dengan syarat mengikuti Allah, 

rasul, dan ulil amri, maka pemimpin-pemimpin Islam secara umum 

juga termasuk, selama mereka lurus dalam setiap perintah mereka  

(kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada) kalam (Allah dan Rasul) sesuatu yang 

panjang usia, berlangsung lama, dan seiring berjalannya waktu 

hingga apa yang telah disampaikan, dan seperti yang telah 

diriwayatkan oleh banyak perawi sahih seperti Muslim, Malik, dan 

selainnya,.......... 

Dalam penafsiran QS An-Nisa ayat 59 di atas, Mahmud al-Hamzawi 

menggunakan hadis sebagai sumber penafsiran, meskipun ia hanya 

mencantumkan nama perawi hadisnya. Ia mengatakan ( ورواه كل راو

 yang merujuk pada hadis-hadis yang (مصححا كمسلم ومالك وسواهما

diriwayatkan Imam Muslim, Imam Malik, dan selain keduanya (Bukhari, 

at-Tirmidzi, dan an-Nasa`i). Alasan mengapa yang disebut hanya Muslim 

dan Malik adalah ciri khas tafsir ini yang tidak menggunakan huruf 

bertitik. Sumber hadis model pertama ini jarang ditemukan di kitab ini. 

Adapun hadis yang dimaksud, yang dikutip dari S}ah}i>h} Muslim, adalah 

sebagai berikut 

                                                 
10

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 218-219. 
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ثَ نَا حَجَّاحُ بْنُ مُحَمَّدٍ قاَلَ  رُ بْنُ حَرْبٍ وَىَارُونُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ قاَلََ حَدَّ ثَنِِ زُىَي ْ قاَلَ  حَدَّ
َمْرِ مِنْكُمْ ياَ أيَ  هَا الَّذِينَ آمَنُوا أَطِيعُوا اللَّوَ وَأَطِيعُوا الرَّسُ ابْنُ جُرَيْجٍ نَ زَلَ } { ولَ وَأوُلِ اْْ

 فِ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ حُذَافةََ بْنِ قَ يْسِ بْنِ عَدِيٍّ السَّهْمِيِّ بَ عَثوَُ النَّبِِ  صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
 11ريَِّةٍ أَخْبَ رَنيِوِ يَ عْلَى بْنُ مُسْلِمٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُب َيٍْْ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ فِ سَ 

Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Harun bin 

Abdullah keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Hajjaj 

bin Muhahammad dia berkata; Ibnu Juraij berkata (Ayat): '(Hai 

orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu …) ' (Qs. An Nisaa': 59), turun 

berkenaan dengan Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin 'Adiy As 

Sahmiy, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutusnya dalam 

sebuah ekspedisi militer." Ya'la bin Muslim memberitahukan hadits 

ini kepadaku, dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas." 

Kedua, Mahmud al-Hamzawi tidak mengutip nama perawi hadis dan 

hanya mengambil matn hadisnya yang sudah dimodifikasi tanpa huruf 

bertitik. Hadis model kedua ini berupa hadis asbabunnuzul. Contoh hadis 

asbabunnuzul adalah asbabunnuzul surat Abasa. Di awal-awal surat 

Abasa, Mahmud al-Hamzawi menggunakan sumber penafsiran hadits 

meskipun tidak dicantumkan nama perawi dan tidak sama persis matn 

hadisnya. 

ى( وحول الرسول أكمل الل لو السلام رؤساء الحرم، وىو حرص مَ عْ اَْْ  هُ اءَ جَ  نْ )أَ 
على إسلامهم، وسألو اْعمى ما حاصلو أورد مما علمك الل على العمى وعلمو 

داره أوحى وكره رسول الل دعاؤه، وىو على حالو المار سردىا ولما عاد الرسول إلى 
الل لو الحكم المسطور، وصار كلما ورد اْعمى المسطور على الرسول أىلو ودلو 

 12رداءه.
(Karena telah datang seorang buta kepadanya) saat negoisasi Rasul, 

semoga Allah menyempurnakan keselamatan padanya, dengan para 

kepala tanah Haram, dan beliau menghendaki akan keislaman 

                                                 
11

 Muslim al-Naysaburi, Sahih Muslim, juz 3 (Beirut: Dar Ihya Turath „Arabi, tt), 1465.  
12

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 2, 567. 
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mereka. Di lain sisi, seorang yang buta meminta kepada Rasul untuk 

diajarkan sesuatu yang telah diajarkan Allah kepada Nabi. Namun 

Rasul berpaling akan ajakannya karena kondisi Rasul yang 

disebutkan tadi. Ketika Rasul pulang ke rumah, Allah memberi 

wahyu teguran. Lalu setelah itu, setiap orang buta itu datang, Rasul 

menyambutnya. 

Adapun hadis yang dimaksud, yang menjadi asbabunnuzul surat Abasa, 

diantaranya hadis yang diriwayatkan dari Imam at-Tirmidzi dalam kitab 

Sunan-nya. Meskipun teks penafsiran Mahmud al-Hamzawi tidak sama 

persis dengan matn hadisnya, namun isi dan kandungannya tidak 

berbeda. Hadis berikut dikutip dari sunan Tirmidzi dengan kualitas hadis 

hasan gharib. Istilah hasan gharîb yang digunakan Tirmidzi dipahami 

sebagai hadis yang dari sisi sanad bernilai gharib, namun ditinjau dari sisi 

matan, hadis itu memiliki penguat karena adanya riwayat bi al-ma`na 

yang mendukung makna hadis tersebut. 

ثَنِِ أَبِ قاَلَ  َمَوِي  قاَلَ حَدَّ ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ يََْيََ بْنِ سَعيدٍ اْْ ىَذَا مَا عَرَضْنَا عَلَى  حَدَّ
{ فِ ابْنِ أمُِّ مَكْتُومٍ نْ عَائِشَةَ قاَلَتْ أنُْزلَِ }عَبَسَ وَتَ وَلىَّ ىِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ أبَيِوِ عَ 

دْنِ  َعْمَى أتََى رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَجَعَلَ يَ قُولُ ياَ رَسُولَ اللَّوِ أرََِْ  اْْ
وَعِنْدَ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ رَجُلٌ مِنْ عُظَمَاءِ الْمُشْركِِيَْ فَجَعَلَ رَسُولُ اللَّوِ 
صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يُ عْرِضُ عَنْوُ وَيُ قْبِلُ عَلَى الْْخَرِ وَيَ قُولُ أتََ رَى بِاَ أقَوُلُ بأَْسًا 

ي ىَذَا أنُْزلَِ قاَلَ أبَوُ عِيسَى ىَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ وَرَوَى بَ عْضُهُمْ فَ ي َقُولُ لََ فَفِ 
{ فِ ابْنِ أمُِّ مَكْتُومٍ لَ أنُْزلَِ }عَبَسَ وَتَ وَلىَّ ىَذَا الحَْدِيثَ عَنْ ىِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ عَنْ أبَيِوِ قاَ

ولََْ يَذْكُرْ فِيوِ عَنْ عَائِشَةَ 
13 

Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al 

Umawi, ia berkata; telah menceritakan kepadaku ayahku, ia berkata; 

ini adalah apa yang telah kami sebutkan kepada Hisyam bin 'Urwah 

dari ayahnya dari Aisyah, ia berkata; telah diturunkan surat 'Abasa 

                                                 
13

 Muhammad Ibn Isa al-Tirmidhi, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, juz 5 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islamy, 1998), 

289. 
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wa tawalla mengenai Ibnu Ummi Maktum, seseorang yang buta. Ia 

datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; 

wahai Rasulullah, berilah aku petunjuk! Sementara di sisi Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam terdapat pejabat-pejabat elit orang-orang 

musyrik. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

berpaling darinya dan menghadap kepada orang-orang elit musyrik 

itu. Maka Ibn Maktum berkata: Apakah anda melihat cela pada apa 

yang aku katakan? Beliau menjawab: "Tidak." Karena sikap nabi 

inilah wahyu diturunkan. Abu Isa berkata; hadits ini adalah hadits 

hasan gharib. Dan sebagian mereka meriwayatkan haids ini dari 

Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya. Ia berkata; 'Abasa wa tawalla 

diturunkan mengenai Ibnu Ummi Maktum, dan ia tidak 

menyebutkan dari Aisyah. 

3. Tafsir dengan pendapat sahabat dan tabiin 

Selain menggunakan al-Quran dan Hadis sebagai sumber penafsiran, 

Mahmud al-Hamzawi juga memakai pendapat para sahabat dan tabiin 

dalam kitab tafsirnya. Pendapat sahabat dan tabiin digunakan untuk 

menjelaskan makna yang kurang jelas, sukar atau terdapat beberapa 

pendapat. Sumber ini banyak digunakan dan mudah ditemukan. Salah 

satu contohnya adalah ketika menjelaskan makna (قُ رُوْء) yang ada dalam 

QS Al-Baqarah ayat 228 berikut ini 

، وىو اسم للطهر، أو اسم ( أطهارءٍ وْ رُ ق ُ  ةَ ثَ لَا ثَ  نَّ هِ سِ فُ ن ْ أَ بِ  نَ صْ بَّ رَ ت َ ي َ  تُ اقَ لَّ طَ مُ الْ )وَ 
 14..للدم،..

(Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri tiga kali quru') 

yakni masa suci, sebuah nama untuk masa suci atau masa darah 

haid...... 

Menurut al-Hamzawi, para istri yang diceraikan harus menahan diri 

mereka selama tiga kali quru`. Kata (قُ رُوْء) sendiri memiliki dua makna 

                                                 
14

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 103. 
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yaitu suci dan haid. Penafsiran al-Hamzawi, yang memilih makna suci, 

bersumber dari pendapat sahabat Aisyah dan Zayd.
15

  Selain kata quru’, 

ia juga mengutip pendapat Qatadah dan Mujahid ketika menjelaskan 

bahwa makna ba>siqa>t  yang ada dalam QS Qaf ayat 10 adalah panjang-

panjang.
16

 

 17)وَالنَّخْلَ باَسِقَاتٍ( طوالَ حال )لََاَ طلَْعٌ نَضِيْدٌ( حمل على حمل ركاما.
(Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi) panjang-panjang keadaannya 

(yang mempunyai mayang yang bersusun-susun) saling bertindihan. 

Contoh lainnya adalah mengenai siapa sosok kuat yang mengajari 

Nabi yang terekam dalam QS An-Najm ayat 5 

دِيْدُ  ََ  18الْقُوَى( ىو الملك الروح أكمل الل لَما السلام. )عَلَّمَوُ( علم محمدا ملك )
(Yang diajarkan kepadanya) yang mengajarkan Nabi Muhammad 

adalah malaikat (oleh yang sangat kuat) dia adalah malaikat ruh, 

semoga Allah menyempurnakan salam bagi keduanya. 

Mahmud al-Hamzawi mengatakan bahwa yang mengajari Nabi 

adalah seorang malaikat yang mendapat sebutan Ruh yakni malaikat 

Jibril.
19

 Penafsirannya didasarkan pada pendapat Qatadah. Dari 

penelusuran penulis, pendapat sahabat dan tabiin merupakan salah satu 

sumber penafsiran yang kerap digunakan Mahmud al-Hamzawi.  

Pendapat sahabat atau tabiin yang digunakan sebagai penjelasan atau 

penafsiran sebuah kata adalah ketika Mahmud al-Hamzawi menafsirkan 

                                                 
15

 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tafsir al-T}abari, juz 4 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000), 

507. 
16

 Ibid., juz 22, 335. 
17

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 2, 424. 
18

 Ibid., juz 2, 442. 
19

 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, juz 22, 498.  
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makna dari ( ُوَالْبَاقِيَاتُ الصَّالِحاَت) yang terdapat dalam QS Al-Kahfi ayat 46 

berikut ini 

نْ يَا( مددًا لَدوام لَا وىلاكها عما أسرع  )الْمَالُ وَالْب َنُ وْنَ( اْولَد )زيِْ نَةُ الْحيََاةِ الد 
حال )وَالْبَاقِيَاتُ الصَّالِحاَتُ( كل عمل صالح، أو المراد: الحمد لل ولَ إلو إلَ الل و 

رٌ أمََلًا( ما أملو كل  رٌ عِنْدَ رَبِّكَ ثَ وَاباً وَخَي ْ   20أحد لدى الل.سواىا )خَي ْ
(Harta dan anak-anak) yakni putra putri (adalah perhiasan kehidupan 

dunia) sebagai penguat, tidak ada keabadian untuk hal itu, dan 

kehancurannya lebih cepat dari yang dibayangkan (tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh) setiap amal saleh, atau yang dimaksud 

adalah alhamdulillah wa la ilaha illallah dan selainnya (adalah lebih 

baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan) sesuatu yang diharapkan setiap hamba di sisi Allah. 

Dalam penafsirannya, Mahmud al-Hamzawi mengatakan bahwa 

makna dari ( ُوَالْبَاقِيَاتُ الصَّالِحاَت) adalah setiap amal saleh, atau yang 

dimaksud berupa ucapan alhamdulillah wa la ilaha illah dan selainnya. 

Ucapan berupa alhamdulillah wa la ilaha illah ini sesuai dengan yang 

diriwayatkan dari Imam Malik sebagai berikut 

عَوُ يَ قُولُ فِِ  ثَنِِ عَنْ مَالِك عَنْ عُمَارَةَ بْنِ صَيَّادٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ الْمُسَيَّبِ أنََّوُ سََِ و حَدَّ
وَ إِلََّ الْبَاقِيَاتِ الصَّالِحاَتِ إِن َّهَا قَ وْلُ الْعَبْدِ اللَّوُ أَكْب َرُ وَسُبْحَانَ اللَّوِ وَالحَْمْدُ للَِّوِ وَلََ إلَِ 

 21اللَّوُ وَلََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ باِللَّوِ 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Umarah bin Shayyad 

dari Sa'id bin Musayyab Bahwasanya ia mendengarnya berkata tentang 

Al Baaqiyaatus Shaalihat, " yang dimaksud dengan itu adalah ucapan 

                                                 
20

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 2, 12. 
21

 Malik ibn Anas al-Madani, al-Muwatta`, juz 2 (al-Imarat: Muassasah Zayid ibn Sultan, 2004), 

294. 
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seorang hamba, 'Allahu Akbar Wa Subhaanallahi Wal Hamdu Lillahi Wa 

Laa Ilaaha Illallah Wa Laa Haula Wa Laa Quwwata Illa Billah (Allah 

Maha Besar, Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan 

selain Allah. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali milik Allah) '." 

Satu contoh terakhir adalah saat menafsirkan kata qawm yang ada di 

QS al-Hujurat ayat 11 berikut ini 

)يأَيَ  هَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ( ىم أىل اْموال )مِنْ قَ وْمٍ( أىل العدم كعمار 
هُمْ( الَاء ْىل اْموال، وسواه )عَسَى أَنْ يَكُوْنُ وْا( اْولى  راً مِن ْ لَ أموال لَم )خَي ْ

 22والمراد: لدى علم الل......
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-

laki merendahkan) mereka adalah orang yang memiliki harta 

(kumpulan yang lain) orang yang tidak berada seperti orang fakir 

dan selainnya (boleh jadi yang ditertawakan itu) yang dimaksud 

pertama di sini adalah yang tidak memiliki harta (lebih baik dari 

mereka) huruf ha kembali pada mereka yang memiliki harta, dan 

yang dimaksud adalah atas pengetahuan Allah...... 

Penafsiran Mahmud al-Hamzawi yang menjelaskan bahwa kaum 

yang dimaksud di sini adalah orang kaya terhadap orang miskin, ini 

sejalan dan bersumber dari pendapat Mujahid yang mengatakan bahwa 

hendaknya satu kaum tidak mengejek lainnya apabila orang fakir 

meminta pada orang kaya atau miskin dan jika ia memberikannya maka 

juga tidak boleh diejek atas perbuatannya. Sementara itu, berbeda dengan 

Mujahid, ada juga sekelompok yang berpendapat bahwa ini merupakan 

larangan menampakkan aib dunia seseorang pada orang lain.
23

  

Dalam    penafsirannya,  Mahmud  al-Hamzawi   jelas  menggunakan  

                                                 
22

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 2, 420. 
23

 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, juz 22, 298. 
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pendapat sahabat dan tabiin sebagai sumber penafsiran. Dan dari 

penelusuran penulis, Mahmud al-Hamzawi menggunakan sumber 

pendapat para sahabat dan tabiin yang populer dan kuat seperti pendapat 

Ibn Abbas, Mujahid, dan lain-lain sebagaimanya contoh yang telah 

disebutkan. 

4. Tafsir dengan Qiraat 

Dalam beberapa penafsirannya, Mahmud al-Hamzawi juga 

menggunakan sumber penafsiran berupa ragam qiraat (bacaan). Karena 

ciri khasnya yakni dengan menggunakan huruf tanpa bertitik, Mahmud 

al-Hamzawi tidak serta merta memasukkan ragam bacaan dengan nama 

imam qiraatnya. Sependek penelusuran penulis, Mahmud al-Hamzawi 

menggunakan kata ( ٍراو) yang berarti seorang perawi, untuk 

mengungkapkan salah satu perawi imam Qiraat disertai penjelasan ragam 

qiraatnya. Namun jika nama Imam Qiraatnya tidak memakai huruf 

bertitik, maka Mahmud al-Hamzawi akan mencantumnya. Misalnya 

ketika menjelaskan kata ( ِمَالِك) yang ada di QS Al-Fatihah ayat 4 

يْنِ(  )مَالِكِ( كما رواه عاصم، ورواه راوٍ: )ملك(. )يَ وْمِ( ورود أعمال أىل )الدِّ
 24المعاد.

(yang menguasai) sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam Asim, 

sedangkan imam lainnya meriwayatkan tanpa alif, (di hari) 

pelaporan segala perbuatan (Pembalasan) yang dikembalikan.  

                                                 
24

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 18. 
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Mahmud al-Hamzawi ketika menjelaskan kata ( ِمَالِك) hanya 

menyinggung ragam bacaannya. Kata ( ِمَالِك) termasuk salah fasrh al-

h}uru>f (kaidah khusus) surat al-Fatihah.
25

 Imam qiraat yang membaca 

dengan adanya alif (ithba>t al-alif) adalah Ashim, al-Kisa`i, Ya‟qub, dan 

Khalaf. Sedangkan selainnya, membaca dengan tanpa alif. Perbedaan 

keduanya ini secara bahasa juga memiliki makna berbeda.
26

 Di sini, 

nampak Mahmud al-Hamzawi dengan jelas menulis nama Imam 

qiraatnya yaitu Imam Ashim.  

Di tempat lain, jika terdapat ragam bacaan dengan nama Imam qiraat 

yang  bertitik, Mahmud al-Hamzawi tidak menulis namanya dan 

mengganti dengan kata ( ٍراو) lalu disambung dengan penjelasan ragam 

bacaannya. Misalya saat. Misalnya ketika menafsirkan QS Al-Baqarah 

ayat 6 yang di dalamnya terdapat hukum bacaan dua hamzah dalam satu 

kata yang ada dalam ilmu Qiraat 

( مْ هُ ت َ رْ ذَ نْ أَ أَ  مْ هِ يْ لَ عَ  اءٌ وَ ا( سرد لوسم اللوماء لما وسم أولَ الكرماء، )سَ وْ رُ فَ كَ   نَ يْ ذِ الَّ  نَّ )إِ 
ردعك ووعدك ( مْ ىُ رْ ذِ نْ ت ُ  لََْ  مْ ( م اْولى مع المد أمامها وعدمو، )أَ ما: )أَ  ل راوٍ وسهّ 

( إسلامهم محال، وحاصل العامل والمعمول نَ وْ ن ُ مِ ؤْ ي ُ لَم وعدمهما على السواء، )لََ 
 27لَمحل لو أو حال مؤكد أو محمول عامل الموصول.

                                                 
25

 Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, juz 2 (Jakarta: PTIQ Jakarta, 2010), 163. 
26

 „Abdullah ‘Ali al-Mala>h}i, Tafsi>r al-Quran bi al-Qira>a>t al-‘Ashr, juz 1 (Ghazah: al-Ja>mi’ah al-

Isla>miyyah, 2002), 108. 
27

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 21. 
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Dalam menjelaskan kalimat ( مْ هُ ت َ رْ ذَ نْ أَ أَ  مْ هِ يْ لَ عَ  ), Mahmud al-Hamzawi 

berkata salah satu perawi men-tashil-kan hamzah yang pertama dengan 

memanjangkan (madd) huruf depannya atau tanpa memanjangkannya. 

Imam qiraat yang membaca tashil pada dua hamzah dalam satu kata 

adalah Imam Nafi‟, Ibnu Katsir, Abu „Amr (yang ketiganya 

menggunakan huruf bertitik). Sedangkan dalam hukum mim jama’, 

hanya Qalun dan Ibnu Katsir yang memiliki wajah bacaan berupa silah 

mim jama’.
28

 

Sekalipun Mahmud al-Hamzawi menggunakan ragam bacaan atau 

qiraat sebagai salah satu sumber penafsirannya, namun hanya ayat-ayat 

tertentu saja yang ia ambil dan dijadikan sumber penafsiran. Banyak 

ragam bacaan lain yang tidak disertakan dalam penafsirannya. 

Perbandingannya dalam surah al-Baqarah, penulis hanya menemukan 3 

ayat saja yang menggunakan sumber penafsiran berupa qiraat yaitu 

bacaan ( مْ هُ ت َ رْ ذَ نْ أَ أَ  مْ هِ يْ لَ عَ  ) pada ayat 6 yang sudah disinggung, bacaan 

pada ayat 132 (وَوَصَّى)
29

, dan bacaan ( َّفَصُرْىُن) pada ayat 260.
30

 Namun di 

dalam surat-surat lainnya, Mahmud al-Hamzawi juga banyak 

menggunakan sumber qiraat dalam penafsirannya.  

                                                 
28

 Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, juz 1, 31. 
29

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 63. 
30

 Ibid., 120. 
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Dalam penafsiran Mahmud al-Hamzawi, penulis cukup mudah 

menemukan qiraat sebagai sumber penafsirannya. Walaupun Mahmud al-

Hamzawi cukup banyak mengutip ragam qiraat lain, ia tidak condong 

pada qiraat lain dan hanya menjadikannya sebagai khazanah keilmuan. 

Dengan kata lain, ia menggunakan ragam qiraat yang tidak berimplikasi 

pada penafsiran. 

5. Tafsir dengan Bahasa 

Bahasa Arab, yang juga digunakan Mahmud al-Hamzawi sebagai 

sumber penafsirannya, mendapatkan perhatian serius dan juga 

mendapatkan porsi cukup besar dalam tafsir Durr al-Asra>r. Banyak dan 

cukup mudah ditemukan penafsirannya yang berbasis bahasa. Sekilas, 

model seperti ini mirip dengan Tafsir al-Jalalain, yang juga sumber 

penafsirannya kebanyakan menggunakan bahasa Arab. Namun terdapat 

perbedaan dalam pemilihan diksi dan gaya bahasa, mengingat ciri utama 

penulisan tafsir Durr al-Asra>r adalah dengan menggunakan huruf tanpa 

titik (muhmalah) sehingga penafsiran Mahmud al-Hamzawi kadang 

terlihat lebih panjang meskipun yang dijelaskan satu atau beberapa kata.  

Model penafsiran yang menggunakan sumber bahasa bisa berbentuk 

penjelasan makna suatu kata dengan kosakata lainnya atau bisa 

menggunakan penjelasan kaidah bahasanya. Contoh penjelasan kata 

dengan kosakata lainnya adalah ketika menafsirkan kata ( َلََ رَيْب) dalam 

QS Al-Baqarah ayat 2: 
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 31)لََ رَيْبَ فِيْوِ( ما حام حولو وَىْمٌ لسطوع ىداه وسَوه. 
(Tiada keraguan di dalamnya) keraguan tidak dapat mengitari 

sekelilingnya karena sinar petunjuknya dan keagungannya. 

Dalam penafsiran di atas, dapat dilihat bahwa Mahmud al-Hamzawi 

menggunakan sumber bahasa untuk menjelaskan ulang makna kata la> 

rayba. Ia menggunakan kata wahm untuk padanan katanya dengan 

tambahan sedikit kalimat yang cukup panjang. Berbeda dengan tafsir al-

Jalalain yang ketika menafsirkan kata yang sama dengan cukup 

menggunakan kata la> syakka.
32

 

Model penafsiran bahasa yang kedua adalah dengan menjelaskan 

kaidah bahasa yang terkandung dalam sebuah kata. Misalnya ketika 

menafsirkan kata ( ًجَزاَء) yang terdapat dalam QS Al-Ahqaf ayat 14 

هَا جَزاَءً( معمول على المصدر لعامل مطروح )بِاَ )أوٌلئَِكَ أَصْحَابُ الْْنََّةِ  خَالِدِيْنَ فِي ْ
 33كَانُ وْا يَ عْمَلُوْنَ(.

(Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; 

sebagai balasan) digunakan sebagai masdar karena ada kata yang 

dibuang (atas apa yang telah mereka kerjakan).  

Dalam penafsirannya, Mahmud al-Hamzawi menjelaskan kata jaza>̀  

merupakan bentuk mashdar dan terdapat ‘a>mil atau kalimat yang 

dibuang. Hal yang sama dilakukan di tafsir al-Jalalain, dijelaskan juga 

dengan menggunakan sumber kaidah bahasa yang berhubungan dengan 

                                                 
31

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 20. 
32

 Jalaluddin al-Mahalli dan As-Suyuti, al-Mufassal fi Tafsir al-Quran al-Karim al-Masyhur bi 

Tafsir al-Jalalayn (Beirut: Maktabah Lubnan Nashirun, 2006), 4. 
33

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 2, 297. 
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i’rab nya. Perbedaannya, Mahmud al-Hamzawi menghindari huruf 

bertitik termasuk kata jaza’ yang terdapat huruf bertitiknya. 

 34)جَزاَءً(: منصوب على المصدر بفعلو الْمُقَدَّر، أي: يجزون )بِاَ كَانُ وْا يَ عْمَلُوْنَ(.
(sebagai balasan) dibaca nasab masdar-nya dengan fi’il yang dikira-

kirakan, yakni dibalas (atas apa yang telah mereka kerjakan). 

Contoh lainnya, Mahmud al-Hamzawi menafsirkan kata ma yang 

terdapat dalam QS Al-A‟raf ayat 16 sebagai ma masdariyyah. 

 35للمصدر....)قاَلَ فبَِمَا أغَْوَيْ تَنِِْ( ما 
Selain contoh-contoh di atas, masih banyak contoh-contoh lainnya 

mengenai bahasa sebagai sumber penafsiran yang digunakan Mahmud al-

Hamzawi dalam tafsirnya. Sekalipun kebanyakan tafsirnya bersandar 

pada bahasa, namun bahasa yang dipilih (model pertama) tidak langsung 

mudah dimengerti karena pemilihan kosakata yang tidak menggunakan 

huruf bertitik, yang juga sekaligus menjadi ciri khas tafsir ini. Sedangkan 

model kedua atau kaidah bahasa juga menggunakan redaksi yang berbeda 

dengan umumnya, namun tetapi bisa dipahami dan sering diulang redaksi 

tersebut. Penulis berkesimpulan bahwa bahasa, yang Mahmud al-

Hamzawi gunakan sebagai sumber penafsiran, di sini hanya sekedar 

penjelasan kosakata dan i’rab (kedudukan kata) saja. 

6. Tafsir dengan Ijtihad 

Selain memperbanyak melakukan penafsiran dengan sumber bahasa, 

Mahmud al-Hamzawi juga menggunakan ijtihad nya sendiri. Penafsiran 

                                                 
34

 Jalaluddin al-Mahalli dan As-Suyuti, Tafsir al-Jalalayn, 1776. 
35

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 347. 
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dengan sandaran ijtihad merupakan perkara yang sangat diperhatikan dan 

mendapat syarat yang ketat. Hal ini wajar karena berijtihad dapat 

menimbulkan dua macam ra’y (pemikiran) yaitu antara mamduh (terpuji) 

dan madhmum (tercela). Syarat terpenting ketika menggunakan ijtihad 

adalah tidak bertentangan dengan al-Quran dan as-Sunnah. Mahmud al-

Hamzawi juga menyadari hal demikian. Oleh karena itu, dari penelusuran 

penulis, tidak banyak ditemukan hasil ijtihad Mahmud al-Hamzawi. 

Kebanyakan berupa tambahan-tambahan penafsiran yang dilandasi ciri 

khas tanpa huruf bertitik. Salah satu contohnya ketika menafsirkan kata 

 di akhir ayat QS al-Baqarah ayat 261 sebagai berikut (عَلِيْمٌ ) dan (وَاسِعٌ )

)مَثَلُ الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ أمَْوَالََمُْ فِْ سَبِيْلِ الِل( على مراده )كَمَثَلِ حَبَّةٍ أنَْ بَتَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ 
د ولَ حصر لو، )وَاللُ فِْ كُلِّ سُنْبُ لَةٍ مِائَةُ حَبَّةٍ وَالُل يُضَاعِفُ لِمَنْ يَشَاءُ( إلى ما لَ ح

 36وَاسِعٌ( عطاؤه، )عَلِيْمٌ( محل الإعطاء وأىلو.
(Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah) didasar atas niat kepada Allah (adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 

biji. Allah melipat gandakan  bagi siapa yang Dia kehendaki) hingga 

sesuatu yang tidak terhitung dan tidak terbatas baginya (dan Allah 

Maha Luas) pemberian-Nya (lagi Maha Mengetahui) tempat dan 

orang-orang yang menerima pemberian. 

Dalam menjelaskan dua sifat Allah yang berada di akhir ayat, 

Mahmud al-Hamzawi menjelaskan masing-masing fungsinya. Sifat 

“Yang Maha Luas” berarti Allah Maha Luas terhadap pemberiannya, tak 

henti memberi nikmat, dan tak habis-habis pemberiannya. Sedangkan 

sifat “Yang Maha Mengetahui” artinya Allah mengetahui lokasi dan 

                                                 
36

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 121. 
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kondisi orang-orang menerima pemberian nikmat dari Allah. 

Penambahan   penafsiran berupa kata (محل الإعطاء) yang bisa berarti 

tempat, posisi, ruang, atau lokasi pemberian memberikan pengertian 

bahwa Allah memang Maha Luas pemberian-Nya namun Allah juga 

lebih mengetahui lokasi dan kondisi hamba-hamba yang akan diberi 

nikmat-Nya.  

Penafsiran tersebut menambah khazanah al-Quran di samping 

pendapat para mufasir lainnya. Misalnya at-Tabari ketika menjelaskan 

dua sifat tersebut mengatakan, Allah ingin memberitahukan kepada para 

hamba-Nya bahwa Dia lah penolong mereka sekalipun jumlah mereka 

sedikit dan jumlah lawan mereka lebih banyak, dan sekaligus 

mengumumkan bahwa sunnatullah akan berlaku yakni Dia akan 

mendukung orang-orang yang mencari rida-Nya dan Dia akan 

menghalangi orang-orang yang mengingkari-Nya.
37

 Sementara al-

Baidhawi berpendapat maksud dari “Maha Luas” adalah luas yang tidak 

terbatas dan justru bertambah, sedangkan maksud dari “Maha 

Mengetahui” adalah mengetahui niat dari pemberi sedekah dan kadar 

pemberiannya.
38

 Penulis melihat Mahmud al-Hamzawi langsung 

menggunakan ijithadnya tanpa memaparkan pendapat para ulama terlebih 

dahulu. 

 

                                                 
37

 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, juz 5, 512. 
38

 Nasiruddin al-Baydhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta`wil, juz 1 (Beirut: Dar Ihya al-Turath 

al-Araby, 1418 H), 158. 
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7. Tafsir dengan pendapat Ulama 

Selain menggunakan enam sumber penafsiran, yang diklasifikasikan 

dan dijelaskan oleh Sulayman al-Tayyar dalam kitabnya Fus}u>l Us}u>l al-

Tafsi>r, Mahmud al-Hamzawi juga menggunakan sumber lainnya yaitu 

pendapat para Ulama. Contoh lainnya misalnya ketika ia menjelaskan 

profil Luqman seperti yang tertera dalam QS Luqman 12 berikut ini 

نَا لقُْمَانَ الحِْكْمَةَ( العلم والعمل أدرك عصر داود، وعلمو داود ردد الل لو  )وَلَقَدْ آتَ ي ْ
كُرْ لل( على ما أعطاك، َْ اَ  السلام العلم )أَنِ ا وىو العلم والحكم )وَمَنْ يَشْكُرْ فإَِنََّّ

يَشْكُرُ لنِ َفْسِوِ( لمآل حمده وصالح عملو لو، )وَمَنْ كَفَرَ( آلَء الل ما أولَه )فإَِنَّ اللَ 
يْدٌ( محمود على كل حال، ولو عدم حمد العالَ لو.  39غَنٌِِّ( عما ىو حمد )حمَِ

(Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman) 

ilmu dan amal, ia menemui masa Daud dan ia mengajarkannya 

kepada Daud (yaitu: Bersyukurlah kepada Allah) atas segala yang 

Allah berikan kepadamu, yaitu ilmu dan hikmah (dan barangsiapa 

yang bersyukur maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 

sendiri) karena hasil ia memuji dan memperbaiki amal-amalnya (dan 

barangsiapa yang tidak bersyukur) atas nikmat Allah yang dititipkan 

padanya (Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya) atas sesuatu yang 

dipuji (lagi Maha Terpuji) yang selalu terpuji atas segala keadaan 

walapun tidak ada yang memuji-Nya. 

Menurut al-Hamzawi, Luqman yang dimaksud dalam ayat di atas 

adalah seseorang yang berada di masa Nabi Daud dan mengajari 

beberapa hal kepada Nabi Dawud. Selain itu, yang diberikan kepada 

Luqman adalah ilmu dan amal, bukan nubuwwat (risalah kenabian). 

Penjelasan semacam ini menguatkan bahwa Luqman bukanlah seorang 

Nabi ataupun malaikat. Pendapat ini, yakni Luqman semasa dengan Nabi 

Daud, saat ditelusuri berasal dan bermuara dari pendapat Zamakhsyari 

                                                 
39

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 2, 238. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 

 

dalam kitab tafsirnya.
40

 Selain mengutip pendapat para Ulama, Mahmud 

al-Hamzawi terlihat tidak melakukan tarjih dan sekedar mengumpulkan 

informasi saja. 

B. Metode Penafsiran 

1. Metode 

Dalam mengidentifikasi metode penafsiran suatu produk tafsir, 

sebagaimana yang disinggung di dalam bab II, peneliti menggunakan 

klasifikasi metode tafsir milik al-Farmawi yang membagi metode penafsiran 

menjadi 4 macam, yaitu metode tah}li>li> (analitis), metode ijma>li (global), 

metode muqa>ran (komparasi), dan metode mawd}u>’i (tematik). Ditinjau dari 

segi metode penafsiran tersebut, kitab tafsir Durr al-Asra>r karya Mahmud al-

Hamzawi ini menggunakan metode ijma>li (global). 

Metode ijma>li adalah menafsirkan al-Quran dengan global atau 

menjelaskan makna al-Quran dengan uraian singkat dan bahasa yang mudah 

sehingga mudah dipahami banyak kalangan. Dari definisi metode ijma>li yang 

dipaparkan al-Farmawi, inti dari metode ini adalah uraian singkat. Dan 

kriteria tersebut yang cocok dengan tafsir Durr al-Asra>r sekalipun bahasanya 

beberapa tidak mudah dipahami karena pemilihan kosakata menggunakan 

huruf tanpa titik. Salah satu contoh metode penafsiran ijma>li yang terdapat 

dalam kitab tafsir ini adalah ketika menafsirkan QS Al-Isra ayat 9-11: 

                                                 
40

 Ibn Abbas mengatakan Luqman bukan Nabi dan malaikat. Sedangkan Zamakhsyari mengutip 

pendapat bahwa Luqman semasa dengan nabi Daud. Lihat Abu al-Qasim al-Zamakhshari, al-

Kashshaf an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil, juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-Araby, 1407 H),  493. 
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 نَ وْ لُ مَ عْ ي َ  نَ يْ ذِ الَّ  يَْْ نِ مِ ؤْ مُ الْ  رُ شِّ بَ ي ُ ( أعدل، )وَ مُ وَ ق ْ أَ  يَ ىِ  تِْ لَّ لِ  يْ دِ هْ ي َ  انَ ءَ رْ قُ ا الْ ذَ ىَ  نَّ )إِ 
ا ابً ذَ عَ  مْ الََُ نَ دْ تَ عْ ( المعاد )أَ ةِ رَ خِ الْْ بِ  نَ وْ ن ُ مِ ؤْ ي ُ لََ  نَ يْ ذِ الَّ  نَّ أَ ا(. )وَ رً ي ْ بِ ا كَ رً جْ أَ  مْ لََُ  نَّ أَ  اتِ الحَِ الصَّ 

( على أىلو وولده لدى كدره رِّ الشَّ بِ  انُ سَ نْ الْإِ  عُ دْ يَ ا( مؤلما، وىو دار الَلاك الدائم، )وَ مً يْ لِ أَ 
( لإسراعو إلى لًَ وْ جُ عَ  انُ سَ نْ الْإِ  انَ كَ وَ  يِْْ الَْ ( االمراد: كدعائو لَم )بِ هُ اءَ عَ لو )دُ  رٍ مْ أو حصول أَ 

 41مآل اْمور وِ حِ مْ الدعاء و عدم لَ 
(Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada yang lebih 

lurus) lebih adil, (dan memberi kabar gembira kepada orang-orang 

Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 

yang besar). (Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 

kehidupan akhirat) tempat kembali (Kami sediakan bagi mereka azab 

yang pedih) yang menyakitkan, dan itulah tempat kerusakan yang abadi, 

(dan manusia mendoa untuk kejahatan) atas keluarganya dan anaknya 

seperti menghasilkan atau memperoleh sesuatu baginya (sebagaimana ia 

mendoa) yang dimaksud adalah seperti doanya bagi mereka (untuk 

kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa) karena sifat terburu-

buru berdoa atau meminta dan tidak memperhatikan akibat atau hasil 

akhirnya. 

Dari penafsiran di atas, tampak al-Hamzawi menafsirkan ketiga ayat 

dengan makna umum dan ringkas. Bahkan di ayat 9, al-Hamzawi hanya 

menambahkan satu kata saja (أعدل) untuk menegaskan makna ( مُ وَ ق ْ أَ  ) 

bahwasanya makna lurus itu berarti menunjukkan kepada keadilan. 

Sedangkan di ayat 11, al-Hamzawi menafsirkan untuk memberikan kejelasan 

tentang makna ( رِّ الشَّ بِ  انُ سَ نْ الْإِ  عُ دْ يَ وَ  ) bahwa manusia meminta hal yang buruk 

bukan hanya pada dirinya, namun juga kadang keburukan itu untuk anak atau 

keluarganya (على أىلو وولده). Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengenai ayat-ayat 

ini mengatakan bahwasanya Allah memuji kitab-Nya yang diturunkan kepada 

                                                 
41

 Mah}mu>d ibn Muh}ammad al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 583. 
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Nabi Muhammad, yakni al-Quran, karena dengannya dapat memberi petunjuk 

ke jalan yang paling lurus dan arah yang paling jelas. Sedangkan pembalasan 

yang diterima bagi orang beriman dan tidak beriman akan diberikan di hari 

kiamat. Sementara ayat sebelas, masih menurut Ibnu Katsir, menjelaskan 

salah satu kebiasaan buruk manusia yang kadang-kadang meminta 

kehancuran, kebinasaan, kematian, laknat, dan semacamya kepada dirinya, 

anaknya, dan hartanya. Padahal jika Allah langsung mengabulkannya maka 

binasalah mereka, sebagaimana yang dijelaskan firman-Nya di QS Yunus 

ayat 11.
42

 

Penjelasan atau metode penafsiran secara ringkas (ijma>li) yang 

digunakan al-Hamzawi juga dapat dengan mudah ditemukan di banyak ayat. 

Misalnya ketika al-Hamzawi menafsirkan tiga ayat awal surat Muhammad 

berikut ini  

( ىدر لَّ ضَ ( الإسلام لو ولرسولو )أَ اللِ  لِ يْ بِ سَ  نْ ا( سواىم )عَ وْ د  صَ ا وَ وْ رُ فَ كَ   نَ يْ ذِ )الَّ 
ا وْ لُ مِ عَ ا وَ وْ ن ُ آمَ  نَ يْ ذِ الَّ ( كإطعام الطعام ووصل اْرحام وسائر مكارمهم. )وَ مْ الََُ مَ عْ )أَ 

 مْ هُ ن ْ عَ  رَ فَّ كَ   مْ بِِّّ رَ  نْ مِ  ق  الحَْ  وَ ىُ ( وىو كلام المكرم )وَ دٍ مَّ ى محَُ لَ عَ  لَ زِّ ا ن ُ ا بَِِ وْ ن ُ آمَ وِ  اتِ الحَِ الصَّ 
ا وْ رُ فَ كَ   نَ يْ ذِ الَّ  نَّ أَ أومأ إلى كلا الَدر والَصلاح )بِ ( كَ لِ ( حالَم. )ذَ مْ الََُ بَ  حَ لَ صْ أَ وَ  مْ اتِِ ئَ يِّ سَ 
( كلام الل المكرم قَّ وا الحَْ عُ ب َ ا ات َّ وْ ن ُ آمَ  نَ يْ ذِ الَّ  نَّ أَ ( سلكوا مسالك الوسواس )وَ لَ اطِ بَ وا الْ عُ ب َ ات َّ 
 43الإلحاد. ، وأىل( أحوال أىل الإسلاممْ الََُ ثَ مْ أَ  اسِ لنَّ لِ  اللُ  بُ رِ ضْ يَ  كَ لِ ذَ كَ   مْ بِِّّ رَ  نْ )مِ 

(Orang-orang yang kafir dan menghalangi) pada orang-orang selain 

mereka (dari jalan Allah) yakni tunduk pada Allah dan Rasul-Nya (Allah 

menyesatkan) membiarkan sia-sia (perbuatan-perbuatan mereka) seperti 

memberi makanan, menyambung keturunan, dan sisa keutamaan-

keutamaan mereka. (Dan orang-orang mukmin dan beramal soleh serta 

beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad) yakni kalam 

                                                 
42

 Abu al-Fida> Isma>’il Ibn ‘Umar Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Quran al-Adhim, juz  5 (Riya>dh: Da>r al-

T}ayyibah li al-Nashr wa al-Tawzi>gh, 1999), 49. 
43

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 2, 403-404. 
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milik Yang Maha Mulia (dan Itulah yang haq dari Tuhan mereka, Allah 

menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan 

mereka) kondisi mereka. (Yang demikian adalah) Allah memberi isyarat 

pada keduanya baik yang berbuat kerusakan dan yang berbuat kebaikan 

(karena Sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil) yang 

menempuh jalan obsesi atau bisikan setan (dan Sesungguhnya orang-

orang mukmin mengikuti yang haq) yakni kalam Allah yang mulia (dari 

Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat untuk manusia 

perbandingan-perbandingan bagi mereka) yakni perbandingan akan 

keadaan  orang Islam dan orang yang berbuat kerusakan. 

Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan orang-orang 

yang kafir dan orang yang menghalangi adalah orang-orang yang menyangkal 

tauhid Allah, menyembah selain-Nya, dan menghalangi orang-orang yang 

ingin beribadah kepada-Nya, yang berikrar akan ketauhidan Allah, dan yang 

membenarkan kenabian Nabi Muhammad. Sementara penjelasan ( َّأَضَل

-menurut al-Maraghi bahwasanya Allah membatalkan segala amal (أعَْمالََمُْ 

amal baik mereka dan di hari kiamat mereka tidak akan mendapatkan 

ganjaran dari keutaman akhlak mereka seperti memberi makan, 

memakmurkan Masjidil Haram, membebaskan tawanan, dan lain-lain. 

Sedangkan dari ketiga ayat ini, al-Maraghi menutup penjelasannya dengan 

menyimpulkan bahwa Allah menjadikan perumpaan orang yang mengikuti 

kebatilan seperti mengikuti jalan orang kafir dan sebaliknya.
44

 Penafsiran 

yang dilakukan al-Hamzawi pada ketiga ayat di awal surat Muhammad 

menunjukkan keringkasan dan kemudahan yang merupakan ciri dari metode 

penafsiran ijma>li.  

                                                 
44

 Ah}mad Ibn Mus}t}afa> al-Mara>ghi, Tafsi>r al-Mara>ghi, juz 26 (Kairo: Matba’ah Mus}t}afa> al-Ba>by 

al-H}alaby, 1946), 46. 
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Sekalipun banyak ayat-ayat yang ditafsirkan al-Hamzawi secara ringkas, 

namun tidak semua ayat dijelaskan atau ditafsirkan secara singkat. Ada juga 

ayat yang diberikan penafsiran lebih banyak, walaupun ayat yang demikian 

sedikit. Dari penelusuran penulis, ayat-ayat yang memiliki lebih banyak 

penjelasan adalah QS Ali Imran ayat 149, An-Nisa ayat 59, Al-Isra ayat 1, 

dan al-Mukminun ayat 101. Berikut penafsiran al-Hamzawi terhadap an-Nisa 

ayat 59 : 

( المراد: العلماء لما حكى مْ كُ نْ مِ  رِ مْ  اَْْ ولِ أُ وَ  لَ وْ سُ وا الرَّ عُ ي ْ طِ أَ وَ  وا اللَ عُ ي ْ طِ ا أَ وْ ن ُ آمَ  نَ يْ ذِ ا الَّ هَ ي   أَ )يَ 
الل، ولوروده إلى الرسول  وإلى أول اْمر أمراء الإسلام على العموم ما داموا على العدل  

ََ فِ  مْ تُ عْ ازَ نَ ت َ  نْ إِ كما أمرىم، )فَ  ( ما طال عمره ودام لِ وْ سُ الرَّ وَ  ( كلام )اللِ لَى إِ  هُ وْ د  رُ ف َ  ءٍ يْ  
لعمر إلى ما أورده، ورواه كل راو مصححا كمسلم ومالك وسواهما، معمرا ولدى مرور ا

( مآلَ لًا يْ وِ أْ تَ  نُ سَ حْ أَ ( لكم، )وَ رٌ ي ْ ( الرد المحرر )خَ كَ لِ ذَ  رِ خِ الْْ  مِ وْ ي َ الْ وَ  اللِ بِ  نَ وْ ن ُ مِ ؤْ ت ُ  مْ تُ نْ كُ   نْ )إِ 
وداعى أحد الَود أحد أىل الإسلام كلاما لَ صدرا وأراد ىو الحكم لدى رأس مكرىم 
وأساس لؤمهم وما طاوعو أحد الَود حكى، ودعاه إلى الرسول وحكم الرسول اْكرم لو 
لَ للمسلم كلاما وىرولَ إلى عمر، ولما وردا على عمر حكى أحد الَود، وحكم الرسول 
لو، وسأل عمر المسلم كلاما ىل حصل كما أدعى رد لو سؤلو حصل كما حكى، ولما 

سول أمرهما دوما محلكما لَ حكم لكما وأسرع سل رأى عمر رد المسلم كلاما لحكم الر 
حسامو وورد على الراد لحكم الرسول وأىوى حسامو إلى رأسو أىلكو وكلمو ما حاصلو 

 45ىا ىو الحكم لراد حكم الرسول، ولما حصل ما حرر وسطر أوحى الل لرسولو اْكرم.
Penafsiran Mahmud al-Hamzawi di atas, selain metode penafsirannya, 

juga menunjukkan hadis sebagai sumber penafsiran sehingga menjadikan 

tafsir ini bukan hanya tafsir bi al-ra’y (sumber berupa al-Quran, hadis, 

pendapat sahabat dan tabiin) dari segi sumber penafsiran melainkan juga 

                                                 
45

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 218-219. 
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terdapat sumber tafsir bi al-ma’thur (sumber berupa ijtihad yang dibantu 

peralatan tafsir berupa bahasa, pendapat ulama, dan lain-lain). Namun 

kebanyakan sumber yang digunakan Mahmud al-Hamzawi berasal dari 

sumber tafsir bi al-ra’y.  

2. Corak 

Apabila ditinjau dari corak penafsiran, tafsir Durr al-Asra>r ini merupakan 

tafsir yang didominasi oleh corak lughawi atau bahasa. Corak bahasa dalam 

tafsir ini dapat mudah ditemukan, misalnya penafsiran kata la> rayba dalam 

QS Al-Baqarah ayat 2 berikut 

 46ه.)لََ رَيْبَ فِيْوِ( ما حام حولو وَىْمٌ لسطوع ىداه وسَو 
(Tiada keraguan di dalamnya) keraguan tidak dapat mengitari 

sekelilingnya karena sinar petunjuknya dan keagungannya. 

Selain corak bahasa, Mahmud al-Hamzawi yang memiliki latar belakang 

sebagai Mufti Damaskus, juga memberikan sedikit porsi penafsiran terhadap 

ayat-ayat fikih sehingga tafsir ini memiliki sedikit corak fiqhi. Salah satu 

contohnya adalah saat menafsirkan QS Al-Baqarah 187 sebagai berikut 

لَةَ الصِّيَامِ الرَّفَثُ إِلَى نِسَائِكُمْ( ورد محو الحكم صدر الإسلام وىو عدم حل  )أُحِلَّ لَكُمْ ليَ ْ
 47الوطء سوى أول المساء وحكم اْكل كحكمو.......

(Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 

isteri-isteri kamu) datang penghapus hukum yang berasal dari Islam. Itu 

adalah peniadaan hubungan badan selain dimulainya waktu sore dan 

hukum waktu berbuka sama dengan hukum waktu berhubungan badan.... 

Dari beberapa uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa metode penafsiran 

yang dilakukan al-Hamzawi dalam kitab tafsirnya secara umum adalah 

                                                 
46

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 20. 
47

 Ibid., juz 1, 85. 
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metode ijma>li (global), yang menjelaskan makna atau menafsirkan secara 

ringkas dan memiliki corak lughawi serta fiqhi. 

3. Kelebihan dan Kekurangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir Durr al-Asrar karya Mahmud 

Ibn Muhammad al-Hamzawi memiliki beberapa kelebihan,  diantaranya : 1) 

menonjolkan kekayaan kosakata bahasa Arab, 2) menjelaskan makna al-

Quran secara singkat, 3) tidak menggunakan sumber israiliyyat serta hadis-

hadis mawdhu’, dan 4) keunikannya dalam menafsirkan al-Quran tanpa huruf 

bertitik atau muhmalah. 

Sedangkan kekurangannya, menurut penelitian, yang disebabkan juga 

karena dampak lain dari keunikan tafsir ini  adalah: 1) orang awam akan 

kesulitan memahami kosakatanya yang tidak biasa serta untuk memahaminya 

harus menggunakan kamus-kamus tertentu, 2) mufasir tidak mencantumkan 

sumber dengan jelas serta redaksi yang sama, dan 3) tidak mengutip beragam 

pendapat serta tidak memberikan argumentasi dalam pilihannya. 

C. Validitas Penafsiran 

Uji validitas atau tolak ukur kebenaran penafsiran merupakan salah satu 

dari tiga masalah pokok epistemologi tafsir, termasuk sebuah produk (kitab) 

tafsir. Dengan adanya kajian validitas ini akan terlihat apakah sebuah 

penafsiran itu dapat dikatakan benar dan tidak menyimpang. Kajian validitas 

ini urgen supaya para mufasir atau pembaca tafsir senantiasa berhati-hati dan 

cermat dalam melakukan atau membaca penafsiran. Berbeda dengan validitas 

epistemologi umum yang hanya mendasarkan kebenaran secara ilmiah dan 
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rasio, penulis menggunakan validitas penafsiran dengan menggunakan salah 

satu teori al-As}i>l wa al-Dakhi>l dari Abdul Wahab Fayed yang sudah 

disinggung penulis di bab dua. 

Uji validitas penafsiran yang digagas oleh Abdul Wahab Fayed 

menggunakan pendekatan as}alat al-mas}dar atau autentitas sumber untuk 

mengetahui objektivitas mufasir.
48

 Sebagaimana penjelasan Abdul Wahab 

Fayed pada kitabnya yang berjudul al-Dakhi>l fi Tafsir al-Quran al-Kari>m, ia 

merumuskan kebenaran suatu penafsiran dengan langkah-langkah berikut : 

menetapkan sumber-sumber otentik tafsir dalam menafsirkan al-Quran, 

berupa al-Quran, hadis, pendapat sahabat dan tabiin, bahasa Arab, dan 

ijtihad
49

 dan melakukan kritik terhadap objek-objek yang dikategorikan 

sebagai al-Dakhi>l berupa isra>iliyya>t, hadis palsu, tafsir linguistik, tafsir 

sufistik, tafsir ba>t}iniyah, tafsir baha>’iyyah, dan tafsir qadya>niyah.
50

 

1. Validitas Sumber Penafsiran  

Mahmud al-Hamzawi dalam menafsirkan al-Quran menggunakan 

sumber-sumber otentik tafsir meskipun redaksinya berbeda dari redaksi 

sumber penafsirannya. Hal itu terjadi karena Mahmud al-Hamzawi 

menggunakan huruf yang tidak bertitik sehingga perlu ditelusuri, 

dicocokkan, dan dianalisa secara mendalam sumber-sumber 

penafsirannya. Sumber penafsiran al-Quran tidak disebut secara 

langsung, sumber berupa hadis juga tidak ditulis sanad nya serta matn 

                                                 
48

 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhil fit-Tafsir, 46. 
49

 Ibid., 128-129. 
50

 Ibid., 191. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99 

 

nya tidak sama. Baik sumber dari al-Quran dan hadis, keduanya sedikit 

digunakan oleh Mahmud al-Hamzawi. Berikut adalah salah satu 

contohnya, saat Mahmud al-Hamzawi menafsirkan QS Al-Baqarah ayat 

238-239: 

)حَافِظُوْا عَلىَ الصَّلَوَاتِ( كلها أداء، )وَالصَّلَاةِ الْوُسْطَى( الوسطى: العصر أو أولَا، 
( المراد: عدم الكلام حال أدائها كما رواه مسلم وسواه، أو المراد: )وَقُ وْمُوْا لِل قاَنتِِيَْْ 

أدوىا على حال الكمال، )فإَِنْ خِفْتُمْ( ورود عدو أو ماء واد أو سبع، )فَرجَِالًَ أوَْ 
ركُْبَاناً( المراد على أسهل حال إلى كل مصل ولو أومأ إلى ركوعو وسواه، )فإَِذَا أمَِنْتُمْ( 

مر، )فاَذكُْرُوا الَل( صلوا لل )كَمَا عَلَّمَكُمْ( على حال علمكموىا  العدو وسواه مما
وما اسم موصول أو لمصدر )مَا لََْ تَكُوْنُ وْا تَ عْلَمُوْنَ( أول العهد أو أول العمر أو 

 51حال عدم حصولكم على ما علمو لكم.
(Peliharalah semua shalat) semua salat adalah salat ada’ atau 

maktubah (dan shalat wusthaa) wusthaa adalah ashar atau awal salat 

ada’. (Berdirilah untuk Allah dengan khusyu') yang dimaksud adalah 

tidak berbicara ketika melaksanakan salat sebagaimana yang 

dirawayatkan oleh Muslim dan selainnya, atau yang dimaksud 

adalah laksanakan salat dengan keadaan yang sempurna (jika kamu 

dalam keadaan takut) karena datangnya musuh atau air yang 

menghancurkan atau hewan buas, (maka shalatlah sambil berjalan 

atau berkendaraan) yang dimaksud untuk memudahkan tempat shalat 

meskipun hanya dengan isyarat untuk ruku‟ dan selainnya 

(kemudian apabila kamu telah aman) dari musuh atau selainnya yang 

telah disebutkan (maka sebutlah Allah) bershawalat kepada-Nya, 

(sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu) atas keadaan 

yang telah kamu pelajari, huruf ma adalah isim maushul atau ma 

masdar (apa yang belum kamu ketahui) awal masa atau awal era atau 

keadaan yang tidak kamu capai atas apa yang belum Allah ajarkan 

kepadamu.  

Sedangkan pendapat sahabat dan tabiin, bahasa, dan ijtihad 

merupakan sumber yang seringkali digunakan oleh Mahmud al-Hamzawi 

dalam menafsirkan al-Quran. Untuk pendapat sahabat dan tabiin, penulis 

                                                 
51

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 110. 
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dapat telusuri dan dicek sumbernya. Sumber bahasa dan ijtihad juga tidak 

menyimpang jauh dari makna ayat. Selain itu penjelasannya mayoritas 

didominasi oleh bahasa karena corak penafsiran Mahmud al-Hamzawi 

adalah corak bahasa. 

2. Validitas Objek al-Dakhil 

Objek-objek penafsiran yang dikategorikan sebagai al-Dakhi>l oleh 

Abdul Wahab Fayed adalah isra>iliyya>t, hadis palsu, tafsir linguistik, 

tafsir sufistik, tafsir ba>t}iniyah, tafsir baha>’iyyah, dan tafsir qadya>niyah.
52

 

Karakteristik atau syarat al-Dakhi>l  dari masing-masing objek adalah: 

a. Tidak menggunakan kisah-kisah isra>iliyya>t yang belum diketahui 

benar tidaknya, apalagi kisah yang bertentangan dengan ajaran 

agama Islam. Mahmud al-Hamzawi, dari penelusuran penulis, tidak 

begitu mementingkan kisah-kisah isra>iliyya>t dan fokus pada bahasa. 

Misalnya dalam kisah Harut dan Marut yang ada di QS Al-Baqarah 

ayat 102, Mahmud al-Hamzawi hanya menjelaskan sedikit siapa 

Harut dan Marut. Menurutnya, Harut dan Marut bisa merupakan 

golongan malaikat dan salah satu dari golongan orang saleh.
53

 

 اء كما روى راو كسر لَم )ىَارُوْتَ وَمَارُوْتَ( وىل كلاهما ملك أو أحد الصلح
(Harut dan Marut) Dan apakah keduanya malaikat atau salah 
satu orang-orang saleh sebagaimana yang meriwayatkan kasrah 

huruf lam. 

b. Tidak menjadikan hadis-hadis palsu sebagai landasan penafsiran. 

Mahmud al-Hamzawi sendiri, terlihat tidak banyak menggunakan 

                                                 
52

 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhil fit-Tafsir, 191. 
53

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 53. 
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hadis sebagai sumber penafsirannya. Dan hadis yang digunakan 

merupakan hadis yang cukup populer dan hadis sahih. Misalnya 

hadis tentang asbabunnuzul surat Abasa.  

c. Tidak berlebihan dalam penggunaan tafsir linguistik. Maksudnya, 

mufasir tidak menabrak kaidah-kaidah bahasa pada umumnya. 

Selain itu tidak menyimpang dari makna aslinya. Mahmud al-

Hamzawi berusaha menafsirkan dengan porsi kosakata yang sesuai 

dan kaidah bahasa yang baku. Misalnya kata ma yang ada di QS Al-

A‟raf ayat 16 adalah ma> mas}dariyyah.
54

 

d. Tidak melanggar aturan dalam penggunaan tafsir sufistik. Sufistik 

oleh Abdul Wahab Fayed diterima karena masih terdapat korelasi 

dan kombinasi antara makna lahir dan batin.
55

 Namun jika 

melanggar dua aturan, yakni sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan 

sesuai dengan syariat agama, maka tidak dianggap valid. Misalnya 

penafsiran Ibn Arabi terhadap QS Al-Baqarah ayat 67 terkait wah}dat 

al-wuju>d. Menurutnya, sapi yang disembelih sebagai manifestasi dari 

wujud Allah, yang tentu membuat orang awam kebingungan.
56

 

Sedangkan menurut Mahmud al-Hamzawi, tidak memberikan 

penafsiran khusus terhadap kata baqarah yang menunjukkan 

maknanya sama secara lahir.
57
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 Ibid., 347. 
55

 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhil fit-Tafsir, 176. 
56

 Lufaefi, “Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran al-Quran dan Efek Negatisnya Pada 

Umat”,  Ilmu Ushuluddin, Vol. 17, No. 2 (Desember, 2018), 132. 
57

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 40. 
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e. Tidak mengikuti penafsiran golongan ekstrimis Syi‟ah (Ba>t}iniyyah) 

yang digunakan untuk justifikasi dan fanatisme mazhab mereka. 

Misalnya salah satu penafsiran Tabataba‟i terhadap QS Ibrahim ayat 

24 yang mengatakan (َجَرة ََ ) sebagai Nabi Muhammad dan (ْفَ رع) 

sebagai Ali bin Abi Talib serta menyandarkannya pada periwayatan 

Muhammad al-Halabi, padahal diantaranya ada perawi majhul.
58

 

Sedangkan Mahmud al-Hamzawi tidak menafsirkan demikian. 

Menurutnya, makna (َجَرة ََ ) dikembalikan secara umum yang berarti 

pohon, sedangkan (ْفَ رع) diibaratkan seperti kekuatan amal saleh 

berupa ucapan La Ilaha Illallah.
59

 

f. Tidak mengikuti atau menggunakan sumber dari pendapat sekte 

Baha>’iyyah dan Qadya>niyyah. Salah satu ajaran yang sama dari 

Baha>’iyyah  (al-Babiyah)
60

 dan Qadya>niyyah (Ahmadiyyah)
61

 

adalah wahyu tidak terputus dan masih ada Nabi setelah Nabi 

Muhammad. Dalam penafsirannya
62

, Mahmud al-Hamzawi 

mengatakan bahwa Nabi Muhamad adalah Nabi terakhir secara 

masa.  

                                                 
58

 Siar Ni‟mah, “al-Dakhil dalam Tafsir (Studi atas Penafsiran Esoterik Ayat-ayat Imamah Husain 

al-Tabatabi dalam tafsir al-Mizan )”, Jurnal KACA, Vol. 9, No. 1 (Februari, 2019), 54-55. 
59

 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 1, 537. 
60

 Anung Al Hamat, “Analisis Fatwa MUI Tahun 200 Tentang Sepuluh Kriteria Aliran Sesat”, 

Yudisia, Vol. 8, No. 2 (Desember, 2017), 361. 
61

 Chatib Saefullah, “Ahmadiyah: Perdebatan Teologis dan Masa Depan Dakwah”, ANIDA, Vol. 

15, No. 2 (Desember, 2016), 227. 
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 Mah}mu>d al-H}amza>wi>, Durr al-Asra>r fi> Tafsi>r Al-Qur’an, juz 2, 259. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjabaran dan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Metode penafsiran yang digunakan Mahmud al-Hamzawi, menurut 

klasifikasi al-Farmawi, adalah metode ijmali, yaitu menafsirkan ayat-ayat 

al-Quran secara ringkas atau global. 

2. Sumber-sumber yang menjadi rujukan Mahmud al-Hamzawi dalam 

membuat karya tafsirnya adalah al-Quran, hadis, pendapat sahabat dan 

tabiin, qiraat, bahasa, ijtihad, dan pendapat Ulama. Dari sekian sumber 

penafsiran, dapat disimpulkan tafsir ini merupakan perpaduan antara 

tafsir bi al-ma’thur dan bi al-ra’y. Namun, bahasa dan ijtihad adalah 

sumber yang dominan sehingga menjadikannya sebagai tafsir bi al-ra’y. 

Hal ini terjadi karena gaya penafsiran Mahmud al-Hamzawi yang 

menggunakan huruf tanpa titik, sehingga sumber-sumber lainnya kurang 

kurang mendapat porsi dan sulit dilacak.  Sedangkan corak penafsirannya 

adalah corak lughawi (bahasa) dan fiqhi (fikih). 

3. Validitas penafsiran Mahmud Ibn Muhammad al-Hamzawi, setelah diuji 

dengan teori al-As}i>l wa al-Dakhi>l dari Abdul Wahab Fayed, termasuk 

dalam tafsir yang otentik dan dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 

segi sumber penafsirannya yang otentik maupun segi objek-objek al-

Dakhi>l  yang tidak terdapat dalam penafsirannya. 
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B. Kritik dan Saran 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, dikarenakan keterbatasan kemampuan dan waktu penulis dalam 

menhimpun dan menganalisa data. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

beberapa saran : 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut dan rinci mengenai sumber-sumber 

penafsiran yang digunakan Mahmud al-Hamzawi. 

2. Dilakukan kajian yang mendalam tentang bahasa dan sastra yang 

digunakan Mahmud al-Hamzawi 

3. Dilakukan kajian terkait model-model penafsiran yang unik dan langka, 

misalnya penafsiran Mahmud al-Hamzawi yang menggunakan huruf 

tanpa titik, secara menyeluruh dan menghimpunnya dalam pemetaan 

tafsir. 
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